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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia adalah sebuah negara yang dikaruniai dengan sumber 

daya alam yang melimpah dan potensi sumber daya manusia yang 

besar. Tidak hanya itu, Indonesia juga merupakan salah satu negara 

demokrasi terbesar dengan implementasi demokrasi yang relatif 

stabil. Di sisi lain, Indonesia masih mengalami berbagai hambatan 

pembangunan yang disebabkan oleh faktor-faktor multidimensi, salah 

satunya adalah belum maksimalnya peranan Aparatur Sipil Negara 

(ASN) yang memegang fungsi pelaksana kebijakan publik, pelayan 

publik, dan perekat serta pemersatu bangsa.

Untuk memaksimalkan fungsi dan peranan ASN bagi 

pembangunan negara, dibutuhkan ASN yang profesional, yaitu PNS 

yang mampu memenuhi standar kompetensi jabatannya, sehingga 

mampu melaksanakan tugas jabatannya secara efektif dan efisien. 

Untuk mewujudkan hal tersebut, maka diselenggarakanlah 

pembinaan calon ASN melalui mekanisme pelatihan. Menurut UU 

Nomor 5 Tahun 2014 tentang ASN Pasal 63 ayat (3) dan (4) bahwa 

CPNS wajib menjalani masa percobaan yang dilaksanakan melalui 

proses pelatihan terintegrasi untuk membangun integritas moral, 

kejujuran, semangat dan motivasi nasionalisme dan kebangsaan, 

karakter kepribadian yang unggul dan bertanggung jawab, serta 

memperkuat profesionalisme dan kompetensi bidang. Oleh karena itu, 
diperlukan sebuah penyelenggaraan pelatihan yang inovatif dan 

terintegrasi, yaitu penyelenggaraan pelatihan yang memadukan 

pembelajaran klasikal dan nonklasikal di tempat pelatihan dan di 

tempat kerja. Hal ini dimaksudkan agar peserta mampu 

menginternalisasi, menerapkan, dan mengaktualisasikan, serta



membuatnya menjadi kebiasaan (habituasi), serta merasakan 

manfaatnya, sehingga terpatri dalam dirinya sebagai karakter PNS 

yang profesional sesuai bidang tugas dan mampu mengemban 3 

fungsi ASN secara maksimal untuk mendukung pembangunan 

nasional.

B. Dasar Hukum
1. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil 

Negara;

2. Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 2000 tentang
Pendidikan dan Pelatihan Jabatan Pegawai Negeri Sipil;

3. Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2017 tentang
Manajemen Pegawai Negeri Sipil (PNS);

4. Peraturan Presiden Nomor 27 Tahun 2015 tentang Sekretariat 
Jenderal dan Badan Keahlian Dewan Perwakilan Rakyat 
Republik Indonesia;

5. Peraturan Sekretariat Jenderal Nomor 6 Tahun 2015 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Sekretariat Jenderal dan Badan 

Keahlian Dewan Pen/vakilan Rakyat Republik Indonesia 

sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Sekretaris 

Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia Nomor 
7 Tahun 2018;

6. Peraturan Lembaga Administrasi Negara Republik Indonesia 

Nomor 12 Tahun 2018 Pelatihan Dasar Galon Pegawai Negeri 
Sipil.

7. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Dan 

Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 39 Tahun 2014 

Tentang Jabatan Fungsional Analis Anggaran Pendapatan Dan 

Belanja Negara



BAB II

PROFILORGANISASI 

A. Visi Misi Unit Kerja
Rumusan visi Pusat Kajian Anggaran mengacu pada visi Badan 

Keahlian DPR R1 dengan fokus pada tugas dan fungsi yang telah 

ditetapkan, yaitu sebagai unsur pendukung pelaksanaan fungsi 
anggaran DPR Rl. Dengan demikian, visi Pusat Kajian Anggaran 

adalah:

1. Pusat Kajian Anggaran yang profesional, mempunyai makna 

bahwa dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, Pusat Kajian 

Anggaran mempunyai kompetensi untuk mendukung 

pelaksanaan tugas dan fungsi DPR Rl secara baik dan benar, 
dan juga berkomitmen untuk terus meningkatkan kemampuan 

serta kualitas SDM.

2. Pusat Kajian Anggaran yang andai, mempunyai makna bahwa 

Pusat Kajian Anggaran mampu melakukan koordinasi, integrasi, 
dan sinkronisasi rencana-rencana kerja sesuai dengan tujuan 

yang akan dicapai serta dapatdiimplementasikan.
3. Pusat Kajian Anggaran yang akuntabel, mempunyai makna 

bahwa dalam melaksanakan tugas dan fungsi dukungan 

keahlian, Pusat Kajian Anggaran mampu bertanggung jawab 

atas tiap tindakan, keputusan, dan kebijakan, termasuk pula di 
dalamnya pemberian informasi kepada publik sesuai tugas dan 

fungsi DPR Rl dalam mendukung pelaksanaan fungsi anggaran 

DPR Rl.

Untuk mencapai visi yang telah ditetapkan, Pusat Kajian 

Anggaran menyusun misi sebagai berikut:
1. Memperkuat penyelenggaraan fungsi dukungan kajian anggaran 

yang mendukung proses pelaksanaan fungsi anggaran dewan.
2. Memperkuat manajemen pengetahuan.



3. Memperkuat pengembangan profesi Analis APBN.

B. Struktur Organisasi
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Gambar 1. Struktur Organisasi Pusat Kajian Anggaran 

C. Penjeiasan Tugas dan Fungsi
Menurut Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara 

dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia (Permen PANRB Rl)



Nomor 39 Tahun 2014 tentang Jabatan Fungsional Analis Anggaran 

Pendapatan Dan Belanja Negara (Analis APBN), bahwa yang 

dimaksud dengan Analis APBN adalah Pegawai Negeri Sipil (PNS) 
yang diberi tugas, tanggung jawab, wewenang, dan haksecara penuh 

untuk melakukan kegiatan analisis APBN. Analis APBN berkedudukan 

sebagai pelaksana teknis fungsional di bidang Analisis APBN pada 

Sekretariat Jenderal DPR Rl. Analis APBN termasuk dalam rumpun 

jabatan fungsional dimana jenjang jabatan fungsional Analis APBN 

terdiri dari Analis APBN Ahli Pertama, Analis APBN Ahli Muda, Analis 

APBN Ahli Madya, dan Analis APBN Ahli Utama.
Adapun uraian tugas Analis APBN, antara lain:

a. melakukan pembahasan internal dalam rangka persiapan 

mengikuti dan/atau mendampingi rapat-rapat DPR sesuai siklus 

APBN, BPK, dan DPD;

b. mengumpulkan data dan informasi dalam rangka penyusunan 

laporan dalam rapat-rapat DPR Rl sesuai siklus APBN, BPK, 
DPD;

c. melakukan pendampingan dan dukungan keahlian dalam rangka 

rapat-rapat DPR Rl sesuai siklus APBN, BPK, DPD;
d. pengumpulan data dan informasi dari 

kementerian/lembaga/pemerintah daerah/lembaga lainnya;
e. menyusun analisis APBN, analisis hasil pemeriksaan BPK dan 

pertimbangan DPD;
f. menyusun referensi APBN, hasil pemeriksaan BPK dan 

pertimbangan DPD, termasuk menyusun laporan kegiatan 

pendalaman materi, data dan informasi yang memerlukan 

penggalian data-data primer langsung dari sumber data, 
pemerintah daerah, kementerian/lembaga, instansi negara, dan 

swasta dalam dan luar negeri;
g. menyusun Analisis Ringkas Cepat (ARC);



h. mengikuti diskusi mengenai analisis APBN, referensi APBN, 
BPK dan DPD, serta Analisis Ringkas Cepat (ARC);

i. memberikan data dan informasi dengan tema berdasarkan 

permintaan Anggota Dewan Penwakilan Rakyat Republik 

Indonesia (DPR Rl);

j. melakukan pembahasan evaluasi dan pelaporan sesuai output. 

Adapun tugas tambahan yang dapat dikerjakan oleh seorang
Analis APBN antara lain:

a. mengikuti seminar/lokakarya di bidang APBN;
b. membuat mated sebagai bahan diklat Analis APBN;
c. membuat karya tulis ilmiah di bidang APBN;
d. memberikan konsultasi/bimbingan di bidang APBN yang bersifat 

konseptual; dan,

e. melaksanakan tugas lain yang berkaitan dengan tugas pokok 

jabatannya.



BAB III

RANCANGAN AKTUALISASI 

A. Identifikasi Isu
1. Belum maksimalnya kualitas substansi produk analisis 

APBN dari Pusat Kajian Anggaran sebagai salah satu bentuk 

dukungan keahlian kepada anggota DPR Rl 
a. Kondisi saat ini

Pusat Kajian Anggaran memiliki fungsi pelaksanaan dukungan 

keahlian terhadap fungsi anggaran yang diemban oleh DPR Rl. 
Dukungan keahlian tersebut berupa analisis APBN yang 

direalisasikan dalam bentuk berbagai output analisis, antara lain 

analisis, referensi, Analisis Ringkas Cepat (ARC), buletin, dan jurnal.
Untuk memastikan pelayanan dukungan keahlian yang terbaik, 

kualitas substansi output harus mennenuhi standar analisis yang 

ilmiah, objektif, dan akuntabel. Di sisi lain, substansi produk-produk 

analisis dari Pusat Kajian Anggaran dinilai masih belum maksimal dan 

masih memiliki ruang yang sangat luas bagi pengembangan analisis 

menuju analisis yang lebih ilmiah, dan tentu lebih advanced dari segi 
keilmuan daripada produk analisis yang biasa dihasilkan oleh Pusat 
Kajian Anggaran. Sebagai contoh, bidang Perencanaan dan Asumsi 
Ekonomi Makro merilis Buku Prediksi Asumsi Dasar Ekonomi Makro 

(PADEM) pada siklus pendahuluan APBN sebagai bahan 

pertimbangan penyusunan APBN. Selama ini, Buku PADEM disusun 

dengan analisis per variabel tanpa secara eksplisit diintegrasikan 

menjadi suatu kerangka makroekonomi yang utuh. Hal ini 
menyebabkan tidak adanya gambaran umum yang mampu 

menangkap kondisi makroekonomi Indonesia sebagai suatu kesatuan 

yang utuh (as whole). Selain itu, produk-produk lain relatif masih 

menggunakan metode kualitatif dan statistik deskriptif sederhana. Hal- 
hal seperti ini menjadi suatu permasalahan bagaimana metode



analisis yang sederhana akan menghasilkan kualitas analisis APBN 

yang kurang mendalam. Permasalahan ini diperkuat dengan 

penyataan Kepala Pusat Kajian Anggaran, Bapak Dr. Asep Ahmad 

Saefuloh, S.E., M.Si. mengenai bagaimana kualitas produk dari Pusat 
Kajian Anggaran masih perlu ditingkatkan lagi dari segi keilmuan. 
Tidak hanya itu, selama satu tahun terakhir, Pusat Kajian Anggaran 

bekerja sama dengan World Bank Indonesia untuk berkonsultasi 
mengenai hasil analisis Pusat Kajian Anggaran, dan secara spesifik 

adalah hasil analisis buku PADEM 2020. Menurut konsultan ekonomi 
yang ditunjuk oleh World Bank Indonesia, Bapak Dhaniel Ilyas, bahwa 

analisis buku PADEM 2020 dari Pusat Kajian Anggaran belum cukup 

baik, hal ini dilihat dari analisis yang relatif sederhana, deskriptif, dan 

straightforward.

“...the analyses are relatively simple, descriptive, and 

straightforward, lacking in explaining the relation between state 

(proposed) budget with its macroeconomic consequences... The 

macroeconomic team of BAC1 are still lacking in macroeconomic 

theory understanding and they did not have advanced economic 

models similar to the ones used by Ministry of Finance, BAPPENAS, 
and The Centra! Bank..." {\\yas, 2019) 
b. Penyebab

Belum optimalnya kualitas produk analisis APBN disebabkan 

oleh masih kurangnya kapabilitas sumber daya manusia (SDM) Analis 

APBN Pusat Kajian Anggaran dalam membuat analisis ilmiah yang 

sesuai dengan teori dan kaidah ekonomi. Hal ini disebabkan oleh 

masih kurangnya pelatihan dan habituasi/pembiasaan penyusunan 

analisis yang ilmiah bagi SDM Pusat Kajian Anggaran. Hal ini 
didukung oleh pernyataan konsultan dari World Bank Indonesia, 
Bapak Dhaniel Ilyas bahwa masih kurang maksimalnya kualitas

^Budget Analysis CenterPusat Kajian Anggaran



produk analisis dari Pusat Kajian Anggaran disebabkan oleh masih 

kurangnya pemahaman teori makroekonomi dan permodelan 

ekonomi yang advanced dari SDM Pusat Kajian Anggaran.
c. Kondisi yang diharapkan

Idealnya, untuk memaksimalkan peranan Pusat Kajian Anggaran 

dalam memberikan dukungan keahlian di bidang APBN, kualitas 

produk kajian harus dipastikan informatif, ilmiah dan dapat 
dipertanggungjawabkan, sehingga produk-produk ini kemudian dapat 
dijadikan sebagai referensi yang valid bagi pengambilan berbagai 
keputusan oleh anggota DPR Rl, terutama di bidang anggaran.
d. Dampak apabita tidak diatasi

Apabila permasalahan ini tidak diatasi, maka hal ini akan 

berdampak pada tidak berkembangnya kualitas substansi produk 

Pusat Kajian Anggaran, atau dengan kata lain, mengalami stagnasi. 
Apabila kualitas substansi produk analisis kurang mendalam dan 

ilmiah, maka produk ini tidak akan dapat menjadi referensi dan 

masukan yang valid dan informatif bagi anggota DPR Rl, yang 

kemudian berujung pada keputusan yang biased dan pelaksanaan 

dukungan keahlian yang tidak optimal.
e. Dukungan teoritik mata pelatihan

Apabila dikaitkan dengan peranan dan kedudukan ASN, 
dukungan keahlian di bidang analisis APBN yang dilaksanakan oleh 

Pusat Kajian Anggaran merupakan salah satu bentuk pelayanan 

publik dengan anggota DPR Rl sebagai customer dari pelayanan 

publik tersebut. Masih belum maksimalnya kualitas substansi produk 

analisis APBN merefleksikan pelayanan publik yang belum prima. Hal 
ini dapat dinilai apakah produk analisis yang dibuat oleh Pusat Kajian 

Anggaran mampu: 1) memenuhi kebutuhan dasar pengguna; 2) 
memenuhi harapan pengguna; dan 3) melebihi harapan pengguna 

jasa dan mengerjakan apa yang lebih dari yang diharapkan. Dalam 

konteks pelayanan publik yang dilaksanakan oleh Pusat Kajian



Anggaran, maka pertanyaan-pertanyan tersebut menjadi: 1) apakah 

kualitas analisis yang ada sekarang sudah memenuhi kebutuhan 

dasar anggota DPR Rl?; 2) apakah kualitas analisis yang ada 

sekarang sudah memenuhi harapan anggota DPR Rl? dan; 3) apakah 

kualitas analisis yang ada sekarang sudah melebihi harapan anggota 

DPR Rl? Untuk dapat mewujudkan kualitas analisis yang mampu 

menjawab kebutuhan dasar, memenuhi harapan, dan bahkan 

melebihi harapan anggota DPR Rl, diperlukan implementasi prinsip- 
prinsip pelayanan prima, misalnya menetapkan standar pelayanan 

dan ukuran kinerja pelayanan. Dalam konteks kali ini, prinsip tersebut 
dapat diwujudkan dengan peningkatan kualitas substansi analisis 

APBN menjadi suatu standar tertentu yang kemudian akan menjadi 
pedoman pembuatan analisis selanjutnya.
2. Penyajian produk analisis Pusat Kajian Anggaran yang 

kurang menarik dan betum terstandardisasi secara kualitas 

a. Kondisi saat ini
Selain belum memanfaatkan metode analisis yang lebih ilmiah, 

produk analisis dari Pusat Kajian Anggaran belum disertai dengan 

produk non-artikel yang menarik, baik itu infografis maupun 

videografis. Untuk produk Analisis RKP, sudah ada infografis yang 

menyertai artikel analisis, akan tetapi, infografis dari masing-masing 

analisis belum terstandardisasi. Hal ini dapat dilihat dari website Pusat 
Kajian Anggaran di bagian Produk Infografis 

(https://puskajianggaran.dpr.go.id/produk/index-infografis).
Sementara untuk videografis belum tersedia secara rutin di produk 

analisis Pusat Kajian Anggaran (baru ada 1 videografis yang tersedia). 
Hal ini juga dapat dilihat dari website Pusat Kajian Anggaran di bagian 

Produk Videografis (https://puskajianggaran.dpr.go.id/produk/index- 
videografis).
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GAMBAR 3. LAMAN VIDEOGRAFIS PADA WEBSITE PUSAT KAJIAN
Anggaran

b. Penyebab
Belum terstandardisasinya produk infografis untuk seluruh 

produk analisis disebabkan o!eh tidak adanya template infografis yang 

mengandung ciri khas Pusat Kajian Anggaran. Selain itu, juga 

terdapat perbedaan kualitas desain infografis yang dipengaruhi oleh 

perbedaan keterampilan desain dari setiap SDM Pusat Kajian 

Anggaran. Sementara itu, belum tersedianya videografis untuk 

seluruh produk analisis juga disebabkan keterbatasan keterampilan 

videografis dari SDM Pusat Kajian Anggaran.
c. Kondisi yang dtharapkan

Idealnya, perlu diinisiasi pembuatan infografis dan videografis 

untuk produk analisis dari Pusat Kajian Anggaran yang
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terstandardisasi secara kualitas desain dengan suatu template 

tertentu, sehingga output analisis terlihat lebih menarik untuk dibaca 

dan dipelajari oleh anggota DPR Rl. Selain itu, perlu dipastikan bahwa 

pembuatan infografis dan/atau videografis ini dilakukan secara rutin 

untuk setiap analisis yang dibuat.
d. Dampak apabila tidak diatasi

Apabila isu ini tidak diatasi, maka produk analisis dari Pusat 
Kajian Anggaran hanya terpaku pada produk yang berbentuk artikel 
saja dan terkadang produk artikel dapat terkesan membosankan dan 

kurang informatif. Selain itu, apabila infografis yang dihasilkan terlihat 
berbeda-beda dari segi kualitas desain, maka akan terlihat kurang 

profesional.
e. Dukungan teoritik mata pelatihan

Apabila dikaitkan dengan kedudukan dan peranan ASN, 
penyajian produk analisis yang menarik dan terstandardisasi juga 

merupakan bentuk pelayanan publik yang dilaksanakan oleh Pusat 
Kajian Anggaran kepada customer-nya, yaitu anggota DPR Rl. 
Penyajian produk analisis Pusat Kajian Anggaran yang kurang 

menarik dan belum terstandardisasi secara kualitas menjadi satu 

pertanyaan bagi implementasi pelayanan publik yang prima, yaitu 

apakah produk analisis dari Pusat Kajian Anggaran sudah melebihi 
harapan pengguna jasa, dan Pusat Kajian Anggaran sudah 

mengerjakan apa yang lebih dari yang diharapkan (daripada hanya 

produk analisis yang berbentuk artikel biasa)? Hal ini krusial bagi 
peningkatan kepuasan customer pelayanan publik Pusat Kajian 

Anggaran, yang dilaksanakan dengan upaya-upaya peningkatan 

kualitas output layanan yang diberikan, dalam hal ini adalah dalam 

bentuk analisis APBN yang lebih menarik.

Selain itu, analisis APBN yang lebih menarik juga merupakan 

pen/vujudan prinsip pelayanan publik yang baik untuk mewujudkan 

pelayanan yang prima, yaitu efektif, artinya penyelenggaraan
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pelayanan publik hams mampu mewujudkan tujuan-tujuan yang 

hendak dicapainya. Dalam konteks ini, penyajian analisis APBN 

kepada anggota DPR Rl hams efektif, artinya tujuan Pusat Kajian 

Anggaran untuk memberikan referensi analisis yang bermanfaat 
benar-benar tercapai dan manfaatnya juga benar sampai pada 

anggota DPR Rl. Untuk memastikan bahwa pesan dan nnanfaat dari 
sebuah analisis APBN dapat diambil, maka penyajiannya hams 

menarik, baik dalam bentuk infografis maupun videografis.

3. Belum tersedianya data mutakhir terkait APBN dalam 

website Pusat Kajian Anggaran 

a. Kondisi saat ini
Pusat Kajian Anggaran memiliki website 

(https://puskajianggaran.dpr.go.id) sebagai media penyajian informasi 
mengenai seluk-beluk Pusat Kajian Anggaran dan data mengenai 
APBN. Namun, website ini belum dikelola secara optimal. Hal ini dapat 
dilihat dari tidak tersedianya data yang terkait dengan APBN di bagian 

sub-menu Data Indikator. Sub-menu ini hanya mengandung satu data 

dan data tersebut sudah tidak diperbarui (tidak mutakhir). Hal ini dapat 
dilihat dari website Pusat Kajian Anggaran pada bagian Produk Data 

Indikator (https://puskajianggaran.dpr.go.id/produk/index-statistik).

E

Gambar 4. Laman Data Indikator pada Website Pusat Kajian
Anggaran
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b. Penyebab
Data yang tidak mutakhir pada website Pusat Kajian Anggaran 

disebabkan oleh kurangnya inisiasi untuk mencanangkan program 

pengunggahan dan pembaruan data mengenai APBN. Belum 

menyadari urgensi dalam memiliki database yang mutakhir bagi 
penyediaan informasi yang lebih baik, serta mendukung penyusunan 

analisis yang lebih cepat juga dinilai menjadi salah satu penyebab.
c. Kondisi yang diharapkan

Idealnya, sebagai salah satu media penyampaian informasi 
publik, website Pusat Kajian Anggaran memuat semua data mutakhir 
terkait dengan APBN dan data tersebut harus selalu rutin di-update. 
Hal ini didukung dengan tugas dan fungsi Analis APBN di Pusat Kajian 

Anggaran yaitu analisis mengenai APBN, sehingga ketersediaan data 

APBN dalam website menjadi sangat penting untuk diinisiasi.
d. Dampak apabila tidak diatasi

Apabila isu ini tidak diatasi, maka tidak akan tersedia data 

mutakhir mengenai APBN dalam website Pusat Kajian Anggaran. 
Apabila data tersebut tidak tersedia, maka penyajian informasi publik 

menjadi tidak optimal. Selain itu, SDM Pusat Kajian Anggaran tidak 

akan merasakan manfaat dari database yang mutakhir, sehingga 

berujung pada inefisiensi pada proses penyusunan analisis yang 

membutuhkan data.
e. Dukungan teoritik mata pelatihan

Apabila dikaitkan dengan kedudukan dan peranan ASN, 
pemutakhiran data APBN secara tidak langsung berkorelasi dengan 

penerapan Whole of Government (WOG). WOG adalah sebuah 

pendekatan penyelenggaraan pemerintah yang menyatukan upaya- 
upaya kolaboratif pemerintahan dari keseluruhan sektor dalam ruang 

lingkup koordinasi yang lebih luas guna mencapai berbagai tujuan, 
salah satunya adalah manajemen program. Dalam manajemen 

program siklus APBN, dibutuhkan koordinasi kolaboratif dari instansi-
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B.

instansi terkait, misalnya DPR Rl dan Kementerian Keuangan. Hal ini 

didukung dengan adanya dorongan untuk melaksanakan WOG dalam 

konteks siklus APBN, yaitu adanya ketimpangan kapasitas sektoral 

(dalam hal ini adalah instansi pemerintah) dalam hal integrasi data. 

Tidak hanya itu, perkembangan teknologi informasi di era saat ini 

mendorong pentingnya implementasi WOG dalam penghimpunan dan 

publikasi data APBN setiap siklus APBN di website masing-masing 

instansi.

Menyadari keterbatasan Pusat Kajian Anggaran terkait data 

lengkap mengenai APBN, data-data mengenai seluk-beluk APBN 

sebenarnya dapat diperoleh dari instansi pemerintah lain, misalnya 

Kementerian Keuangan. Dengan mengadakan kerjasama, koordinasi, 

dan kolaborasi dengan instansi pemerintah lain yang memiliki data- 

data terkait APBN, maka database terkait APBN akan tersedia 

lengkap dan mudah diakses melalui website sehingga manfaatnya 

dapat dirasakan oleh banyak pihak, baik secara internal Pusat Kajian 

Anggaran maupun eksternal (publik). Ketika data APBN tersedia di 

website dan dapat diakses oleh publik, maka Pusat Kajian Anggaran 

juga menyelenggarakan pelayanan publik berupa ketersediaan data 

dan informasi yang lengkap dan terbuka.

Pemilihan Isu Prioritas: Teknik USG

Teknik analtsis yang digunakan adalah teknik USG. USG terdiri
dari:

1. Urgency yaitu seberapa mendesak suatu isu harus dibahas, 

dianalisis dan ditindaklanjuti.

2. Seriousness, yaitu seberapa serius suatu isu harus dibahas 

dikaitkan dengan akibat yang ditimbulkan.

3. Growth, yaitu seberapa besar kemungkinan memburuknya isu 

tersebut jika tidak ditangani sebagaimana mestinya.

Setiap kriteria diberikan nilai 1-5, dengan menuju angka 5 

menunjukkan intensitas yang lebih besar, atau dengan kata lain
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“sangat”. Misalnya, nilai urgency sebesar 5, maka artinya isu tersebut 

memiliki urgensi yang sangat tinggi untuk segera diatasi.

Tabel 1. Analisis USG

Kesimpulanit^^,'^

1. Belum maksimalnya kualitas substansi 
produk analisis APBN dari Pusat Kajian 

Anggaran sebagai salah satu bentuk 
dukungan keahlian kepada anggota DPR
RI.

5 5 4 14*

2. Penyajian produk analisis Pusat Kajian 

Anggaran yang kurang menarik dan belum
terstandardisasi secara kualitas.

3 3 3 9

3. Belum tersedianya data mutakhir terkait 
APBN dalam website Pusat Kajian 
Anggaran.

4 3 3 10

Berdasarkan hasil analisis dengan teknik USG di atas, maka isu 

prioritas yang akan diambil adalah belum maksimalnya kualitas 

substansi produk analisis APBN dari Pusat Kajian Anggaran sebagai 

salah satu bentuk dukungan keahlian kepada anggota DPR RI.

C. Gagasan Pemecahan Isu

Untuk memecahkan isu pertama sebagai isu prioritas, maka 

kualitas substansi produk analisis APBN sebagai salah satu bentuk 

dukungan keahlian kepada anggota DPR RI harus dimaksimalkan 

melalui penyusunan konsep Economic Outlook 2020 yang 

diintegrasikan ke dalam Buku Prediksi Asumsi Dasar Ekonomi Makro.

1. Judul Proyek Aktualisasi

Konsep Economic Outlook 2020 dengan Metode Financial 

Programming Policy Terintegrasi Buku Prediksi Asumsi Dasar 

Ekonomi Makro.

2. Definisi Terkait Judul Proyek Aktualisasi
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c.

Economic Outlook adalah sebuah artikel ilmiah yang 

memberikan ilustrasi mengenai prediksi kinerja 

perekonomian suatu negara di periode/masa yang akan 

datang. Kinerja perekonomian dinilai dengan menganalisis 

kinerja berbagai variabel ekonomi dari seluruh sektor 
perekonomian, dari sektor riil hingga sektor eksternal 
selama beberapa periods terakhir. Kemudian, analisis 

tersebut dikaitkan dengan kondisi perekonomian saat ini 
yang sekiranya dapat berpengaruh terhadap kinerja 

variabel-variabel ekonomi tersebut di masa yang akan 

datang.

Financial Programming Policy (FPP) adalah sebuah 

kerangka analisis yang memberikan gambaran mengenai 
kondisi perekonomian terkini, proyeksi arah kinerja 

perekonomian, dan identifikasi mengenai kebijakan 

ekonomi apa saja yang akan mempengaruhi kinerja 

perekonomian (EDX Courses, tt). Selama 1 tahun terakhir, 
Pusat Kajian Anggaran telah menyelenggarakan 

kerjasama dengan World Bank Indonesia untuk 

memberikan pelatihan mengenai metode analisis FPP 

kepada Analis APBN di Pusat Kajian Anggaran. Oleh 

karena itu, untuk mengaplikasikan metode baru, 
pembuatan konsep Economic Outlook 2020 ini akan 

menggunakan metode FPP tersebut.
Buku Prediksi Asumsi Dasar Ekonomi Makro (Buku 

PADEM)

Buku PADEM adalah sebuah output tahunan dari Bidang 

Perencanaan dan Asumsi Dasar Ekonomi Makro yang 

berisi tentang analisis proyeksi dan asumsi kinerja 7 

variabel makroekonomi yang menjadi landasan 

penyusunan APBN di tahun depan. Tujuh variabel tersebut
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adalah pertumbuhan ekonomi, tingkat inflasi, nilai tukar 
rupiah, suku bunga Surat Perbendaharaan Negara (SPN) 
3 bulan, harga minyak mentah Indonesia (ICP), lifting 

minyak bumi, dan lifting gas bumi.
Tujuan Proyek Aktualisasi
Penyusunan konsep Economic Outlook 2020 ini akan 

meningkatkan kualitas analisis Buku PADEM dan memperkaya 

informasi yang disajikan dalam buku tersebut. Hal ini 
dikarenakan Economic OuWoo/f memberikan informasi mengenai 
gambaran kondisi makroekonomi Indonesia secara keseluruhan 

dalam suatu big picture, sehingga nantinya daiam memahami 
proyeksi kinerja per variabel menjadi lebih mudah. Idealnya, 
sebelum masuk ke dalam analisis individual per variabel, 
gambaran besar mengenai hubungan antarvariabel ekonomi 
dapat disajikan teriebih dahulu melalui Economic Outlook. 
Output Akhir Aktualisasi
a. Artikel Economic Outlook 2020;

b. Pedoman penyusunan Economic Outlook yang berisi 
mengenai outline artikel, serta data dan sumber data yang 

digunakan.
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D. Rancangan Aktualisasi
Unit Keija 
Identifikasi Isu

Isu yang Diangkat

Gagasan Pemecahan 
Isu

Pusat Kajian Anggaran

1. Belum maksimainya kualitas substansi produk analisis APBN dari Pusat Kajian Anggaran sebagai salah satu bentuk 
dukungan keahlian kepada anggota DPR Rl.

2. Penyajian produk analisis Pusat Kajian Anggaran yang kurang menarik dan belum terstandardisasi secara kualitas.
3. Belum tersedianya data mutakhir terkait APBN dalam website Pusat Kajian Anggaran.
Belum maksimainya kualitas substansi produk analisis APBN dari Pusat Kajian Anggaran sebagai salah satu bentuk 
dukungan keahlian kepada anggota DPR Rl.
Kualitas substansi produk analisis APBN sebagai salah satu bentuk dukungan keahlian kepada anggota DPR Rl yang 

lebih maksimal melalui penyusunan konsep Economic Outlook 2020 yang diintegrasikan ke dalam Buku Prediksi Asumsi 
Dasar Ekonomi Makro.

Tabel 2. Rancangan Aktualisasi

No.
1 1

Kegiatan Tahapan Kegiatan Output! Hasil Keterkaitan Substansi Mata 
Pelatihan

Kontribusi Terhadap Visi dan 
Misi Organisasi

Periguatan Nllal ’’'“I 
Organisasi

2. 3. 4. 5. 6. 7. 1
1. Konsultasi

Rancangan 
Aktualisasi dan 
Pengayaan Mated

1.1. Melakukan
konsultasi 
dengan Kepala 
Pusat Kajian 
Anggaran

1.2. Melakukan 
konsultasi awal 
dengan mentor

1. Laporan Singkat
(Lapsing) konsultasi
dengan Kepala Pusat 
Kajian Anggaran

2. Laporan Singkat
(Lapsing) konsultasi
dengan mentor

3. Outline pedoman
penulisan Economic

Nilai Dasar PNS: 
a) Akuntabilitas

Adanya laporan kepada 
atasan, dalam hal ini 
adalah Kepala Pusat 
Kajian Anggaran dan 
Koordinator Bidang
(mentor) disertai dengan 
penyusunan laporan

Visi Pusat Kajian Anggaran: 
a) Profesional

Dengan melakukan
pengayaan mated dan 
membaca referensi, maka 
visi Pusat Kajian Anggaran 
yang profesional terwujud.

a) Akuntabilitas 
Pelaporan 
kepada atasan 
dan penyusunan 
laporan singkat 
merupakan 
bentuk 
akuntabilitas 
penulis.
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m
^: Kegiatan ;, Tahapan Kegiatan Output! HasilP ^Keterkaitan Substanst Mata 

Peiatihan
Kontribusi Terhadap Visi dan 

Misi Organisasi
Penguatan Nilai 

Organisasi
2. 3. 4. 5. 6. 7.

1.3. Melakukan
pengayaan 
materi dengan 
mempelajari 
kembali metode 
Financial 
Programming 
Policy (FPP)

1.4. Membaca 
referensi 
Economic 
Outlook dari 
berbagai 
lembaga 
kredibel

Outlook dengan 
metode FPP 
Resume poin-poin 
yang dapat diambil 
dan dipelajari dari 
Economic Outlook 
berbagai lembaga 
kredibel

singkat merupakan bentuk 
akuntabilitas atas apa 
yang penulis kerjakan.

b) Etika Publik 
Melakukan konsultasi 
dengan atasan dengan 
memperhatikan etika dan 
sopan santun.

c) Komitmen Mutu 
Menginisiasi proyek 
aktualisasi yang dimulai 
dengan kegiatan ini 
merupakan sebuah 
pembaruan {novelty) yang 
bermanfaat {expediency) 
bagi unit kerja.

Peran dan Kedudukan PNS:
a) Manajemen ASN

Dalam mengerjakan 
proyek aktualisasi,
termasuk pada tahapan- 
tahapan kegiatan Ini, 
penulis selalu
berpedoman pada
kewajiban dan kode etik

b) Andal
Dengan melakukan
koordinasi dengan atasan, 
maka visi Pusat Kajian 
Anggaran yang andal 
terwujud.

c) Akuntabel
Dengan melapor kepada 
mentor dan menyusun 
laporan singkat, maka visi 
Pusat Kajian Anggaran yang 
akuntabel terwujud.

Misi Pusat Kajian Anggaran:
a) Memperkuat

penyelenggaraan fungsi 
dukungan kajian anggaran 
yang mendukung proses 
pelaksanaan fungsi
anggaran Dewan 
Tahapan-tahapan kegiatan 
ini merupakan bagian dari 
upaya penulis memberikan 
fungsi dukungan kajian 
anggaran yang maksimal 
bagi anggota DPR Rl.

b) Profesionalitas
Upaya penulis 
mempelajari 
kembali metode 
analisis baru 
(FPP) dan
berbagai
referensi lainnya 
menguatkan nilai 
profesionalitas.

c) Integritas 
Melakukan 
koordinasi 
kepada atasan 
dengan kejujuran 
dan konsistensi 
menguatkan nilai 
integritas.
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No. Kegiatan Tahapan Kegiatan Output I Hasil^ij Keterkaitan Substansi Mata 
Pelatihan

Kontribusi Terhadap Visi dan 
Misi Organisasi

Penguatan Nilai 
Organisasi

1. 2. 3. 5. 6. 7.
ASN yang melekat pada 
din penulis.

b) Pelayanan Publik
Memastikan produk 
pelayanan publik (dalam 
hal ini adalah pelayanan 
kepada anggota DPR Rl) 
yang terbaik dengan 
menguatkan basis
analisis, baik dari metode 
FPP yang matang dan 
referensi Economic 
Outlook yang kredibel.

b) Memperkuat manajemen 
pengetahuan
Mempelajari metode analisis 
baru, yaitu FPP, serta 
mempelajari berbagai
referensi merupakan bentuk 
nyata dari upaya 
memperkuat manajemen 
pengetahuan.

2. Pengumpulan dan
Pengolahan Data

2.1. Mencari data-
data
makroekonomi 
yang dibutuhkan 
untuk analisis 
dari sumber 
sekunder

2.2. Mengolah data- 
data yang 
dibutuhkan 
untuk analisis 
dan

1. Kompilasi data-data 
makroekonomi yang 
dibutuhkan untuk 
analisis beserta list 
sumbernya

2. Grafik/tabel hasil 
oiahan data-data 
makroekonomi yang 
dibutuhkan untuk 
analisis

3. Brief analysisihighlight 
singkat untuk setiap

Nilai Dasar PNS:
a) Akuntabilitas

Adanya laporan kepada 
mentor disertai dengan 
penyusunan laporan 
singkat merupakan bentuk 
akuntabilitas atas apa 
yang penulis kerjakan.

b) Etika Publik 
Melakukan konsultasi 
dengan mentor dengan

Visi Pusat Kajian Anggaran:
a) Profesional

Dengan mencari, mengolah, 
dan menganalisis data, maka 
visi Pusat Kajian Anggaran 
yang profesional terwujud.

b) Andal
Dengan melakukan
koordinasi dengan mentor, 
maka visi Pusat Kajian 
Anggaran yang andal 
terwujud.

a) Akuntabilitas 
Pelaporan 
kepada mentor 
dan penyusunan 
laporan singkat 
merupakan 
bentuk 
akuntabilitas 
penulis.

b) Profesionalitas 
Upaya penulis 
melakukan

21



zz

•se;!j6aiui 
jeiju ue>j}en6uaLu

jSU3}SjSU0>|

uep (eXuepe ede) 
uejnfnf3>j ue6uap 
E)ep ueqe|o6uad 
ue>jn>je|8LU e^jas 
'jo^uaLu epeda^ 

!seu;pjoo>{ 
ue>|n>|e|a|/\| 
se)uBa)U| {o

'sa;j|euojsapjd 
jejju ue>jien6uaLU 
e}ep uaujafeueuj 

sasojd
■I

isesjueBjo
^e|!N uejenBudd

e/edn uep e^e^u
>in}uaq ue>(ednjauj e;ep 
sjSjieue uep ‘ueqe|o6uad 
‘ueuBouad ue>|n>iB|ai/\|

uenqe;a6uad
uauiafeueuj )en>|jaduia|/\| (q 

‘\h yda Bio66ue !6eq 
|eLUjs>|eLU 6ueX ueje66ue 
uejfe>| ue6un>|np js6un^ 
ue>|uaqujauj siinuad eAedn 
uep uejBeq ue>|ednjauj juj 
ue;e!6a>| uedeqe;-uedeqei 

ueMaQ ueje66ue 
|s6un^ ueeue$)|e|ad
sasojd 6un>jnpuauj 6ueA 
uejeBBue ue|fe>j ueBun){np 
isBun^ ueeje65u3|aAuad

len^jjaduiayy (e 
:ueje66uv ue!fe>| lesricj is||/\|

'pn[nA\ja} |aqe}un>|e
6ueA ueje66uv uejfe>{ lesnd 
jSjA e>{eLU >}e>j6u!s uejodei 
unsnAuauj uep jo;uaiu 
epeda>j jode[auj ue6uao

|aqe)un)tv {o
*9

jsesjueBjo !S!IAI
uep !S|A depeqjai |snq|j)uo>|

eped ueixiopadjaq
njeias Sjjnuad
‘jUj ue}e!6a>| uedeqe; 
-uedeqe) eped >|nseLUJa] 
‘{sesj|en}){e >|aAojd
ue>|epa6u3Lu lueieQ

NSV uauiafeueiAi (e 
:SNd ue)(npnpa>| uep uejdd

}nd}no ninai 
depeqjai uauj|jUJO>| >|n|uaq 
ue>jedmauj e6nf ijieiujoiuj 
qiqai 6ueA >|n|uaq ujejep 
ue>||!dLueuauj epas [epue 
6ueA eiep ue>nee|ueLuauj 
‘n)j ujejas epa>{ 
ljun jBeq (Xoua/padxa) 
|BB|ueujjaq 6ueA (X)/aAou) 
uBmequjad qenqas 
ue>{edmauj lut ue|e!&a>| 
ueBuap uB>|}n[ue|!p
6ueA !ses!jen)>|e
>iaAojd !SB!SjUj6ua|/\|

n)n|/\| uaiu}jUJO>| (a 
’uniues uedos 

uep e>i!}a ue>|!ieqjadLuauj
•g .

ueqqeidd
Bueyn {sueisqns ue)|e)|j^a>|

joiuauj ue6uap 
!se;|nsuo>| (6uisdB-|) 
lB>j6u!S uBJodei

lenqip qeia; 
6ueA >ji|ej6 uep laqei

ejeiuaujas eiep 
ueqe|o5uad 

Ijseq jeuaBuauj 
joiuauj ueBuap 

!se)|nsuo>| 
ue>|n>|B|8|rt} fz 

lenqjp 
qeiai 6ueA 

>ji|ej6 uep laqei 
dejias >|n|un 

)b>|6uis SfSjieue
lenqiuai^ -g Z 

|aqei/>|!jBj6 
>jn|uaq ujejep 

eAuue>i!feAuaLu
€ Z

ue)ei6a>j



1.

E3
Kegiatan

2.

Tahapan Kegiatan

3.

i 'A i'l, Output! Hasil

4.

-Keterkaitan Substansi Mata
Pelatihan

5.

Kontribusi Terhadap Visi dan 
Misi Organisasi

6.

Penguatan Nilai ~ 
Organisasi

7.
kewajiban dan kode etik 
ASN yang melekat pada 
diri penuiis. 

b) Pelayanan Publik
Memastikan produk 
pelayanan publik {dalam 
hal ini adalah pelayanan 
kepada anggota DPR Rl) 
yang terbaik dengan 
menguatkan basis data 
yang andal dan proses 
pengolahan data yang 
reliable.

memperkuat manajemen 
pengetahuan.

3. Penyusunan
Artikel Analisis 
dan Pedoman 
Penyusunan 
Economic 
Outlook 2020

3.1. Menyusun dra/f 
artikel analisis 
Economic 
Outlook 2020

3.2. Menyusun 
layout artikel 
analisis 
Economic 
Outlook 2020

3.3. Menyusun 
pedoman 
penyusunan 
artikel Economic

Draft artikel analisis 
Economic Outlook 
2020
Hasil layout untuk 
artikel analisis
Economic Outlook 
2020
Pedoman Penyusunan 
artikel Economic 
Outlook
Laporan Singkat 
(Lapsing) konsultasi 
dengan mentor

Nilai Dasar PNS:
a) Akuntabilitas

Adanya laporan kepada 
mentor disertai dengan 
penyusunan laporan 
singkat merupakan bentuk 
akuntabilitas atas apa 
yang penuiis kerjakan.

b) Etika Publik 
Melakukan konsultasi 
dengan mentor dengan 
memperhatikan etika dan 
sopan santun.

Visi Pusat Kajian Anggaran:
a) Profesional

Dengan menyusun artikel 
analisis Economic Outlook 
2020 beserta dengan 
pedoman penyusunannya, 
maka visi Pusat Kajian 
Anggaran yang profesional 
terwujud.

b) Andal
Dengan melakukan
koordinasi dengan mentor, 
maka visi Pusat Kajian

a) Akuntabilitas
Pelaporan 
kepada mentor 
dan penyusunan 
laporan singkat 
merupakan 
bentuk 
akuntabilitas 
penuiis.

b) Profesionalitas 
Upaya penuiis 
melakukan 
proses

23



Kegiatan ' . - Tahapan Kegiatan Output I Hasii Keterkaitan SubstansI Mata 
Pelatihan

Kontribusi Terhadap Visi dan' 
Misi Organisasi

Penguatan Nilai 
Organisasi

1. 2. 3. 5. 6. 7.
Outlook dengan
metode FPP 

3.4. Melakukan 
konsultasi 
dengan mentor 
mengenai draft 
artikel analisis 
Economic 
Outlook 2020

c) Komitmen Mutu
Menginisiasi proyek 
aktualisasi yang
dilanjutkan dengan
kegiatan ini merupakan 
sebuah pembaruan 
(novelty) yang bermanfaat 
(expediency) bagi unit 
kerja. Selain itu. 
menyusun draft artikel 
analisis Economic Outlook 
2020 beserta dengan 
pedoman penyusunannya 
merupakan bentuk
komitmen terhadap mutu 
output Pusat Kajian 
Anggaran yang
berkelanjutan.

Reran dan Kedudukan PNS: 
a) Manajemen ASN

Daiam mengerjakan 
proyek aktualisasi, 
termasuk pada tahapan- 
tahapan kegiatan ini, 
penulis selalu

Anggaran yang andal 
terwujud.

c) Akuntabel
Dengan melapor kepada 
mentor dan menyusun 
laporan singkat, maka visi 
Pusat Kajian Anggaran yang 
akuntabel terwujud.

Misi Pusat Kajian Anggaran:
a) Memperkuat

penyelenggaraan fungsi 
dukungan kajian anggaran 
yang mendukung proses 
pelaksanaan fungsi
anggaran Dewan 
Tahapan-tahapan kegiatan 
ini merupakan bagian dari 
upaya penulis memberikan 
fungsi dukungan kajian 
anggaran yang maksimal 
bagi anggota DPR Rl.

b) Memperkuat manajemen 
pengetahuan
Menyusun draft analisis 
Economic Outlook 2020

penyusunan draft 
analisis 
Economic 
Outlook 2020 
beserta dengan 
pedoman 
penyusunannya 
menguatkan nilai 
profesionalitas. 

c) Integritas 
Melakukan 
koordinasi 
kepada mentor, 
serta melakukan 
penyusunan 
artikel analisis 
dan pedoman 
penyusunannya 
dengan kejujuran 
(apa adanya) dan 
konsistensi 
menguatkan nilai 
integritas.
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No. Kegiatan

2.

Tahapan Kegiatan

3.

Output i Hasil;'f

4.

Keterkaitan Substansi Mata 
Pelatihan

5.
berpedoman pada 
kewajiban dan kode etik 
ASN yang melekat pada 
din penulis.

b) Pelayanan Publik
Memastikan produk 
pelayanan publik (dalam 
hal ini adalah pelayanan 
kepada anggota DPR Rl) 
yang terbaik dengan 
menguatkan draft artikel 
analisis Economic 
Outlook 2020 yang 
informatif dengan layout 
yang menarik.

Kontribusi Terhadap Visi dan 
Misi Organisasi

6.
beserta dengan pedoman 
penyusunannya merupakan 
bentuk nyata dari upaya 
memperkuat manajemen 
pengetahuan bersama.

Penguatan Nilai 
Organisasi

7.

4. Presentasi
Internal Pusat 
Kajian Anggaran

4.1. Mengundang
seluruh analis 
APBN di Pusat 
Kajian
Anggaran untuk 
menghadiri 
presentasi 
internal sebagai 
bentuk peer- 
review

1. Surat undangan
kegiatan presentasi 
internal di Pusat Kajian 
Anggaran

2. File presentasi draft
atlikel analisis
Economic Outlook 
2020 dan notuiensi 
kegiatan presentasi. 
serta daftar hadir.

Nilai Dasar PNS: 
a) Akuntabilitas

Dengan mengadakan 
presentasi mengenai 
progres dan hasil 
sementara proyek 
aktualisasi kepada rekan 
kerja Analis APBN dan 
atasan merupakan 
bentuk akuntabilitas atas 
apa yang penulis

Visi Pusat Kajian Anggaran:
a) Profesional

Dengan mempresentasikan 
draft artikel Economic 
Outlook 2020 dan 
melakukan revisi maka visi 
Pusat Kajian Anggaran yang 
profesional terwujud.

b) Andal
Dengan melakukan
presentasi di hadapan peers

a) Akuntabilitas
Presentasi 
kepada peers 
dan atasan, serta 
pelaporan 
kepada mentor 
dan penyusunan 
laporan singkat 
merupakan 
bentuk
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^^^^Kegiatan ^ Tahapan Kegiatan Output 1 Hasit Keterkaitan Substansi Mata 
Pelatihan

Kontribusi Terhadap Visi dan 
Misi Organisasi

Penguatan Nilat U 
Organisasi |

<2- 3. 4. .. 5. . - 6. 7.
4.2. Melakukan 3. Draft artikel analisis kerjakan. Selain itu, dan atasan. serta melakukan akuntabilitas

presentasi Economic Outlook adanya laporan kepada koordinasi dengan mentor, penuiis.
internal di 2020 yang sudah mentor disertai dengan maka visi Pusat Kajian b) Profesionalitas
depan seluruh direvisi (apabila ada) penyusunan laporan Anggaran yang andal Upaya penuiis
Analis APBN 4. Laporan Singkat singkat juga merupakan tenwujud. melakukan
Pusat Kajian (Lapsing) konsuitasi bentuk akuntabilitas c) Akuntabel serangkaian
Anggaran dengan mentor penuiis. Dengan melakukan kegiatan

4.3. Melakukan revisi b) Nasionalisme presentasi di hadapan peers presentasi
atas saran dan Menyelesaikan artikel dan atasan, serta melapor Economic
masukan dari Economic Outlook kepada mentor dan Outlook 2020
peers Analis dengan segala menyusun laporan singkat, menguatkan nilai
APBN Pusat perbaikan dan masukan, maka visi Pusat Kajian profesionalitas.
Kajian Anggaran menjadikannya output Anggaran yang akuntabel c) Integritas
apabila ada dukungan keahlian terwujud. Melakukan

4.4. Konsuitasi dengan kualitas optimal koordinasi
dengan mentor bagi anggota dewan, Misi Pusat Kajian Anggaran: kepada mentor.
mengenai artikel sehingga dapat dijadikan a) Memperkuat serta melakukan
akhir yang referensi atas penyelenggaraan fungsi presentasi
sudah direvisi pengambilan keputusan dukungan kajian anggaran progres proyek

mengenai segala yang mendukung proses aktualisasi
kebijakan terkait APBN pelaksanaan fungsi dengan kejujuran
yang lebih objektif dan anggaran Dewan (apa adanya) dan
memihak kepada rakyat. Tahapan-tahapan kegiatan konsistensi

c) Etika Publik ini merupakan bagian dari menguatkan nilai
Melakukan presentasi di upaya penuiis memberikan integritas.
hadapan peers Analis fungsi dukungan kajian
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No. ^ • Kegiatan Tahapan Kegiatan Output! Hasil Ketei1(aitan Substansi Mata
Pelatihan

Kontribusi Terhadap Vist dan 
Misi Organisasi

Penguatan Nilai 
Organisasi

2. 3. 4. 5. 6. 7.

d)

APBN dan atasan, serta 
konsultasi bersama 
mentor dengan
memperhatikan etika 
dan sopan santun. 
Komitmen Mutu 
Menginisiasi proyek 
aktualisasi yang
dilanjutkan dengan 
kegiatan ini merupakan 
sebuah pembaruan 
{novelty) yang
bermanfaat {expediency) 
bagi unit kerja. Selain itu, 
mengadakan presentasi 
internal untuk
mendapatkan feedbacks 
dari peers dan atasan 
merupakan bentuk 
komitmen penulis
meningkatkan mutu 
artikel analisis.

Peran dan Kedudukan PNS: 
a) Manajemen ASN

anggaran yang maksima! 
bagi anggota DPR Rl.

b) Memperkuat manajemen 
pengetahuan
Mengadakan presentasi 
draft artikel Economic 
Outlook 2020 dan 
melakukan revisi merupakan 
bentuk nyata dari upaya 
memperkuat manajemen 
pengetahuan.
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Tahapan Kegiatan Output IHasW Keterkaitan Substansi Mata 
Pelatihan

Kontrlbusi Terhadap Visi dan 
Mis! Organisasi

Penguatan Nilai 
Organisasi ^

3. 4. 5. 6. 7. r
kegiatan b) Etika Publik Pusat Kajian Anggaran yang aktualisasi yang
aktualisasi Melakukan konsultasi akuntabel terwujud. tertuang daiam

dengan mentor dengan laporan kegiatan
memperhatikan etika Misi Pusat Kajian Anggaran: aktualisasi
dan sopan santun. a) Memperkuat secara umum

c) Komitmen Mutu penyelenggaraan fungsi mengasah
Menginisiasi proyek dukungan kajian anggaran kemampuan dan
aktualisasi yang diakhiri yang mendukung proses keahlian, yang
dengan kegiatan ini pelaksanaan fungsi kemudian
merupakan sebuah anggaran Dewan menguatkan nilai
pembaruan (novelty) Tahapan-tahapan kegiatan profesionalitas.
yang bermanfaat ini merupakan bagian dari c) Integritas
(expediency) bagi unit upaya penulis memberikan Menyusun
kerja. fungsi dukungan kajian laporan kegiatan

anggaran yang maksimal aktualisasi serta
Reran dan Kedudukan PNS: bagi anggota DPR Rl. melakukan
a) Manajemen ASN koordinasi

Daiam mengerjakan kepada mentor,
proyek aktualisasi. dengan kejujuran
termasuk pada tahapan- (apa adanya
tahapan kegiatan ini, sesuai dengan
penulis selalu kondisi yang ada)
berpedoman pada dan konsistensi
kewajiban dan kode etik daiam pelaporan
ASN yang melekat pada menguatkan nilai
din penulis. integritas.

fir^- A-
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Jmtiallsdsi dan Pen 
Materiie

1. Melakukan konsultasi dengan 
Kepala Pusat Kajian 
Anggaran

2. Melakukan konsultasi awal 
dengan mentor

3. Melakukan pengayaan mated 
dengan mempelajari kemball 
melode Rnanelal 
Programming Policy (FPP)

4. Membaca referensi Economic 
Outlook dati berbagal 
lembaga kredibel

Kegiatan 1

Pengumpulan dan 
Pengolahan Data

1. Mencari data-data makroekonoml 
yang dlbutuhkan untuk analists dari 
sumber sekunder

2. Mengolah data-data yang 
dlbutuhkan untuk anallsis dan 
menyajikannya dalam bentuk 
grafik/label

3. Membuat anallsis singkat untuk 
sellap label dan grafik yang telah 
dibual

4. Melakukan konsultasi dengan 
mentor mengenal hasll pengolahan 
data sementara

Kegiatan 2

I Penyusunan Artike! Anallsis 
[ dan Pedoman Penyusunan 

Economic Outlook 2020

1. Menyusun draft artikel anallsis ^ 
Economic Outlook 2020

2. Menyusun layout artikel anallsis 
Economic Outlook 2020

3. Menyusun pedoman 
penyusunan artikel Economic 
Outlook dengan metode FPP

4. Melakukan konsultasi dengan 
mentor mengenal draft artikel 
anallsis Economic Outlook 
2020

Kegiatan 3

Presentasi Internal Pusat 
Kajian Anggaran

Mengundang seluruh analls APBN 
dl Pusat Kajian Anggaran unluk 
menghadiri presentasi Internal 
sebagai benluk peer-raview 
Melakukan presentasi internal d 
depan seluruh Analls APBN Pusat 
Kajian Anggaran 
Melakukan revisi atas saran dan 
masukan dari peers Analls APBN 
Pusat Kajian Anggaran apabila ads 
Konsultasi dengan mentor 
mengenal artikel akhir yang sudah 
direvtsi

Kegiatan 4

Penyusunan Laporan 
Kegiatan Aktuallsasi

1. Pengumpulan serta 
penyusunan data dan 
evidences terkait laporan 
kegiatan aktuallsasi

2. Penyusunan laporan 
kegiatan aktuallsasi

3. Konsultasi dengan mentor 
disertai dengan 
penyerahan laporan 
kegiatan aktuallsasi

Kegiatan 5

Gambar 5. Alur Kegiatan dan Tahapan Kegiatan Aktualisasi
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Keterangan:

Tahapan kegiatan tambahan 

Tahapan kegiatan dihapus
Tahapan kegiatan sama/ekuivalen

Tabel 3. Perbedaan Kegiatan dan Tahapan Kegiatan pada Rancangan dan Laporan Aktualisasi

No.
Rancangan Aktualisasi

Kegiatan Tahapan Kegiatan Kegiatan
Laporan Aktualisasi

Tahapan Kegiatan
Melakukan konsultasi dengan Kepala
Pusat Kajian Anggaran

1.

Konsultasi 
Rancangan 
Aktualisasi dan 
Brainstorming

Melakukan pengayaan materi dengan 
mempeiajari kembali metode Financial 
Programming Policy (FPP) oleh World 
Bank

Konsultasi Rancangan 
Aktuaiisasi dan 
Pengayaan Materi Melakukan pengayaan materi dengan 

mempeiajari kembali metode Financial 
Programming Policy (FPP)
Membaca referensi Economic Outlook 
dari berbagai lembaga kredibel
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ivis^i i>.^i 1 uuici ucilej 1 iictivi uctwi iwt III yciii^

^elakukan kompilasi data-data Mengolah data-data yang dibutuhkan
nakroekonomi yang dibutuhkan untuk untuk analisis dan menyajikannya dalam

2.
Pengumpulan dan inalisis Pengumpulan dan bentuk grafik/tabel
Pengoiahan Data Mengolah data-data yang dibutuhkan Pengoiahan Data Membuat analisis singkat untuk setiap

vuntuk analisis dan menyajikannya 
dalam bentuk grafik/tabel

tabel dan grafik yang teiah dibuat

Konsultasi dengan mentor mengenai Melakukan konsultasi dengan mentor
hasil pengoiahan data sementara mengenai hasil pengoiahan data

sementara

Penyusunan Artikel
Analisis

ifConsultasi dengan mentor H
1 t'*rm Penyusunan Artikel

Analisis dan Pedoman
Penyusunan Economic
Outlook 2020

Menyusun layout artikel analisis
Economic Outlook 2020

3. Menyusun pedoman penyusunan artikel
Economic Outlook dengan metode FPP
Melakukan konsultasi den^tt mWrl^
mengenai draft artikel analisis Economic
Outlook 2020
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Presentasi Internal

Penyusunan Laporan 

Hasil Kegiatan

usat; Kajian Anggaran untijk -^a

Melakukan presentasi internal di depan 
%eluruh Analis APBN Pusat Kajian 

Anggaran
Melakukan revisi atas saran dan 
masukan dari peers apabila ada

Consuttasi dengan mentor mengen^ 
krtikel final yang sudah direvisi

Penyusunan laporan kegiatan

Konsultasi dengan mentor

Presentasi Internal 
Pusat Kajian Anggaran

Penyusunan Laporan 

Kegiatan Aktuallsasi

iVTcrryuTrvjaTTg o^iui ui i ai laiio ynnoiN UT

Pusat Kajian Anggaran untuk 
menghadiri pn 
bentuk

Melakukan presentasi internal di depan 
seluruh Analis APBN Pusat Kajian 
Anggaran

Melakukan revisi atas saran dan 
masukan dari peers Analis APBN Pusat 
Kajian Anggaran apabila ada

Konsultasi dengan mentor mengenai 
artikel akhir yang sudah direvisi

asiihan- data

Penyusunan laporan kegiatan aktualisasi

Konsultasi dengan mentor disertai 
dengan penyerahan laporan kegiatan 
aktualisasi
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Perubahan kegiatan dan tahapan kegiatan antara rancangan 

aktualisasi dan laporan aktualisasi adalah sebagai berikut:
1. Kegiatan 1: Konsultasi Rancangan Aktualisasi dan Pengayaan 

Mated
Pada rancangan aktualisasi, Kegiatan 1 terdiri dari 2 tahapan 

kegiatan. Namun pada laporan aktualisasi. kegiatan ini terdiri dari 4 

tahapan kegiatan dengan 2 tahapan kegiatan tambahan, yaitu 

melakukan konsultasi dengan Kepala Pusat Kajian Anggaran dan 

membaca referensi Economic Outlook dari berbagai lembaga 

kredibel. Pertimbangan penambahan tahapan kegiatan konsultasi 
dengan Kepala Pusat Kajian Anggaran adalah karena proyek 

aktualisasi ini akan memberikan kontribusi inovasi kepada unit kerja, 
maka sudah sepatutnya bahwa proses pengerjaan proyek aktualisasi 
ini diketahui dan disetujui oleh pimpinan unit kerja, dalam hal ini adalah 

Kepala Pusat Kajian Anggaran. Selanjutnya, pertimbangan 

penambahan tahapan kegiatan membaca referensi Economic Outlook 

dari berbagai lembaga kredibel adalah untuk memberikan gambaran, 
mengenai Economic Outlook dan kemudian diadaptasi ke dalam 

konsep Economic Outlook dari Pusat Kajian Anggaran.
2. Kegiatan 2: Pengumpulan dan Pengolahan Data

Pada rancangan aktualisasi, Kegiatan 2 memuat 4 tahapan 

kegiatan, sementara pada laporan aktualisasi, kegiatan ini juga 

memuat 4 tahapan kegiatan namun dengan 1 tahapan kegiatan yang 

berbeda. Pada rancangan aktualisasi, tahapan kegiatan ketiga adalah 

melakukan kompilasi data-data makroekonomi yang dibutuhkan untuk 

analisis. Tahapan kegiatan ini kemudian dihapus karena kompilasi 
data-data makroekonomi merupakan hasil/oufpuf dari tahapan 

kegiatan 1, yaitu mencari data-data makroekonomi yang dibutuhkan 

untuk analisis dari sumber sekunder (adanya tumpang tindih antara 

tahapan kegiatan 1 dan 2). Pada laporan aktualisasi, terdapat tahapan 

kegiatan baru, yaitu membuat analisis singkat untuk setiap tabel dan
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4.

grafik yang telah dibuat. Penambahan tahapan kegiatan ini antara lain 

dimaksudkan agar memberikan highlight singkat mengenai 
kesimpulan dari tabel/grafik yang telah dihasilkan. Perumusan 

highlight tersebut akan membantu memberikan gagasan-gagasan 

utama dalam artikel analisis Economic Outlook 2020 ini sehingga arah 

analisis dalam artikel menjadi lebih jelas.
Kegiatan 3: Penyusunan Artikel Analisis dan Pedoman 

Penyusunan Economic Outlook 2020
Pada rancangan aktualisasi, Kegiatan 3 memuat 2 tahapan 

kegiatan. Akan tetapi, pada laporan aktualisasi, kegiatan ini memuat 
4 tahapan kegiatan dengan 2 tahapan kegiatan tambahan, yaitu 

menyusun layout artikel analisis Economic Outlook 2020 dan 

menyusun pedoman penyusunan artikel Economic Outlook dengan 

metode FPP. Latar belakang ditambahkannya tahapan kegiatan 

penyusunan layout artikel analisis Economic Outlook 2020 ini adalah 

adanya kebutuhan penyusunan layout halaman untuk artikel 
Economic Outlook 2020 agar lebih menarik sehingga dapat menjadi 
point of interest dari buku PADEM. Yang dimaksud dalam point of 
interest adalah bagian dari buku PADEM yang menjadi highlight 
analisis yang mendasari analisis prediksi per variabel makroekonomi. 
Sementara, alasan penambahan tahapan kegiatan menyusun 

pedoman penyusunan artikel Economic Outlook dengan metode FPP 

adalah untuk memberikan pedoman bagi Analis APBN lain di Pusat 
Kajian Anggaran agar dapat menyusun Economic Outlook di periode 

berikutnya, sehingga ada keberlanjutan dari produk Economic Outlook 

ini untuk setiap periode penyusunan buku PADEM. Selain itu, 
pembuatan pedoman penyusunan artikel Economic Outlook ini 
memastikan bahwa manfaat proyek aktualisasi ini tidak hanya 

dirasakan oleh penulis. namun juga bagi Analis APBN lain dan Pusat 
Kajian Anggaran secara umum.
Kegiatan 4: Presentasi Internal Pusat Kajian Anggaran
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Baik pada rancangan aktualisasi dan laporan aktualisasi, 
Kegiatan 4 memuat 4 tahapan kegiatan yang sama/ekuivalen (tidak 

ada perubahan/penghapusan/penambahan tahapan kegiatan).
5. Kegiatan 5: Penyusunan Laporan Kegiatan Aktuaiisasi

Baik pada rancangan aktualisasi dan laporan aktualisasi, 
Kegiatan 5 memuat 3 tahapan kegiatan yang sama/ekuivalen (tidak 

ada perubahan/penghapusan/penambahan tahapan kegiatan).
Selain itu, hanya terdapat perbedaan minor pada redaksional di 

beberapa penamaan kegiatan/tahapan kegiatan yang tidak mengubah 

substansi dari kegiatan/tahapan kegiatan sehingga secara umum 

sama/ekuivalen dengan yang diajukan pada rancangan aktualisasi.
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BAB IV

PELAKSANAAN AKTUALISASI

A. Penjelasan Pelaksanaan Aktualisasi

Kegiatan 1: Konsultasi Rancangan Aktualisasi dan 

Pengayaan Materi

Secara garis besar, kegiatan ini memuat konsultasi dengan 

pihak-pihak ’yang berkepentingan dan pengayaan materi, yaitu 

mempelajari kembali materi mengenai metode analisis yang 

akan digunakan dan referensi artikel yang diterbitkan oleh 

berbagai lembaga nasional dan internasional.
Melakukan konsultasi dengan Kepala Pusat Kajian
Anggaran
Konsultasi ini bertujuan untuk memaparkan rencana proyek 

aktualisasi CPNS Analis APBN kepada pimpinan unit kerja, yaitu 

Kepala Pusat Kajian Anggaran, Bapak Dr. Asep Ahmad 

Saefuloh, S.E., M.Si., sekaligus mengkonsultasikan feasibility 

dari proyek aktualisasi tersebut. Konsultasi dilaksanakan pada 

tanggal 28 Agustus 2019 pukul 09.30 WIB di Ruang Rapat 
Kepala Pusat Kajian Anggaran.

Gambar 6. Konsultasi dengan Kepala Pusat Kajian Anggaran

Konsultasi sesi ini diikuti oleh 4 orang CPNS Analis APBN 

Angkatan Latsar II untuk mengkonsultasikan progres proyek 

aktualisasi mereka dan 6 orang CPNS Analis APBN Angkatan
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Latsar III untuk mengkonsultasikan rencana proyek aktualisasi 
masing-masing. Hasil konsultasi dengan Kepala Pusat Kajian 

Anggaran dipaparkan secara ringkas pada Laporan Singkat 
(Lapsing) yang dicantumkan pada Lampiran 1.

Melakukan konsultasi awal dengan mentor
Konsultasi ini bertujuan untuk menginformasikan rencana 

Jcegiatan aktualisasi beserta dengan pembuatan dan 

penyusunan evidences yang berkaitan langsung dengan 

persetujuan mentor. Konsultasi dilaksanakan pada tanggal 3 

September 2019 pukul 13.30 WIB di Ruang 603 Pusat Kajian 

Anggaran. Hasil konsultasi dengan mentor dipaparkan secara 

ringkas pada Laporan Singkat (Lapsing) yang dicantumkan pada 

Lampiran 2.

Gambar 7. Konsultasi Awal dengan Mentor

Melakukan pengayaan mated dengan mempelajari kembali 
metode Financial Programming Policy (FPP)
Pengayaan mated dilaksanakan dengan tujuan 

menyegarkan kembali mated metode analisis Financial 
Programming Policy yang pernah disampaikan oleh konsultan 

yang ditunjuk oleh World Bank, Bapak Dhaniel Ilyas di Pusat 
Kajian Anggaran. Metode FPP inilah yang akan digunakan untuk 

membuat analisis Economic Outlook 2020. Tahapan kegiatan ini 
dilaksanakan secara mandiri sejak tanggal 2 September 2019 di 
ruang 603 Pusat Kajian Anggaran. Output 6ar\ tahapan kegiatan
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pengayaan materi FPP adalah berupa outline pedoman 

penulisan Economic Outlook dengan metode FPP yang 

dicantumkan pada Lampiran 3.

Membaca referensi Economic Outlook dari berbagai 
lembaga kredibel

Membaca referensi Economic Outlook dari berbagai 
lembaga kredibel bertujuan untuk memberikan referensi, 
gambaran, dan pedoman penyusunan Economic Outlook yang 

ilmiah, informatif, dan menarik agar dapat diambil poin-poin 

kelebihan dan kekurang^n masing-masing model Economic 

Outlook dari berbagai lembaga, dan kemudian diadaptasi ke 

dalam konsep Economic Outlook dari Pusat Kajian Anggaran. 
Tahapan kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 29-30 Agustus 

2019 secara mandiri di ruang 603 Pusat Kajian Anggaran. 
Berikut adalah daftar referensi Economic Outlook dari lembaga 

lain yang sudah dibaca, dipelajari, dan diadaptasi:
a. Indonesia Economic Quarterly: Oceans of Opportunity dari 

World Bank:
b. Laporan Pelaksanaan Tugas dan Wewenang Bank 

Indonesia Triwulan I 2019 dari Bank Indonesia;
c. Laporan Kebijakan Moneter: Ekonomi, Moneter, dan 

Keuangan Triwulan II 2019 dari Bank Indonesia;
d. Indonesia Economic Outlook Q3-2019 dari LPEM FEB Ul;
e. Indonesia’s Economic Outlook 2019 and Key Economic 

Challenges dari paparan PT Bank Mandiri (Persero); 
Output dari tahapan kegiatan ini adalah resume poin-poin 

yang dapat diambil dan dipelajari dari Economic Outlook 

berbagai lembaga kredibel yang dicantumkan pada Lampiran 4.
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Tabel 4. Keterkaitan Kegiatan 1 PADA Mata Pelatihan, Visi-Misi 
ORGANISASI. dan NfLAI Organisasi

Nilai Dasar PNS 
dan Reran dan 

Kedudukan ASN
Visi-Misi Organisasi Organisasf-

Akuntabilitas Profesional Akuntabilitas
Etika Publik Andal Profesionalitas

Komitmen Mutu Akuntabel Integritas

Manajemen ASN

Memperkuat 
penyelenggaraan 

fungsi dukungan kajian 
anggaran yang 

mendukung proses 
pelaksanaan fungsi 
anggaran dewan

Pelayanan Publik
Memperkuat
manajemen

pengetahuan

c
<Q

.2o>
0)

Kegiatan ini sangat erat berkaitan dengan nilai 
akuntabilitas, karena dengan melapor kepada atasan dan 

mentor mengenai proyek aktualisasi yang akan dikerjakan 

selama 30 hari kerja ke depan, serta pengerjaan Lapsing dari 
sesi konsultasi kepada atasan dan mentor merupakan bentuk 

akuntabilitas dari penulis. Akuntabilitas adalah sebuah bentuk 

kewajiban pertanggungjawaban atas sesuatu yang dikerjakan, 
oleh karena itu, pelaporan kepada atasan dan mentor yang 

disertai dengan dokumen bukti pendukung merupakan 

perwujudan nilai akuntabilitas. Akuntabilitas yang dilaksanakan 

oleh penulis adalah bentuk sederhana dari akuntabilitas vertikal 
kepada atasan. Tidak hanya terkait dengan nilai akuntabilitas, 
tahapan kegiatan ini juga berkaitan dengan nilai etika publik. 
Hal ini dilatarbelakangi bahwa untuk mengadakan pertemuan 

konsultasi dengan atasan dan mentor, sangat penting untuk 

memperhatikan etika dasar dalam setiap prosesnya, misalnya 

pada saat melakukan arrangement pertemuan dengan atasan 

dan mentor harus memperhatikan jadwal dan kesibukan atasan. 
Contoh lainnya, gagasan proyek aktualisasi harus disampaikan
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dengan bahasa yang sopan, lugas, dan informatif, begitu juga 

saat menjawab pertanyaan dan masukan dari atasan dan 

mentor. Kegiatan ini juga berkaitan dengan nilai komitmen 

mutu, karena hal yang dikonsultasikan kepada atasan dan 

mentor merupakan ide yang mengandunq pembaruan (ide ini 

belum ada sebelumnya di unit kerja) dan mengandung unsur 
kebermanfaatan (manfaatnya jelas, yaitu memperkaya output 

yang sudah ada menjadi lebih ilmiah dan informatif). Selain itu, 
dengan mempelajari kembali metode analisis yang akan 

digunakan dan memperkaya diri dengan membaca referensi 
artikel sejenis turut memastikan bahwa artikel yang akan dibuat 
memenuhi standar mutu yang baik, sehingga dapat menjadi 
referensi yang valid bagi anggota dewan. Apabila dilihat 
keterkaitannya dengan peran dan kedudukan ASN, kegiatan ini 
berkaitan dengan manajemen ASN. karena dalam pelaksanaan 

kegiatan ini, penulis tetap berpegang teguh pada kewajiban dan 

kode etik ASN yang terkait. Sebagai contoh adalah pada kode 

etik; 1) melaksanakan lugasnya dengan jujur, 
bertanggungjawab, dan berintegritas tinggi; 2) melaksanakan 

tugasnya dengan cermat dan disiplin; 9) memberikan informasi 
secara benar dan tidak menyesatkan kepada pihak lain yang 

memerlukan informasi terkait kepentingan kedinasan. Kegiatan 

ini juga terkait dengan nilai pelayanan pubitk. Hal ini didasari 
bagaimana memastikan produk dukungan keahlian kepada 

anggota dewan, dalam hal ini adalah artikel analisis, merupakan 

output terbaik yang bisa dihasilkan oleh penulis (atau unit kerja 

secara umum) dengan memastikan metode dan referensi yang 

digunakan kuat dan reliable.

Apabila dilihat dari keterkaitan terhadap visi dan misi unit 
kerja, kegiatan ini berhubungan dengan visi profesional, karena 

dalam pelaksanaan kegiatan ini, penulis mempunyai kompetensi
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untuk memahami metode analisis serta artikel economic outlook 

sejenis dan penulis juga berkomitmen untuk terus meningkatkan 

kemampuan tersebut. Tidak hanya terkait dengan visi 
profesional, kegiatan ini juga terkait dengan visi andal, karena 

penulis mampu melakukan koordinasi, integrasi, dan 

sinkronisasi rencana kegiatan dan tahapan kegiatan aktualisasi 
kepada atasan dan mentor sesuai dengan tujuan yang akan 

dicapai serta rencana kerja tersebut dapat diimplementasikan. 
Kegiatan ini juga mewujudkan visi akuntabel. karena penulis 

mampu mengadakan pertanggungjawaban atas kegiatan ini 
berupa evidences yang dikumpulkan dan dilampirkan di dalam 

laporan ini. Terkait misi organisasi, kegiatan ini mewujudkan misi 
memperkuat penyelenggaraan fungsi dukungan kajian 

anggaran yang mendukung proses pelaksanaan fungsi 
anggaran dewan, karena kegiatan 1 ini merupakan tahapan 

awal bagi penulis dan unit kerja secara umum untuk mewujudkan 

dukungan kajian anggaran yang lebih optimal melalui artikel 
economic outlook yang memperkaya output tahunan buku 

PADEM. Selain itu, kegiatan ini juga membantu mewujudkan 

misi memperkuat manajemen pengetahuan. Hal ini 
dilatarbelakangi bahwa mempelajari metode analisis yang telah 

disampaikan oleh World Bank, serta membaca referensi terkait 
mampu memperkaya pengetahuan dan wawasan penulis selaku 

Analis APBN.

Apabila dilihat keterkaitannya dengan nilai organisasi, 
kegiatan ini berkaitan dengan akuntabilitas, karena dengan 

melakukan pelaporan kepada atasan dan mentor yang disertai 
dengan Lapsing merupakan bentuk pertanggungjawaban dari 
penulis. Kegiatan ini juga berkaitan dengan nilai 
profesionalitas, karena dengan mempelajari metode analisis 

baru dan membaca referensi terkait mampu meningkatkan
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profesionalitas sebagai bekal kemampuan dan pengetahuan 

yang bermanfaat bagi pelaksanaan tugas dan fungsi 
selanjutnya. Tidak hanya itu, kegiatan ini juga membantu 

perwujudan nilai organisasi integritas, yaitu bagaimana 

berkonsuitasi dengan atasan dan mentor diiakukan dengan 

kejujuran dan konsistensi dalam penyampaian gagasan. 
Kegiatan 2: Pengumpulan dan Pengolahan Data

Secara garis besar, kegiatan ini memuat tahapan-tahapan 

kegiatan yang berkaitan dengan pengumpulan dan pengolahan 

data sebagai dasar penyusunan artikel Economic Outlook 2020 

yang ilmiah dan dapat dipertanggungjawabkan.
Mencari data makroekonomi yang dibutuhkan untuk 

analisis dari sumber sekunder

Tahapan kegiatan ini bertujuan untuk memperoleh data 

makroekonomi yang akan dianalisis dalam artikel. Artikel harus 

berlandaskan data untuk menghasilkan artikel yang ilmiah dan 

dapat dipertanggungjawabkan. Data makroekonomi yang akan 

digunakan antara lain:

Tabel 5. Daftar Data dan Sumber yang Digunakan

No. Data ■ Sumber I
1. Pertumbuhan ekonomi dunia IMF
2. Pertumbuhan volume perdaqanqan dunia IMF
3. Indeks harqa global seluruh komoditas IMF
4. Harqa minyak dunia: WTI Crude dan Brent IMF

5. indeks ketidakpastian kebijakan ekonomi dunia
Economic

Policy
Uncertainty

6. Pertumbuhan ekonomi ASEAN iCAEW
7. Pertumbuhan ekonomi Indonesia IMF
8. Proyeksi pertumbuhan ekonomi Indonesia ADB, World 

Bank, IMF
9. Pertumbuhan ekonomi Indonesia triwulanan BPS
10. Laju pertumbuhan ekonomi Indonesia menurut 

komponen penqeluaran BPS

11. Distribusi PDB Indonesia menurut komponen 
penqeluaran BPS

12. Laju pertumbuhan ekonomi Indonesia menurut 
komponen lapangan usaha BPS
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13. Distribusi PDB Indonesia menurut komponen 
lapangan usaha BPS

14. Laju pertumbuhan PDRB setiap provinsi BPS
15. Tingkat inflasi BPS
16. Tingkat pengangguran terbuka BPS
17. TPT menurut tingkat pendidikan BPS
18. Tingkat suku bunga Bl. IMF
19. Nilai tukar rupiah-USD IMF
20. Jumlah uang beredar Bl
21. Defisit neraca pembayaran Indonesia Bl
22. Defisit transaksi berialan Bl
23. Defisit neraca perdagangan Kementerian

Perdagangan
24. Ekspor-lmpor Indonesia Kementerian

Perdagangan
25. Posisi cadangan devisa Bl
26. Postur APBN Kementerian

Keuanqan

Tahapan kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 4-6 

September 2019 secara mandiri di ruang 603 Pusat Kajian 

Anggaran. Output dari kegiatan ini berupa kompilasi data yang 

sudah dikumpulkan dan disajikan dalam bentuk tabel sederhana, 
terlampir pada Lampiran 5.

\2.2j Mengolah data-data yang dibutuhkan untuk analisis dan 

menyajikannya dalam bentuk grafik/tabel 
Tahapan kegiatan ini bertujuan untuk mengolah data 

menjadi lebih presentable dan informatif meialui penggunaan 

berbagai jenis grafik dan tabel untuk dilengkapi dalam badan 

artikel. Beberapa data disajikan tetap dalam bentuk atas dasar 
alasan bahwa tidak semua data dapat disajikan baik dalam 

bentuk grafik, sekaligus sebagai bentuk variasi visualisasi data. 
Data yang tetap dipertahankan dalam bentuk tabel, antara lain 

data pertumbuhan volume perdagangan dunia, proyeksi 
pertumbuhan ekonomi Indonesia, tingkat pengangguran terbuka 

menurut tingkat pendidikan, dan postur APBN. Pengolahan data 

menjadi grafik dan tabel dilakukan dengan memanfaatkan fitur 
dari Microsoft Word. Tahapan kegiatan ini dilaksanakan pada 

tanggal 9-10 September 2019 secara mandiri di ruang 603 Pusat
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Kajian Anggaran. Output 6ar\ tahapan kegiatan ini adalah berupa 

grafik dan tabel yang akan dimasukkan ke dalam artikel, yang 

dicantumkan pada bagian Lampiran 6.
(2^ Membuat analisis singkat untuk setiap tabel dan grafik yang 

telah dibuat

Tahapan kegiatan ini dilaksanakan bertujuan untuk 

memberikan bantuan outline untuk penulisan badan artikel. 
Dengan sudah tersedianya tabel dan grafik hasil pengolahan 

data, disertai dengan analisis singkat dari tabel dan grafik 

tersebut, maka penulisan artikel akan menjadi lebih mudah 

karena sudah ada gambaran outline-nya. Tahapan kegiatan ini 
dilaksanakan pada tanggal 11 September 2019 secara mandiri 
di ruang 603 Pusat Kajian Anggaran. Output dari tahapan 

kegiatan ini adalah berupa analisis singkat dari setiap tabel dan 

grafik yang akan dimuat dalam artikel, dilampirkan pada bagian 

Lampiran 6.
Melakukan konsultasi dengan mentor mengenai hasil©
pengolahan data sementara
Tahapan kegiatan ini bertujuan untuk berkonsultasi 

mengenai progres pengerjaan aktualisasi hingga kegiatan 2, 
Konsultasi dilakukan pada Kamis, 12 September 2019 pukul 
13.00-selesai di ruang 603 Pusat Kajian Anggaran, membahas 

list data makroekonomi yang akan digunakan. Gambaran 

mengenai hasil konsultasi disajikan dalam bentuk Lapsing pada 

Lampiran 7.
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Tabel 6. Keterkaitan Kegiatan 2 PADA Mata Pelatihan, Visi-Misi 
Organisasi, dan Nilai Organisasi

Nilai Dasar PNS 
dan Reran dan 

Kedudukan ASN
Visi-Misi Organisasi Nilai

Organisasi
Akuntabilitas Profesional Akuntabilitas
Etika Publik Andal Profesionalitas

Komitmen Mutu Akuntabel Integritas

Manajemen ASN

Memperkuat 
penyelenggaraan 

fungsi dukungan kajian 
anggaran yang 

mendukung proses 
pelaksanaan fungsi 
anggaran dewan

Pelayanan Publik
Memperkuat
manajemen

pengetahuan

CM
c
(0

D)
0)

Kegiatan ini terkait dengan nilai akuntabilitas. Hal ini 
didasari dengan pelaporan progres pelaksanaan aktualisasi 
kepada mentor yang disertai dengan penyusunan Lapsing 

sebagai bentuk pertanggungjawaban penulis atas tahapan 

kegiatan yang sudah dilaksanakan. Kegiatan ini juga terkait 
dengan nilai etika publik. karena dalam melakukan konsultasi 
kepada mentor harus tetap didasarkan pada nilai etika, misalnya 

mengadakan arrangement pertemuan dengan memperhatikan 

kesibukan mentor, serta menyampaikan progres aktualisasi 
dengan sopan dan informatif. Tidak hanya itu, kegiatan ini juga 

terkait dengan komitmen mutu. Hal ini karena dalam 

penyusunan artikel, penulis berupaya memastikan bahwa data 

yang akan dianalisis merupakan data yang representatif 
terhadap isu/topik yang akan ditulis dan data yang dapat 
dipercaya. Dengan menggunakan data yang berkualitas, 
kemudian disertai dengan visualisasi data yang informatif, maka 

artikel yang ditulis akan menjadi artikel yang bermutu dan layak 

untuk diberikan kepada anggota dewan. Secara umum, 
pelaksanaan kegiatan 2 merupakan kegiatan yang mendukung
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upaya penulis mewujudkan proyek pembaruan yang membawa 

manfaat bagi unit kerja, sehingga berkaitan dengan esensi nilai 
komitmen mutu. Apabila dilihat dari peran dan kedudukan ASN, 
kegiatan ini berkaitan dengan manajemen ASN. yaitu 

bagaimana penulis tetap berpegang teguh pada kode etik dan 

kewajiban ASN. Sebagai contoh adalah pada kode etik; 1) 
melaksanakan tugasnya dengan jujur, bertanggungjawab, dan 

berintegritas tinggi; 2) melaksanakan tugasnya dengan cermat 
dan disiplin; 9) memberikan informasi secara benar dan tidak 

menyesatkan kepada pihak lain yang memerlukan informasi 
terkait kepentingan kedinasan. Kemudian, kegiatan ini juga 

berkaitan dengan pelayanan publik, yaitu dengan memastikan 

bahwa bentuk pelayanan Pusat Kajian Anggaran (berupa artikel 
analisis) merupakan bentuk pelayanan yang terbaik dengan 

memastikan penggunaan basis data yang andal dan reliable.

Apabila dilihat dari visi-misi organisasi, kegiatan ini 
membantu mewujudkan visi profesional, karena penulis selaku 

Analis APBN memiliki kompetensi untuk mencari, menghimpun, 
mengolah, serta menganalisis data makroekonomi yang 

dibutuhkan. Penulis juga berkomitmen untuk terus 

mengembangkan kemampuan dealing with data karena 

kemampuan itu merupakan kemampuan dasar yang harus 

dimiliki oleh seorang Analis APBN. Kegiatan ini juga berkaitan 

dengan visi andal, yaitu bagaimana penulis dapat berkoordinasi, 
mengadakan integrasi dan sinkronisasi mengenai progres 

pelaksanaan kegiatan 2 kepada mentor dan hingga pada tahap 

ini, segala rencana feasible dan dapat diimplementasikan. Bukti 
bahwa rencana kerja dapat diimplementasikan tercantum pada 

lampiran berupa seluruh evidences pelaksanaan kegiatan 2. 
Selain itu, kegiatan ini juga mewujudkan visi akuntabel, yaitu 

bagaimana mengadakan tahapan kegiatan konsultasi dengan
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mentor yang membahas progres pelaksanaan aktualisasi dan 

disertai dengan penyusunan Lapsing sebagai bentuk 

pertanggungjawaban penulis. Kemudian, terkait dengan misi 
organisasi, kegiatan 2 ini mewujudkan misi memperkuat 
penyelenggaraan fungsi dukungan kajian anggaran yang 

mendukung proses pelaksanaan fungsi anggaran dewan 

karena kegiatan ini merupakan bagian dari upaya penulis untuk 

menguatkan fungsi dukungan kajian anggaran dari Pusat Kajian 

Anggaran berupa peningkatan kualitas output tahunan buku 

PADEM. Dengan memastikan data yang digunakan berkualitas 

dan disajikan dengan baik, maka secara tidak langsung akan 

menguatkan fungsi dukungan kajian anggaran kepada dewan 

karena output yang dihasilkan nantinya juga akan berkualitas. 
Selain itu, kegiatan ini juga merealisasikan misi memperkuat 
manajemen pengetahuan, karena pengetahuan dan keahlian 

pengolahan data yang diperoleh melalui pelaksanaan kegiatan 2 

ini akan memperkuat pengetahuan dan keahlian penulis selaku 

Analis APBN yang akan bermanfaat bagi pelaksanaan tugas dan 

fungsi di kemudian hari.
Apabila dilihat dari nilai organisasi, kegiatan 2 ini membantu 

perwujudan nilai akuntabilitas, karena terdapat tahapan 

kegiatan pelaporan kepada mentor dan penyusunan Lapsing 

sebagai bentuk pertanggungjawaban penulis atas tahapan 

kegiatan tersebut. Tidak hanya nilai akuntabilitas, kegiatan ini 
juga terkait dengan nilai profesionalitas, bagaimana proses 

manajemen data yang dilaksanakan pada kegiatan ini 
meningkatkan profesionalitas selaku Analis APBN yang juga 

akan bermanfaat bagi pelaksanaan tugas dan fungsi ke 

depannya. Selain itu, kegiatan ini juga terkait dengan nilai 
integritas karena pada saat melakukan pengolahan dan 

penyajian data, harus dilaksanakan dengan jujur apa adanya,
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artinya dalam melakukan penyajian data, data tersebut 

ditampilkan apa adanya tanpa ada modifikasi substansi data 

sedikitpun. Dengan penyajian data yang jujur, maka informasi 

yang terkandung dalam artikel akan valid dan objektif. Selain itu, 

dalam melakukan tahapan kegiatan konsultasi mentor juga 

harus dilaksanakan dengan jujur dan konsisten dalam 

penyampaian gagasan.

Kegiatan 3: Penyusunan Artikel Analisis dan Pedoman 

Penyusunan Economic Outlook 2020 
(3^ Menyusun draft artikel analisis Economic Outlook 2020 

Tahapan kegiatan ini bertujuan untuk menyusun artikel 

pertama yang akan dipresentasikan di hadapan Analis APBN 

Pusat Kajian Anggaran. Draft pertama terdiri dari 19 halaman A4 

dan terdiri dari sekitar 4.700 kata. Draft pertama kemudian di- 

submit kepada mentor dan tercantum pada bagian Lampiran 8. 

Tahapan kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 13-23 

September 2019 secara mandiri di ruang 603 Pusat Kajian 

Anggaran.
^3^ Menyusun layout artikel analisis Economic Outlook 2020 

Tahapan kegiatan ini bertujuan untuk menjadikan artikel 

Economic Outlook 2020 lebih menarik, presentable, dan 

profesional layaknya artikel publikasi dari lembaga-lembaga 

kredibel seperti IMF, World Bank, atau Bank Indonesia. Penulis 

menyajikan Economic Outlook dalam bentuk artikel biasa tanpa 

layout sehingga dapat disesuaikan dengan layout buku PADEM 

dan juga dengan layout apabila terdapat opsi menjadikan artikel 

ini attachment dari buku PADEM. Penyusunan desain layout 

dilakukan dengan bantuan software Adobe Illustrator CC. 

Hasilnya, artikel menjadi berjumlah sekitar 8 halaman. Tahapan 

kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 23 September 2019 

secara mandiri di ruang 603 Pusat Kajian Anggaran. Output dari
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tahapan kegiatan ini adalah berupa artikel yang sudah 6\-layout, 
d^ terlampir pada bagian Lampiran 9.

(3.^ Menyusun pedoman penyusunan artikel Economic Outlook 

dengan metode FPP

Tahapan kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 24-25 

September 2019 secara mandiri di ruang 603 Pusat Kajian 

Anggaran. Tahapan kegiatan ini bertujuan untuk memberikan 

pedoman bagi Analis APBN cara penyusunan artikel Economic 

Outlook yang akan menjadi bagian dari output tahunan Pusat 
Kajian Anggaran. Dengan adanya pedoman ini, diharapkan 

bahwa yang dapat menyusun artikel seperti ini tidak hanya 

penulis dan transfer pengetahuan dapat dilakukan pada rekan 

Analis APBN lain, sehingga manfaat dan dampaknya tidak hanya 

dirasakan oleh pribadi penulis saja, tetapi juga pada unit kerja 

secara umum. Pedoman disajikan dalam bentuk artikel pedoman 

biasa dan dalam bentuk leaflet s\ngkai 1 lembar dalam kemasan 

yang lebih padat dan menarik. Oufpuf tahapan kegiatan ini, baik 

artikel pedoman maupun leaflet, dicantumkan pada Lampiran 10.
^^^Melakukan konsultasi dengan mentor mengenai draft 

artikel analisis Economic Outlook 2020 

Tahapan ini bertujuan untuk melakukan pelaporan dan 

konsultasi kepada mentor mengenai progres pengerjaan 

aktualisasi hingga pada kegiatan 3. Tahapan ini dilaksanakan 

pada Kamis, 26 September 2019 pada pukul 13.30-selesai di 
ruang 603 Pusat Kajian Anggaran, membahas mengenai 
progres pembuatan draft Economic Outlook 2020 dan rencana 

presentasi internal pada Senin, 30 September 2019. Output dan 

tahapan kegiatan ini berupa Lapsing yang dilampirkan pada 

Lampiran 11.
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Tabel 7. Keterkaitan Kegiatan 3 PADA Mata Pelatihan, Visi-Misi 
Organisasi, dan Nilai Organisasi

Nilai Dasar PNS 
dan Reran dan 

Kedudukan ASN
Visi-Misi Organisasi Organisasi

Akuntabilitas Profesional Akuntabilitas
Etika Publik Andal Profesionalitas

Komitmen Mutu Akuntabel Inteqritas

Manajemen ASN

Memperkuat 
penyelenggaraan 

fungsi dukungan kajian 
anggaran yang 

mendukung proses 
pelaksanaan fungsi 
anqqaran dewan

Pelayanan Publik
Memperkuat
manajemen

penqetahuan

<0
c
<0
5
'S>o

Pelaksanaan kegiatan 3 berkaitan dengan nilai 
akuntabilitas, yaitu dengan adanya tahapan kegiatan pelaporan 

dan konsultasi kepada mentor disertai dengan Lapsing, hal ini 
merupakan bentuk pertanggungjawaban penulis. Selain itu, 
penulisan artikel yang berbasis data yang reliable dan dapat 
dipertanggungjawabkan, jelas sumber datanya dan disertai 
daftar pustaka untuk seluruh referensi juga merupakan bentuk 

akuntabilitas penulis. Selain akuntabilitas, kegiatan 3 ini juga 

terkait dengan nilai etika publik, yaitu bagaimana melakukan 

konsultasi kepada mentor dengan tetap memperhatikan etika, 
misalnya dengan melakukan arrangement waktu konsultasi 
menyesuaikan dengan kesibukan mentor, serta menyampaikan 

progres aktualisasi dengan sopan. Selain itu, kegiatan ini juga 

terkait dengan komitmen mutu. Hal ini karena menyusun artikel 
informatif yang disajikan dengan layout menarik merupakan 

upaya meningkatkan mutu output unit kerja. Tidak hanya itu, 
penyusunan pedoman penyusunan Economic Outlook juga 

merupakan upaya peningkatan mutu output Pusat Kajian 

Anggaran yang berkelanjutan dengan melakukan transfer
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pengetahuan yang lebih mudah kepada rekan Analis APBN 

lainnya. Secara umum, artikel Economic Outlook dan pedoman 

penyusunannya merupakan suatu pembaruan di unit kerja yang 

membawa manfaatyang besar, sehingga menyentuh esensi dari 
komitmen mutu. Apabiia dilihat dari peran dan kedudukan ASN, 
kegiatan 3 ini berkaitan dengan manajemen ASN, yaitu upaya 

penulis tetap berpegang teguh pada kewajiban dan kode etik 

ASN dalam setiap pelaksanaan tahapan kegiatan. Sebagai 
contoh adalah pada kode etik; 1) melaksanakan tugasnya 

dengan jujur, bertanggungjawab, dan berintegritas tinggi; 2) 
melaksanakan tugasnya dengan cermat dan disiplin; 9) 
memberikan informasi secara benar dan tidak menyesatkan 

kepada pihak lain yang memerlukan informasi terkait 
kepentingan kedinasan. Selain itu, kegiatan ini juga berkaitan 

dengan pelayanan publik, yaitu bagaimana memastikan 

dukungan kajian anggaran terbaik dengan menghasilkan artikel 
yang informatif dan terkemas dengan menarik, sehingga pesan 

dan informasi yang ingin disampaikan pada artikel dapat sampai 
dan mudah diterima oleh anggota dewan.

Apabiia terkait dengan visi dan misi organisasi, kegiatan 3 

berkaitan dengan nilai profesional, karena penulis memiliki 
kompetensi dalam menulis karya ilmiah, menyusun /ayouf artikel, 
serta menyusun pedoman. Penulis juga akan terus berkomitmen 

untuk mengembangkan kemampuan-kemampuan di atas agar 
dapat bermanfaat bagi pelaksanaan tugas dan fungsi ke 

depannya. Kegiatan ini juga berkaitan dengan nilai andal, 
karena penulis dapat melaksanakan koordinasi, integrasi, dan 

sinkronisasi dengan mentor terkait progres pelaksanaan 

aktualisasi, dan hingga pada kegiatan 3, semua rencana kerja 

dapat dilaksanakan dan bukti pelaksanaannya tercantum pada 

lampiran. Tidak hanya itu, kegiatan ini juga membantu
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mewujudkan nilai akuntabel, yaitu dengan melakukan pelaporan 

dan penyusunan Lapsing adalah bentuk pertanggungjawaban 

atas tahapan kegiatan yang penulis laksanakan. Terkait misi, 
kegiatan 3 ini membantu perwujudan misi memperkuat 
penyelenggaraan fungsi dukungan kajian anggaran yang 

mendukung proses pelaksanaan fungsi anggaran dewan, 
karena tahapan kegiatan penyusunan artikel, layout, hingga 

penyusunan pedoman merupakan kegiatan yang berkontribusi 
terhadap optimalisasi fungsi dukungan kajian anggaran melalui 
peningkatan kualitas output tahunan Pusat Kajian Anggaran. 
Selain itu, kegiatan ini juga terkait dengan misi memperkuat 
manajemen pengetahuan, karena dengan menyusun pedoman 

penyusunan Economic Outlook maka akan memperkuat 
pengetahuan seluruh Analis APBN di bidang PADEM, yang akan 

bermanfaat bagi keberlanjutan penyusunan artikel ini.
Apabila dilihat dari nilai organisasi, kegiatan ini membantu 

mewujudkan nilai akuntabilitas, karena dengan adanya tahapan 

kegiatan pelaporan kepada mentor disertai dengan penyusunan 

Lapsing, merupakan bentuk pertanggungjawaban dari penulis 

atas tahapan kegiatan yang sudah dilaksanakan. Nilai 
profesionalitas juga terwujud dengan kegiatan 3, yaitu 

bagaimana proses penyusunan artikel, layout-ing, dan 

penyusunan pedoman mampu memberikan pengetahuan dan 

keahlian yang lebih bagi penulis sehingga akan memperkaya 

penulis dalam pelaksanaan tugas dan fungsi ke depan. Nilai 
integritas pun juga terwujud, yaitu bagaimana menyusun artikel 
ilmiah ini dengan jujur, apa adanya sesuai dengan analisis data 

dan fakta yang sebenarnya, serta konsisten dari segi substansi 
analisis. Selain itu, nilai ini juga terwujud melalui tahapan 

kegiatan konsultasi dengan mentor yang dilaksanakan dengan
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jujur dan konsisten pada saat penyampaian gagasan dan 

progres aktualisasi.
Kegiatan 4; Presentasi Internal Pusat Kajian Anggaran

^4^ Mengundang seluruh Analis APBN di Pusat Kajian 

Anggaran untuk menghadiri presentasi internal sebagai 
bentuk peer-review

Tahapan kegiatan ini bertujuan untuk mengundang seluruh 

Analis APBN datang ke sesi presentasi internal yang akan 

menyajikan draft Economic Outlook. Tahapan kegiatan ini 
dilaksanakan pada 27 September 2019 di Pusat Kajian 

Anggaran. Harapannya, dengan diadakannya sesi presentasi ini, 
penulis memperoleh feedbacks, berupa masukan, kritik, dan 

saran yang membangun untuk Economic Outiook yang lebih 

baik. Undangan tidak hanya disebar pada bidang PADEM saja, 
tetapi juga bidang-bidang lain agar memperoleh feedbacks yang 

lebih banyak. Output dari tahapan kegiatan ini adalah surat 
undangan bagi seluruh Analis APBN, yang terlampir pada 

Lampiran 12.
^J^Melakukan presentasi internal di depan seluruh Analis 

APBN Pusat Kajian Anggaran

Tahapan kegiatan ini bertujuan untuk mempresentasikan 

draft Economic Outlook di hadapan seluruh Analis APBN agar 
mendapatkan feedbacks yang memperkaya artikel. Tahapan 

kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 30 September 2019 

pukul 14.00 di Ruang Rapat 611 Pusat Kajian Anggaran, dihadiri 
oleh 3 koordinator bidang dan sejumlah Analis APBN. Pada saat 
sesi tersebut, Kepala Pusat Kajian Anggaran tidak dapat hadir 
karena beliau sedang mengikuti rapat paripurna, sehingga pada 

saat sesi presentasi selesai, penulis menemui Kepala Pusat 
Kajian Anggaran untuk berkonsultasi secara langsung mengenai 
draft tersebut. Kegiatan presentasi berjalan lancar, dengan
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catatan masukan dari 4 orang, yaitu Bapak Slamet Widodo S.E., 
M.E. selaku Koordinator Bidang Transfer Daerah dan Dana 

Desa, Bapak Robby Alexander Sirait, S.E., M.E., selaku 

Koordiantor Bidang Belanja Pemerintah Pusat, Bapak Dahiri, 
S.Si., M.Sc., selaku Analis APBN, dan Ibu Rastri Paramita, S.E., 
M.M., selaku Koordinator Bidang Perencanaan dan Asumsi 
Ekonomi Makro. Output dari tahapan kegiatan ini antara lain file 

presentasi, catatan notulensi, serta daftar hadir yang terlampir 
pada Lampiran 13.

L

GambarS. Kegiatan Presentasi Internal
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Gambar 9. Konsultasi dengan Kepala Pusat 
Kajian Anggaran

(4.3. jMelakukan revisi atas saran dan masukan dari peers Analis 

APBN Pusat Kajian Anggaran apabila ada 

Tahapan kegiatan ini bertujuan untuk memperbaiki artikel 
berdasarkan masukan, kritik, dan saran dari audiens saat 
presentasi internal, sehingga artikel yang dihasilkan menjadi 
artikel yang lebih baik dari segi substansi. Tahapan kegiatan ini 
dilaksanakan pada 1 Oktober 2019 secara mandiri di ruang 603 

Pusat Kajian Anggaran. Seluruh masukan dan saran 

dimasukkan ke dalam artikel, kemudian ditata kembali pada 

layoutyang sudah dibuat pada tahapan kegiatan 3.2. Oufpi/f dari 
tahapan kegiatan ini adalah revised draft yang terlampir pada 

Lampiran 14.
Konsultasi dengan mentor mengenai artikel akhir yang 

sudah direvisi
Tahapan kegiatan ini bertujuan untuk melaporkan dan 

berkonsultasi mengenai progres, terutama draft yang sudah 

direvisi setelah sesi presentasi internal. Tahapan kegiatan ini 
dilaksanakan pada 2 Oktober 2019 di Batam, Kepulauan Riau 

bersamaan dengan kegiatan tugas dinas luar. Output dari 
tahapan kegiatan ini berupa Lapsing yang terlampir pada 

Lampiran 15.
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Tabel 8. Keterkaitan Kegiatan 4 PADA Mata Pelatihan, Visi-Misi 
Organisasi, dan Nilai Organisasi

Nilai Dasar PNS 
dan Peran dan 

Kedudukan ASN
Visi-Misi Organisasi Nilai

Organisasi
Akuntabilitas Profesional Akuntabilitas
Nasionalisme Andal Profesionalitas
Etika Publik Akuntabel Inteqritas

Komitmen Mutu

Manajemen ASN

Memperkuat 
penyelenggaraan 

fungsi dukungan kajian 
anggaran yang 

mendukung proses 
pelaksanaan fungsi 

anggaran dewan

Pelayanan Publik
Memperkuat
manajemen

pengetahuan
Whole of

Government (\NOG)

c
01

O)
0)

Kegiatan 4 berkaitan dengan akuntabriitas. Hal ini 
dikarenakan adanya tahapan kegiatan presentasi kepada 

seluruh Analis APBN yang disertai dengan catatan notulensi dan 

daftar hadjr merupakan bentuk pertanggungjawaban atas draft 
artikel yang sudah dibuat. Selain itu, dengan melakukan 

pelaporan dan konsultasi kepada atasan dan mentor, yang 

disertai dengan lapsing juga merupakan bentuk 

pertanggungjawaban dari penulis. Kegiatan ini juga berkaitan 

dengan nasionalisme. Output akhir/f/na/ dari aktualisasi ini 
diperoleh melalui kegiatan 4 yang merupakan artikel yang sudah 

memperoleh feedbacks dari peers Analis APBN. Artikel ini dapat 
meningkatkan kualitas dukungan keahlian oleh Pusat Kajian 

Anggaran berupa referensi yang ilmiah, valid, dan informatif, 
yang harapannya dapat berujung pada pengambilan keputu^an 

yang objektif pula dan berpihak kepada kepentingan 

masyarakat. Selain itu, kegiatan ini juga berkaitan dengan ettka
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puWik. Saat melakukan presentasi harus tetap memperhatikan 

etika, misalnya penggunaan bahasa yang sopan, gerak gerik 

dan gestur yang baik, serta mengucapkan terima kasih atas 

masukan dan saran dari audiens. Pada saat konsultasi kepada 

atasan dan mentor pun juga harus memperhatikan etika, baik 

dengan memperhatikan kesibukan beliau saat arrangement 
pertemuan maupun penyampaian gagasan yang baik dan 

sopan. Kegiatan ini juga berkaitan dengan komitmen mutu, 
yaitu bagaimana memperoleh feedbacks dari rekan Analis 

APBN, atasan, dan mentor dapat meningkatkan mutu dan 

kualitas dari tulisan. Secara umum, dengan menyusun artikel 
dan pedomannya melalui kegiatan 4 ini merupakan suatu 

pembaruan bagi unit kerja yang membawa manfaat yang besar. 
Apabila dilihat dari peran dan kedudukan ASN, kegiatan ini 
berkaitan dengan manajemen ASN, yaitu penulis berusaha 

terus memegang kewajiban dan kode etik ASN dalam 

pelaksanaan kegiatan 4. Kegiatan ini juga berkaitan dengan 

pelayanan pubitk. Hal ini diwujudkan dengan memperoleh 

feedbacks dari peers, atasan, dan mentor terkait substansi 
tulisan yang akan meningkatkan kualitas tulisan, sehingga 

secara tidak langsung dukungan keahlian kepada anggota akan 

semakin optimal. Tidak hanya manajemen ASN dan pelayanan 

publik, kegiatan ini juga terkait dengan whole of government, 
bagaimana feedbacks didapatkan dari Analis APBN semua 

bidang, mewujudkan sebuah kolaborasi di tenqah keberaaaman 

bidang untuk satu tujuan bersama, yaitu artikel Economic 

Outlook yang lebih bermutu dan berbobot.
Apabila dilihat dari visi dan misi organisasi. kegiatan ini 

membantu mewujudkan visi profesional, bahwa penulis 

memiliki kemampuan untuk mempresentasikan draft artikel 
dengan lugas dan informatif. Penulis juga akan mengembangkan
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kemampuan tersebut sebagai bekal yang bermanfaat bagi 
pengerjaan tugas dan fungsi di kemudian hari. Visi andal juga 

terwujud dengan mengadakan koordinasi dengan bagian Tata 

Usaha terkait administrasi persuratan, koordinasi dengan 

audiens yang memberi masukan, serta dengan mentor terkait 
dengan progres aktualisasi hingga kegiatan 4. Visi akuntabel 
juga terwujud dengan adanya pertanggungjawaban atas 

kegiatan presentasi berupa catatan notulensi dan daftar hadir, 
serta atas kegiatan konsultasi dengan mentor berupa Lapsing. 
Apabila dilihat dari misi organisasi, kegiatan ini membantu 

perwujudan misi memperkuat penyetenggaraan fungsi 
dukungan kajian anggaran yang mendukung proses 

pelaksanaan fungsi anggaran dewan. Hal ini diwujudkan 

dengan finalisasi artikel Economic Outlook yang dihasilkan dari 
kegiatan 4, menjadikannya output yang memaksimalkan kualitas 

output tahunan Pusat Kajian Anggaran, sehingga secara tidak 

langsung memperkuat dukungan kajian anggaran kepada 

anggota dewan. Misi memperkuat manajemen pengetahuan 

juga dapat terwujud melalui sesi presentasi proyek yang 

menyebarkan pengetahuan mengenai Economic Outiook itu 

sendiri serta pengetahuan kerangka makroekonomi secara 

umum yang memperkaya pengetahuan dari seluruh Analis 

APBN.

Apabila dilihat dari nilai organisasi, kegiatan ini membantu 

mewujudkan nilai akuntabiiitas, karena dengan adanya tahapan 

kegiatan pelaporan kepada mentor disertai dengan penyusunan 

Lapsing, merupakan bentuk pertanggungjawaban dari penulis 

atas tahapan kegiatan yang sudah dilaksanakan. Nilai 
profesionaiitas juga terwujud dengan kegiatan 4, yaitu 

bagaimana proses presentasi artikel mampu memberikan 

pengetahuan dan keahlian yang lebih bagi penulis sehingga
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akan memperkaya penulis dalam pelaksanaan tugas dan fungsi 
ke depan. Nilai integritas pun juga terwujud, yaitu bagaimana 

menyampaikan artikel ilmiah ini dengan jujur, apa adanya sesuai 
dengan analisis data dan fakta yang sebenarnya, serta konsisten 

dari segi substansi analisis. Selain itu, nilai ini juga terwujud 

melalui tahapan kegiatan konsultasi dengan mentor yang 

dilaksanakan dengan jujur dan konsisten pada saat 
penyampaian gagasan dan progres aktualisasi.

Kegiatan 5: Penyusunan Laporan Kegiatan Aktualisasi 
^5^ Pengumpulan serta penyusunan data dan evidences terkait 

laporan kegiatan aktualisasi
Tahapan kegiatan ini dilaksanakan dengan tujuan 

menghimpun seluruh data dan evidences untuk penyusunan 

laporan kegiatan aktualisasi. Tahapan kegiatan ini dilaksanakan 

pada 3 Oktober 2019 secara mandiri di Batam, Kepulauan Riau 

bersamaan dengan kegiatan dinas luar. Output dari tahapan 

kegiatan ini adalah data dan evidences yang terlampir pada 

.Raglan lampiran laporan ini. 
f 5.2. JPenyusunan laporan kegiatan aktualisasi

Tahapan kegiatan ini bertujuan untuk menyusun laporan 

kegiatan aktualisasi sebagai bentuk pertanggungjawaban atas 

pelaksanaan kegiatan aktualisasi selama 30 hari kerja. 
Penyusunan dilaksanakan pada tanggal 3-7 Oktober 2019. 
Output dari tahapan kegiatan ini adalah laporan kegiatan 

aktualisasi ini.
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0Konsultasi dengan mentor disertai dengan penyerahan 

laporan kegialan aktualisasi 
Tahapan kegiatan ini bertujuan untuk menyerahkan 

laporan kegiatan aktualisasi kepada mentor yang diketahui oleh 

Kepala Pusat Kajian Anggaran. Tahapan kegiatan ini 
dilaksanakan pada 7 Oktober 2019. Output dari tahapan 

kegiatan ini adalah berupa catatan hasil penyerahan laporan 

aktualisasi yang dilampirkan pada Lampiran 16.

Tabel 9. Keterkaitan Kegiatan 5 pada Mata Pelatihan, Visi-Misi 
Organisasi, dan Nilai Organisasi

in
cn

4-1

.2'5>
0)

1 Nilai Dasar PNS
B dan Reran dan
1 Kedudukan ASN

Visi-Misi Organisasi Nilai
Organisasi

Akuntabilitas Profesional Akuntabilitas
Etika Publik Andal Profesionalitas

Komitmen Mutu Akuntabel Inteqritas

Manajemen ASN

Memperkuat 
penyelenggaraan 

fungsi dukungan kajian 
anggaran yang 

mendukung proses 
pelaksanaan fungsi 
anggaran dewan

Kegiatan 5 berkaitan dengan nilai akuntabilitas, yaitu 

diwujudkan dengan pengumpulan data dan evidences untuk 

laporan kegiatan aktualisasi sebagai bentuk 

pertanggungjawaban atas pelaksanaan kegiatan aktualisasi. 
Tidak hanya itu, penyusunan catatan hasil penyerahan laporan 

kegiatan juga bentuk pertanggungjawaban atas pelaksanaan 

kegiatan kepada mentor dan atasan. Kegiatan ini juga terkait 
dengan etika_publik, yaitu tetap memperhatikan etika ketika 

menyerahkan laporan kegiatan kepada mentor dengan 

sepengetahuan atasan, baik dengan tutur kata maupun gestur 
yang baik. Kegiatan ini juga mewujudkan nilai komitmen mutu. 
Hal ini didasari dengan upaya menjaga mutu laporan kegiatan
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aktualisasi dengan pengumpulan data dan evidences yang 

mendukung. Secara umum, mengakhiri proyek pembaruan yang 

bermanfaat bagi unit kerja dengan kegiatan 5 ini merupakan 

komitmen penulis terhadap mutu dukungan keahlian dari Pusat 
Kajian Anggaran. Apabila dinilai dari peran dan kedudukan ASN, 
kegiatan ini menyinggung manajemen ASN. yaitu bagaimana 

tetap memegang teguh kode etik dan kewajiban ASN dalam 

pelaksanaan kegiatan 5 ini.
Apabila dilihat dari visi dan misi organisasi, kegiatan ini 

membantu mewujudkan visi profesional, bahwa penulis 

memiliki kemampuan untuk menyusun laporan kegiatan yang 

sistematis dan dapat dipertanggungjawabkan. Penulis juga akan 

mengembangkan kemampuan tersebut sebagai bekal yang 

bermanfaat bagi pengerjaan tugas dan fungsi di kemudian hari. 
Visi andal juga tenwujud dengan mengadakan koordinasi, 
integrasi, dan sinkronisasi dengan mentor dan atasan terkait 
dengan progres aktualisasi hingga kegiatan 5. Visi akuntabel 
juga terwujud dengan adanya pertanggungjawaban atas 

kegiatan penyerahan laporan kegiatan kepada mentor dengan 

sepengetahuan atasan berupa Catalan basil penyerahan laporan 

kegiatan. Apabila dilihat dari misi organisasi, kegiatan ini 
membantu perwujudan misi memperkuat penyelenggaraan 

fungsi dukungan kajian anggaran yang mendukung proses 

pelaksanaan fungsi anggaran dewan. Hal ini diwujudkan 

dengan finalisasi proyek aktualisasi dengan kegiatan 5, 
menjadikannya sebuah output yang reliable, sehingga secara 

tidak langsung memperkuat dukungan kajian anggaran kepada 

anggota dewan.

Apabila dilihat dari nilai organisasi, kegiatan ini membantu 

mewujudkan nilai akuntabilitas, karena dengan adanya tahapan 

kegiatan penyerahan laporan kegiatan aktualisasi kepada
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B.

mentor dan atasan disertai dengan penyusunan catatan hasil 
penyerahan, merupakan bentuk pertanggungjawaban dari 
penulis atas tahapan kegiatan yang sudah dilaksanakan. Nilai 
profesionalitas juga terwujud dengan kegiatan 5, yaitu 

bagaimana proses penyusunan laporan mampu memberikan 

pengetahuan dan keahlian yang lebih bagi penulis sehingga 

akan memperkaya penulis dalam pelaksanaan tugas dan fungsi 
ke depan. Nilai integritas pun juga teoA^ujud, yaitu bagaimana 

menyusun laporan kegiatan ini ini dengan jujur, apa adanya 

sesuai kondisi yang ada, serta konsisten. Selain itu, nilai ini juga 

terwujud melalui tahapan kegiatan penyerahan laporan kepada 

mentor dengan sepengetahuan atasan yang dilaksanakan 

dengan jujur dan konsisten pada saat penyampaian laporan 

tersebut.

Stakeholders
Pelaksanaan aktualisasi ini melibatkan Analis APBN di Pusat

Kajian Anggaran, antara lain:

1. Kepala Pusat Kajian Anggaran selaku pimpinan unit kerja, untuk 

memperoleh konsultasi dan pengarahan;
2. Analis APBN, dalam hal ini secara khusus Analis APBN di 

Bidang Perencanaan dan Asumsi Dasar Ekonomi Makro 

(PADEM). Hal tersebut dikarenakan bidang inilah yang akan 

melaksanakan keberlanjutan anaiisis Economic Outlook dalam 

buku PADEM untuk tahun-tahun mendatang.

Kendala dan Strategi Mengatasi Kendala
Tabel 10. Kendala dan Strategi Mengatasi Kendala

Kendala’ 1 ’1 ...................... ...

1.
Ketersediaan data terbatas (beium 
ada data yang updated) yang
dapat dimanfaatkan untuk

a. Mencoba mencari sumber data
lain

b. Memanfaatkan data terakhir dan
memproyeksikan perekonomian
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penyusunan Economic Outlook

2020
2020 berdasarkan data terakhir
yang tersedia

2.
Referensi contoh Economic

Outlook terbatas dari lembaga-
lembaga yang kredibel

Mencari referensi artikel/publikasi 
sejenis dari lembaga-lembaga kredibel 
yang dapat menjadi proksi bagi
Economic Outlook

3.

Pelaksanaan aktualisasi tidak
sesuai dengan timeline yang 
sudah direncanakan, mengingat
pengerjaan aktualisasi ini
bersamaan dengan pengerjaan 
output pekerjaan lain dan tugas
dinas luar

Merancang time-management yang 
efektif dengan menyusun timeline dan 
seialu melakukan monitoring progres 

untuk masing-masing peketjaan
dengan konsisten
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D. Analists Dampak
1. Hasil Inisiatif

a. Individu
Apabila aktualisasi ini ditaksanakan, maka penulis 

mendapatkan kesempatan habituasi keahlian pengolahan data 

dan metode analisis yang taru fFPP). Secara tidak langsung, 
proses pengerjaan aktualisasi ini akan meningkatkan 

kemampuan dan keahlian penulis yang akan bermanfaat bagi 
pelaksanaan tugas dan fungsi jabatan di kemudian hari.

Apabila aktualisasi ini tidak dilaksanakan, dampak bagi 
individu penulis adalah tidak berkembangnya kemampuan dan 

keahlian penulis dalam metode analisis yang lebih advanced dan 

ilmiah, serta keahlian-keahlian lain yang melekat pada proses 

pengerjaan aktualisasi ini. Ketika keahlian tersebut tidak 

berkembang, maka hal tersebut akan berdampak bagi kualitas 

pekerjaan yang diemban oleh penulis di kemudian hari.
b. Unit Kerja

Apabila aktualisasi ini dilaksanakan, maka dampak bagi 
Pusat Kajian Anggaran adalah adanya peningkatan kualitas 

substansi produk analisis, secara khusus adalah produk analisis 

dari bidang Perencanaan dan Asumsi Dasar Ekonomi Makro 

(PADEM). Peningkatan kualitas substansi produk ini akan 

memberikan referensi analisis yang ilmiah, valid, dan reliable 

bagi anggota DPR Rl, sehingga harapannya anggota DPR Rl 
puas dengan kinerja dukungan keahlian dari Pusat Kajian 

Anggaran.
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Apabila aktualisasi ini tidak dilaksanakan, dampak bagi 
Pusat Kajian Anggaran adalah produk analisis, terutama yang 

dihasilkan oleh Bagian Perencanaan dan Asumsi Dasar 
Ekonomi Makro akan mengalami stagnasi pada kualitas 

substansi yang masih sederhana dan belum komprehensif. 
Belum maksimalnya kualitas analisis akan menurunkan 

kepuasan anggota DPR Rl terhadap bantuan keahlian yang 

ditawarkan Pusat Kajian Anggaran. 
c. Organisasi

Apabiia aktualisasi ini dilaksanakan, maka secara umum 

kualitas dukungan keahlian di bidang analisis APBN terhadap 

anggota DPR Rl akan meningkat, yang kemudian akan 

berdampak kepada peningkatan kepuasan anggota DPR Rl 
kepada layanan Badan Keahlian DPR Rl.

Apabila aktualisasi ini tidak dilaksanakan, maka secara 

umum pelaksanaan dukungan keahlian yang dilaksanakan oleh 

Badan Keahlian DPR Rl akan mengalami stagnasi dan segi 
kualitas dan inovasi pelayanan, sehingga kepuasan anggota 

DPR Rl terhadap produk dukungan keahlian dari Badan 

Keahiian DPR Rl akan menurun.
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Tabel 11. Dampak bagi Proyek Aktualisasi jika Kegiatan Dilakukan dan Tidak Dilakukan

1.
Konsultasi Rancangan Aktualisasi dan 
Pengayaan Materi

Artikel analisis didasarkan pada persetujuan 
pimpinan, dukungan teori, dan referensi yang 

valid

Artikel analisis tidak didasarkan pada 
persetujuan pimpinan, dukungan teori. 

dan referensi yang valid

2. Pengumpulan dan Pengolahan Data
Artikel analisis didasarkan pada dukungan 

data yang ilmiah
Artikel analisis tidak didasarkan pada 

dukungan data yang ilmiah

3.
Penyusunan Artikel Analisis dan Pedoman 
Penyusunan Economic Outlook 2020

Artikel analisis tersusun dengan sistematis 

dan informatif, serta itmu mengenai 
penyusunan Economic Outlook dapat 

ditransfer kepada Analis APBN lainnya

Artikel analisis tidak tersusun dengan 

sistematis dan informatif, serta ilmu 
mengenai penyusunan Economic Outlook 

tidak dapat ditransfer kepada Analis 
APBN lainnya

4. Presentasi Internal Pusat Kajian Anggaran

Pimpinan dan rekan unit kerja mengetahui 
progres dan hasil proyek aktualisasi, serta 
artikel analisis memperoleh masukan dari 

Analis APBN lainnya

Pimpinan dan rekan unit kerja tidak 
mengetahui progres dan hasil proyek 
aktualisasi, serta artikel analisis tidak 

memperoleh masukan dari Analis APBN 
lainnya

5. Penyusunan Laporan Kegiatan Aktualisasi
Terwujudnya pelaksanaan proyek aktualisasi 

yang akuntabel
Tidak terwujudnya pelaksanaan proyek 

aktualisasi yang akuntabel
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2. Nilai DasarANEKA
a. Akuntabilitas

Akuntabilitas, secara khusus adalah akuntabilitas personal, 
mengacu pada nilai-nilai yang ada pada diri seseorang seperti 
kejujuran, konsistensi, integritas, moral dan etika. Apabila nilai 
akuntabilitas tidak diterapkan pada pelaksanaan aktualisasi, 
maka akan ada potensi ketidakjujuran pada proses 

pengumpulan data, penyusunan artikel, bahkan pada proses 

penyampaian presentasi hasil aktualisasi. Ketika pelaksanaan 

aktualisasi ini sudah diikuti dengan praktik-praktik yang tidak 

jujur, maka hasil analisis akan biased dan tidak valid. Ketika hasil 
analisis biased, maka akan berdampak pada pengambilan 

keputusan yang juga biased oleh anggota DPR Rl.
b. Nasionalisme

Nasionalisme, dalam hal ini adalah Nasionalisme Pancasila 

adalah suatu pandangan atau paham kecintaan manusia 

Indonesia terhadap bangsa dan tanah airnya yang didasarkan 

pada nilai-nilai Pancasila. Apabila nilai nasionalisme tidak 

diterapkan pada pelaksanaan aktualisasi, maka akan muncul 
aneka permasalahan, misalnya upaya koordinasi yang baik dan 

berkelanjutan kepada pihak lain (misalnya saat berkoordinasi 
dengan mentor dan saat presentasi internal) akan terhambat. 
Sikap tenggang rasa, musyawarah untuk mufakat. saling 

menghargai, tidak memaksakan kehendak, serta menghormati 
pendapatorang lain merupakan beberapa esensi butir Pancasila 

yang harus diterapkan pada saat berkomunikasi dengan orang 

lain dan esensi nilai dan Pancasila merupakan inti dan nilai 
nasionalisme.
c. Etika Publik

Etika publik adalah refleksi tentang standar/norma yang 

menentukan baik/buruk, benar/salah perilaku, tindakan dan
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keputusan untuk mengarahkan kebijakan publik dalam rangka 

menjalankan tanggung jawab pelayanan publik. Apabila nilai 
etika publik tidak diterapkan pada pelaksanaan aktualisasi, maka 

upaya koordinasi yang baik dan berkelanjutan kepada pihak lain 

(misalnya saat berkoordinasi dengan mentor dan presentasi 
internal) juga akan terhambat, sebagaimana nilai nasionalisme 

di atas. Ketika berkomunikasi dengan orang lain tanpa 

mengindahkan etika publik, maka komunikasi tersebut tidak 

akan berjalan efektif dan menghasilkan kesan yang buruk, 
sehingga akan berdampak bagi proses pengerjaan aktualisasi 
nantinya.
d. Komitmen Mutu

Komitmen mutu adalah komitmen pelaksanaan 

tugas/fungsi berorientasi pada mutu, yaitu salah satu standar 
yang menjadi dasar untuk mengukur capaian basil kerja. 
Komitmen mutu dapat dicapai salah satunya dengan 

peningkatan inovasi dan kreatifitas. Apabila nilai komitmen mutu 

tidak diterapkan pada pelaksanaan aktualisasi, maka inovasi dan 

kreatifitas yang terlibat pada penyusunan Economic Outlook 

2020 juga tidak akan muncul, karena konsep Economic Outlook 

2020 ini merupakan buah dari inovasi dan kreatifitas. Apabila ide 

aktualisasi ini tidak muncul akibat absennya inovasi dan 

kreatifitas, maka kualitas substansi analisis dari Pusat Kajian 

Anggaran tidak akan berkembang pada mutu yang lebih baik.
e. Anti Korupsi

Nilai anti korupsi adalah nilai yang tertanam dalam dlri 
seseorang untuk menjauhi perilaku penyalahgunaan wewenang 

untuk memperoleh keuntungan pribadi dan merugikan pihak- 
pihak tertentu, baik secara mated maupun nonmateri. Apabila 

nilai anti korupsi tidak diterapkan pada pelaksanaan aktualisasi, 
maka akan ada kontradiksi antara tujuan proyek aktualisasi itu
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sendiri dengan dampak yang ditimbulkan dari perilaku korupsi. 
Tujuan proyek aktualisasi adalah memberikan manfaat dan 

kontribusi, sementara dampak dari perilaku koruptif adalah 

merugikan pihak-pihaktertentu. Oleh karena itu, perilaku koruptif 
akan meniadakan esensi dari kegiatan aktualisasi itu sendiri.
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E. Jadwal Kegiatan
Tabel 12. Time Table Kegiatan Aktualisasi

Kegiatan/Tahapan Kegiatan
Agustus September Oktober
Tanggal Tanggal Tanggal

28 29 30 2 3 4 5 6 9 10 11 12 13 16 17 18 19 20 23 24 25 26 27 30 1 2 3 4 7 8
1. Konsultasi Rancangan Aktualisasi

dan Pengayaan Materi

1.1. Melakukan konsultasi dengan 
Kepala Pusat Kajian Anggaran ■

1.2. Melakukan konsultasi awal
dengan mentor 1

1.3. Melakukan pengayaan mated
dengan mempelajari kembali 
metode Financial Programming 
Policy (FPP) 1

1.4. Membaca refererwi Economic

Outlook dari berbagai lembaga
kredibel

2. Pengumpulan dan Pengolahan Data

2.1. Mencari data-data
makroekonomi yang dibutuhkan
untuk analisis dari sumber
sekunder

2.2. Mengolah data-data yang
dibutuhkan untuk analisis dan
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BAB V 

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penyusunan konsep Economic Outlook 2020 dengan metode 

Financial Programming Policy (FPP) yang terintegrasi buku 

Perencanaan dan Asumsi Dasar Ekonomi Makro merupakan proyek 

aktualisasi yang telah dilaksanakan selama 30 hari kerja. Proyek 

aktualisasi ini telah melalui beberapa proses, dari perumusan isu-isu 

strategis pada unit kerja, dalam hal ini adalah Pusat Kajian Anggaran, 
kemudian pemiiihan isu dengan teknis analisis USG yang mengerucut 
pada isu belum maksimalnya kualitas substansi produk analisis APBN 

dari Pusat Kajian Anggaran sebagai salah satu bentuk dukungan 

keahlian kepada anggota DPR Rl. Isu ini dipecahkan dengan 

pencetusan gagasan kualitas substansi produk analisis APBN sebagai 
salah satu bentuk dukungan keahlian kepada anggota DPR Rl yang 

lebih maksimal melalui penyusunan konsep Economic Outlook 2020 

yang diintegrasikan ke dalam Buku Prediksi Asumsi Dasar Ekonomi 
Makro. Pelaksanaan kegiatan ini terdiri dari 5 kegiatan utama dan 

masing-masing kegiatan memiliki keterkaitan terhadap mata pelatihan 

nilai dasar PNS serta peran dan kedudukan ASN.

1. Konsultasi Rancangan Aktualisasi dan Pengayaan Mated, terkait 
dengan nilai dasar PNS yaitu nilai akuntabilitas, etika publik, dan 

komitmen mutu. Kegiatan ini juga terkait dengan peran dan 

kedudukan ASN, yaitu manajemen ASN dan pelayanan publik.

2. Pengumpulan dan Pengolahan Data, terkait dengan nilai dasar 
PNS yaitu nilai akuntabilitas, etika publik, dan komitmen mutu. 
Kegiatan inijuga terkait dengan peran dan kedudukan ASN, yaitu 

manajemen ASN dan pelayanan publik.
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3. Penyusunan Artikel Analisis dan Pedoman Penyusunan 

Economic Outlook 2020, terkait dengan nilai dasar PNS yaitu 

nilai akuntabilitas, etika publik, dan komitmen mutu. Kegiatan ini 
juga terkait dengan peran dan kedudukan ASN, yaitu 

manajemen ASN dan pelayanan publik.

4. Presentasi Internal Pusat Kajian Anggaran, terkait dengan nilai 
dasar PNS yaitu nilai akuntabilitas, nasionalisme, etika publik, 
dan komitmen mutu. Kegiatan ini juga terkait dengan peran dan 

kedudukan ASN, yaitu manajemen ASN, whole of government 
(WOG), dan pelayanan publik.

5. Penyusunan Laporan Kegiatan Aktualisasi, terkait dengan nilai 
dasar PNS yaitu nilai akuntabilitas, etika publik, dan komitmen 

mutu. Kegiatan ini juga terkait dengan peran dan kedudukan 

ASN, yaitu manajemen ASN.

Output dari proyek aktualisasi ini adalah berupa artikel Economic 

Outlook dan pedoman penyusunannya. Harapannya, dengan 

dilaksanakannya proyek aktualisasi ini dapat memberikan kontribusi 
bagi unit kerja untuk dapat memaksimalkan kualitas dukungan 

keahlian di bidang kajian anggaran kepada anggota dewan.

B. Saran
Menilai tujuan dan manfaat dari adanya proyek aktualisasi ini, 

diharapkan unit kerja, dalam hal ini Pusat Kajian Anggaran, dapat 
memberikan dukungan dan memfasilitasi keberlanjutan dari proyek 

aktualisasi ini menjadi bagian dari output rutin tahunan. Tidak hanya 

itu, ada baiknya bahwa transfer pengetahuan juga segera dilakukan, 
agar seluruh Analis APBN, terutama di bidang PADEM memiliki 
pengetahuan dan keahlian menyusun Economic Outlook. Sementara 

untuk penyelenggara, pelaksanaan Latsar sudah berjalan sangat baik 

hingga pada tahap pelaksanaan kegiatan aktualisasi. Perbaikan- 
perbaikan m/hor pada koordinasi yang lebih baik dengan seluruh pihak 

terkait akan meningkatkan kelancaran kegiatan Latsar selanjutnya.
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LAMPIRAN

Lampiran 1: Tahapan kegiatan 1.1 Laporan Singkat Kepala Pusat Kajian Anggaran
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Lampiran 2: Tahapan Kegiatan 1.2 Laporan Singkat Mentor

SeKKETARtAT {ENOERAL DAN BADAN KEAHUAN 
OeWAN PCRWAKILAN KAKYAT REKJBUK INDONESIA

UKRAN SINGKAT 
KONSULTAS DEN GAN MENTOR

Haritanggal

Pukul

TrmpM

KrgUan

Setoa, 3 StptcmbBf 2019

1330WIS vOielnAl

RiuoR 603 Pusai KA|Un Angtiran

Pcmtuhttin ntian* kcgKUn d«n taKapan kigUtan aktuAllcafl 
ysni sedans dan akan ditaksaiukan

POKOK-POKOK PEMBICARAAN

Pada seal konsuhasl pertama Ini toplk pemluhasan yarg dllaloanakan adalah 
measenai progrts pengenaan aktuallsasi pada minggu peruma pelakunaan, yalto 
minggu ke-4 buUn Agusnis 2019. Sejauh Ini progm yang sudah dllakukan adalah 
pelaksanaan Kegiatan 1. yaliu KonsulUsi Rancangan Aktuallsast dan Pengtyaan 
Matcn, dengan aha pan kegiatan scbagal bcnkiic

1. melaloikan kensuitasi dengan Kcpala Pusal Ka|ian Anggaran. dan labapan 
kegiaon Ini sudah dllafcsanakan pada 28 Aguslut Z0I9 dengan Lapsing yang 
akan terlanpirdalatn laporan;

2. melakulan konsultaal dengan mentor dan tedang berlangsung pada 3 
September 2019 dengan Lapsing yang akan terlamplrdalam laporan;

3. mriakukah pehgayaah itutrri dengan mcmprla|ar1 kembali metode Ftnendal 
Prvgnmmtng Po/ky (FPP] yang dllaksanakan pada 2 September 2019 dengan 
outline pedomen penulisanyengakan lerlempir delem laporan:

4. mem beta reCercnsi Economic OuC/eoA dert berbagai lembep kiedUiel yang 
dllaksanakan pada 29-30 Agustus 2019 dangin raamt yang akan (trUmpir 
detain laporan.

Srbln Uu, pacta seal konsullast kali Ini dllakukan koordinasl mengeoal roncana 
cvManres yang akan dlmual dalam Laporan Aktuallsast yang membutuhltan 
peratmtuan dan tanda tangan dart mentor, miialnya Lapaing dan dokumentasl

reNUTUP
Demiklanlah konaultasl dengan mentor dllaksanakan. Konsulusi Ini dicutup 

pada pukul I4J0WIB

Jakarta. 3 Scpleutber 2019

Rascri Paramita. S.E- M.M.
198001262014022002
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Lampiran 3: Tahapan Kegiatan 1.3 Outline Pedoman

IV.

V.

Definisi dan tujuan metode analisis FPP.

Template Economic Outlook yang diklasifikasikan per sektor 
perekonomian:

1) kondisi perekonomian dunia dan ASEAN yang secara relevan 

berpengaruh terhadap kondisi perekonomian indonesia secara 

umum;
2) kondisi sektor riil;
3) kondisi sektor moneter;
4) kondisi sektor eksternal;
5) kondisi sektor publik;
6) arah kebijakan APBN 2019 dan RAPBN 2020; dan
7) risiko ekonomi ke depan.

List variabel ekonomi yang dijadikan pengukuran kinerja 

perekonomian untuk setiap sektor beserta dengan sumber data. 
Feature: highlight isu perekonomian yang seharusnya menjadi 
perhatian pemerintah.

Ruang pengembangan metode analisis FPP yang lebih advanced oleh 

World Bank: sebuah roadmap.
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Lampiran 4: Tahapan Kegiatan 1.4 Resume Referensi

World Bank: Executive Summary of Indonesia Economic 

Quarterly: Oceans of Opportunity
a. Format tulisan:

1) sektor riil: struktur pertumbuhan ekonomi/PDB;
2) sektor eksternal: neraca berjalan, necara pembayaran, dan 

aliran modal masuk/keluar;
3) sektor riil: inflasi;
4) sektor publik: kondisi fiskal;
5) proyeksi kinerja per sektor;
6) feature: isu yang perlu 6\-highlight oleh pemerintah.

b. Artikel berjumlah 2 halaman dan terdiri dari 1300 kata.
c. Tidak memuat analisis kondisi perekonomian dunia yang relevan 

dengan perekonomian Indonesia dan kondisi sektor moneter.
d. Seluruh grafik dimuat di bagian akhir artikel.
Bank Indonesia: Ringkasan Eksekutif dari Laporan Pelaksanaan 

Tugas dan Wewenang Bank Indonesia Triwulan I 2019
a. Format tulisan:

1) sektor riil: struktur pertumbuhan ekonomi/PDB;
2) sektor eksternal: neraca berjalan, neraca pembayaran, 

aliran modal masuk/keluar. cadangan devisa;
3) sektor moneter: nilai tukar;
4) sektor riil: inflasi;

5) sektor moneter: pasar keuangan dan perbankan;
6) kebijakan yang ditempuh.

b. Artikel berjumlah 6 halaman dan terdiri dari 4000 kata.
c. Tidak memuat analisis kondisi perekonomian dunia yang relevan 

dengan perekonomian Indonesia dan sektor publik (hal ini 
karena ini adalah publikasi Bank Indonesia, maka lebih berfokus
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pada sektor moneter). Analisis ini juga tidak memuat risiko-risiko 

ekonomi di masa depan.

d. Grafik ditampilkan di awal artikel dengan format infografis.
Bank Indonesia: Ringkasan Eksekutif dari Laporan Kebijakan 

Moneter: Ekonomi, Moneter, dan Keuangan Triwulan II 2019
a. Format tulisan:

1) kebijakan yang ditempuh;

2) kondisi perekonomian dunia yang reievan dengan 

perekonomian Indonesia;
3) sektor riil: struktur pertumbuhan ekonomi/PDB;
4) sektor eksternal: neraca pembayaran, neraca berjalan, 

cadangan devisa;

5) sektor moneter: nilai tukar rupiah;
6) sektor riil; inflasi;

7) sektor moneter: pasar keuangan dan perbankan.
b. Artikel berjumlah 3 halaman dan terdiri dari 1500 kata.
c. Tidak memuat kondisi sektor publik karena ini adalah publikasi 

Bank Indonesia, jadi hanya berfokus pada sektor moneter. 
Selain itu, juga tidak memuat risiko-risiko ekonomi ke depan.

d. Tanpa grafik, hanya artikel analisis.
LPEM FEB Ul: Indonesia Economic Outlook Q3-2019
a. Format tulisan:

1) kondisi perekonomian dunia yang reievan dengan 

perekonomian Indonesia;

2) sektor riil: struktur pertumbuhan ekonomi/GDP, inflasi;
3) sektor eksternal: foreign direct investment, neraca berjalan, 

neraca perdagangan;
4) sektor moneter: nilai tukar;
5) kebijakan yang ditempuh:
6) feature: isu yang menjadi highiight.

b. Artikel berjumlah 12 halaman dan terdiri dari 4000 kata.
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c. Tidak memuat sektor publik (fiskal) dan risiko-risiko ekonomi ke 

depan.

d. Grafik-grafik diletakkan di dalam badan artikel.
5. Paparan Bank Mandiri: Indonesia’s Economic Outlook 2019 and 

Key Economic Challenges
a. Format tulisan:

1) kondisi perekonomian dunia yang relevan dengan kondisi 
perekonomian Indonesia;

2) sektor eksternal: transaksi berjalan, neraca pembayaran;
3) sektor riil: struktur pertumbuhan ekonomi/PDB;
4) sektor publik: fiskal;
5) sektor riil: tenaga kerja;

6) sektor moneter; pasar keuangan dan perbankan;
7) feature: isu yang menjadi highlight.

b. Artikel dalam bentuk paparan sejumlah 51 slides.

c. Risiko-risiko ekonomi ke depan dimasukkan ke dalam kondisi 
perekonomian dunia yang relevan dengan perekonomian 

Indonesia di awal paparan;
d. Grafik-grafik di dalam badan paparan, menyesuaikan topik.
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Lampiran 5: Tahapan Kegiatan 2.1 Kompilasi Data

Lampiran 5.1 Pertumbuhan Ekonomi Dunia

Tahun
2017 3.8
2018 3.6
2019* 3.2
2020* 3.5

*) proyeksi 
Sumber: IMF, 2019

Lampiran 5.2 Pertumbuhan Volume Perdagangan Dunia

j Tahun Pertumbuhan Volume Perdagangan Dunia (%)
Dunia Negara Mmu Neaara Berkembanq

2017 5.5 4.4 7.4
2018 3.7 3.1 4.7
2019* 2.5 2.2 2.9
2020* 3.7 3.1 4.8

*) proyeksi 
Sumber: IMF, 2019

Lampiran 5.3 Indeks Harga Global Seluruh Komoditas

Tanggal Indeks Tanggal Indeks Tanggal Indeks "
2016-01-01 85,39 2017-04-01 111,10 2018-07-01 130,47
2016-02-01 87.39 2017-05-01 108,88 2018-08-01 128,26
2016-03-01 93,65 2017-06-01 105,67 2018-09-01 132,70
2016-04-01 96,66 2017-07-01 108,45 2018-10-01 133,71
2016-05-01 100,54 2017-08-01 111,28 2018-11-01 122,16
2016-06-01 103,15 2017-09-01 114,54 2018-12-01 116,15
2016-07-01 102,82 2017-10-01 116,08 2019-01-01 117,32
2016-08-01 103,25 2017-11-01 120,83 2019-02-01 119,34
2016-09-01 103,32 2017-12-01 122,54 2019-03-01 120,26
2016-10-01 106,73 2018-01-01 129,83 2019-04-01 123,84
2016-11-01 105,53 2018-02-01 127,00 2019-05-01 120,81
2016-12-01 111,56 2018-03-01 126,58 2019-06-01 115,82
2017-01-01 115,97 2018-04-01 128,54 2019-07-01 118,27
2017-02-01 116,51 2018-05-01 133,35 2019-08-01 112,80
2017-03-01 111,00 2018-06-01 132,22

Sumber; Fred St Louis, 2019
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Lampiran 5.4. Harga Minyak Dunia: WTI Crude

. langgal Harga Tanggal Harga Tanggal Harga
2016-01-01 31.70 2017-04-01 51,17 2018-07-01 70,99
2016-02-01 30.35 2017-05-01 48,56 2018-08-01 67,99
2016-03-01 37,77 2017-06-01 45,17 2018-09-01 70,19
2016-04-01 40,96 2017-07-01 46,67 2018-10-01 70,75
2016-05-01 46,85 2017-08-01 48,03 2018-11-01 56,57
2016-06-01 48,75 2017-09-01 49,71 2018-12-01 48,64
2016-07-01 44,89 2017-10-01 51,56 2019-01-01 51,36
2016-08-01 44,75 2017-11-01 56,71 2019-02-01 54,99
2016-09-01 45,17 2017-12-01 57,96 2019-03-01 58,15
2016-10-01 49,89 2018-01-01 63,56 2019-04-01 63,88
2016-11-01 45,62 2018-02-01 62,15 2019-05-01 60,73
2016-12-01 52.01 2018-03-01 62,86 2019-06-01 54,68
2017-01-01 52.56 2018-04-01 66,32 2019-07-01 57,51
2017-02-01 53,40 2018-05-01 69,89 2019-08-01 54,84
2017-03-01 49,58 2018-06-01 67,52 ... \ i

Sumber: FRED St Louis, 2019

Lampiran 5.5 Harga Minyak Dunia: Brent

Tainggal Harga liii
Tanggal Harga Tanggal ~Harga jg

2016-01-01 30,80 2017-04-01 53,06 2018-07-01 74,44
2016-02-01 33,20 2017-05-01 50,87 2018-08-01 73,13
2016-03-01 39,07 2017-06-01 46,89 2018-09-01 78,86
2016-04-01 42,25 2017-07-01 48,69 2018-10-01 80,47
2016-05-01 47,13 2017-08-01 51,37 2018-11-01 65,17
2016-06-01 48,48 2017-09-01 55,16 2018-12-01 56,46
2016-07-01 45,07 2017-10-01 57,62 2019-01-01 59,27
2016-08-01 46,14 2017-11-01 62,58 2019-02-01 64,13
2016-09-01 46,19 2017-12-01 64,21 2019-03-01 66,41
2016-10-01 49,73 2018-01-01 68,99 2019-04-01 71,20
2016-11-01 46,44 2018-02-01 65,42 2019-05-01 70,53
2016-12-01 54,07 2018-03-01 66,45 2019-06-01 63,30
2017-01-01 54,89 2018-04-01 71.63 2019-07-01 64,00
2017-02-01 55,49 2018-05-01 76,65 2019-08-01 59,25
2017-03-01 51,97 2018-06-01 75,19

Sumber: FRED St Louis, 2019
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Lampiran 5.6 Indeks Ketidakpastian Kebijakan Ekonomi Dunia
Tanggal GEPU current MEPU pPp Tanggal omLmaAJtBBLMP.-.

2016-01-01 153,73 153,36 2017-10-01 153,56 161,74
2016-02-01 161,60 164,20 2017-11-01 149,57 155,32
2016-03-01 170,79 177,84 2017-12-01 147,94 155,95
2016-04-01 145,31 151,23 2018-01-01 124,44 113,27
2016-05-01 137,00 137,71 2018-02-01 121,30 125,17
2016-06-01 251,41 246,55 2018-03-01 152,35 145,57
2016-07-01 262,83 264,83 2018-04-01 147,07 152,80
2016-08-01 150,83 157,26 2018-05-01 177,50 182,37
2016-09-01 160,51 171,94 2018-06-01 188,39 196,49
2016-10-01 140,42 140,57 2018-07-01 213,45 226,72
2016-11-01 268,55 266,22 2018-08-01 184,90 203,62
2016-12-01 255,52 280,56 2018-09-01 194,09 212,18
2017-01-01 280,82 304,74 2018-10-01 224,80 247,06
2017-02-01 214,79 230,49 2018-11-01 241,69 267,24
2017-03-01 230,73 248,23 2018-12-01 311,85 341,52
2017-04-01 182,17 186,00 2019-01-01 275,47 288,78
2017-05-01 183,79 195,91 2019-02-01 233,55 260,82
2017-06-01 165,05 168,70 2019-03-01 255,09 279,98
2017-07-01 129,98 126,47 2019-04-01 188,72 207,00
2017-08-01 139,94 142,51 2019-05-01 251,75 283,41
2017-09-01 153,95 160,19 2019-06-01 302,54 340,29

Sumber: Economic Policy Uncertainty, 2019

Lampiran 5.7 Pertumbuhan Ekonomi ASEAN

“Tah"un?lRe,qara^*, 2D18 mmm
ASEAN 5,1 4,5 4,5

Indonesia 5,2 5 5
Malaysia 4,7 4,4 4
Filipina 6,2 5,6 5,8

Sinqapura 3,1 0,5 1.5
Thailand 4,1 2,9 3
Vietnam 7,1 6,7 6.3

*) proyeksi
Sumber: ICAEW, 2019
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Lampiran 5.8 Pertumbuhan Ekonomi Indonesia
f TaHiln , KMwm^uhan Ekonom* ^

2016 5,03
2017 5,07
2018 5,17
2019* 5.30
2020** 5.30

*) APBN 2019
**) RAPBN 2020
Sumber: FRED St Louis, 2019

Lampiran 5.9 Proyeksi Pertumbuhan Ekonomi Indonesia
Lembaga

ADB 52 5.3
World Bank 5.1 5.2
IMF 5.2 5.2

Sumber: ADB, 2019; World Bank, 2019; IMF, 2019

Lampiran 5.10 Pertumbuhan Ekonomi Triwulanan

: ramiF Kan Hf^fertUmbuhan Ekonomi (%) |

2017

Q1 5,01
Q2 5,01
Q3 5,03
Q4 5,07

2018

Q1 5,06
Q2 5,17
Q3 5,17
Q4 5,17

2019 Q1 5,07
Q2 5,06

Sumber: BPS, 2019
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Lampiran 5.11 Laju Pertumbuhan PDB Kumulatif (c-/o-c) 
Menurut Komponen Pengeluaran

1 Komponen 2017 2018 i2019',™l
Q1 Q2 Q3 Q4 Q1 Q2 Q3 Q4 Q1 Q2 1

C 4,94 4,95 4,93 4,94 4,94 5,05 5,03 5,05 5,02 5,1
LNPRT 8,08 8,31 7,52 6,93 8.1 8,43 8,48 9,08 16,95 16,09
G 2,69 0,03 1,28 2,13 2.71 4,12 4,92 4.8 5,21 6,93
1 4.77 5,06 5,75 6,15 7,94 6,88 6,91 6,67 5,03 5,02
AINV - - - - - - - - - -19,64
X 8,36 5,5 9,08 8,91 5,94 6,78 7.24 6,48 -1,86 -1,84
M 4,78 2,45 6,64 8,06 12,64 13,9 13,94 12,04 -7,36 -7,04
C : Konsumsi Rumafi Tangga
LNPRT : Konsumsi Lembaga Lembaga Nonprofit yang melayani Rumah Tangga 
G : Konsumsi Pemeriniah
I : Pembentukan Modal
AINV : Perubahan Inveniorl
X ; EKspor
M ; Impor

Sumber: BPS, 2019

Lampiran 5.12 Distribusi Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia Menurut
Komponen Pengeluaran

Tahun
Distribusi terhadap PDB (%

C LNPRT 1|.(P IK- Mil
AINV . X M

2016Q1 57.85 1,16 6.85 32.84 2.58 19.11 18.57
2016Q2 56.06 1.14 9.45 32.07 2.76 19.15 18,63
2016Q3 56.16 1.15 9.03 31.87 2.60 17.78 16.78
2016Q4 56.65 1.20 12.55 33.54 -2.66 20.33 19.39
2017Q1 56.93 1.19 6.55 31.54 3.06 20.42 18.69
2017Q2 55.67 1.18 8.60 31.36 2.88 18.96 17.74
2017Q3 55.74 1.16 8.77 31.85 1.99 20.19 18.83
2017Q4 56.26 1.20 12.22 33.84 - 21.16 21.34
2018Q1 56.74 1.22 6.43 32.07 3.40 20.79 20.75
2018Q2 55.23 1.21 8.52 31.13 3.77 20.05 20.87
2018Q3 55.03 1.19 8.68 32.07 2.02 21.85 22.76
2018Q4 56.01 1.26 12.09 33.84 0.07 21.13 23.70
2019Q1 56.81 1.36 6.35 32.15 2.89 18.54 18.84
2019Q2 55.79 1.34 8.71 31.25 2.59 17.61 18.53

C : Konsumsi Rumah Tangga
LNPRT : Konsumsi Lembaga Lembaga Nonprofit yang melayani Rumah Tangga 
G : Konsumsi Pemerfntah
I : Pembentukan Modal
AINV : Perubahan Inventor!
X : Ekspor
M : Impor

BPS. 2019
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Lampiran 5.13 Laju Pertumbuhan PDB Kumulatif (c-fo-c) Menurut Komponen
Lapangan Usaha

2017 2018 2019 j
Q1 . Q2 Q3 Q4  Q1 Q2 Q3 r Q4 Q1 Q2 S

1 7.11 5.10 4.29 3.87 3.34 4.06 3.92 3.91 1.82 3.66
2 -1.30 0.39 0.87 0.66 1.06 1.85 2.13 2.16 2.32 0.79
3 4.28 3.88 4.22 4.29 4.60 4.24 4.28 4.27 3.86 3.70
4 1.60 -0.50 1.29 1.54 3.31 5.42 5.48 5.47 4.12 3.15
5 4.39 4.02 4.29 4.60 3.65 3.79 4.61 5.46 8.95 8.65
6 5.96 6.46 6.64 6.80 7.35 6.53 6.27 6.09 5.91 5.80
7 4.61 4.03 4.43 4.46 4.99 5.11 5.16 4.97 5.27 4.95
8 8.06 8.44 8.59 8.49 8.56 8.63 7.59 7.01 5.25 5.52

9 5.35 5.48 5.49 5.39 5.17 5.39 5.56 5.66 5.87 5.69

10 10.48 10.78 10.10 9.63 7.76 6.41 7.00 7.04 9.06 9.33
11 6.01 5.97 6.02 5.47 4.23 3.64 3.47 4.17 7.32 5.93
12 3.66 3.69 3.66 3.66 3.19 3.13 3.36 3.58 5.46 5.60
13 6.83 7.54 8.16 8.44 8.04 8.47 8.54 8.64 10.36 10.15
14 0.24 0.10 0.30 2.06 5.79 6.50 6.98 7.02 6.40 7.62
15 4.10 2.46 2.87 3.70 4.84 4.94 5.50 5.36 5.60 5.95
16 7.11 6.74 7.02 6.84 6.06 6.56 6.89 7.13 8.59 8.84
17 7.97 8.28 8.66 8.73 8.43 8.83 8.95 8.99 9.99 10.37

1. Perlanian, Kehutanan, dan Perikanan
2. Pertambangan dan Penggallan
3. Industri Pengolahan
4. Pengadaan Listrik dan Gas
5. Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah, dan Daur Ufang
6. Konstruksi
7. Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi Mobil, dan Sepeda Motor
8. Transportasi dan Pergudangan
9. Penyedia Akomodasi dan Makan Minum
10. Informasi dan Komunikasi
11. Jasa Keuangan dan Asuransi
12. Real Estate
13. Jasa Perusahaan
14. Pertahanan dan Jamlnan Sosial Wajib
15. Jasa Pendidikan
16. Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial
17. Jasa Lainnya

Sumber: BPS, 2019
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Lampiran 5.14 Distribusi PDB Indonesia Menurut Komponen Lapangan Usaha

^Tahuri Distribusiterhadap PDB (%) “~ —..i—

• ~ 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17
2016Q1 13.50 6.96 21.08 1.10 0.07 10.45 13.42 5.12 3.02 3.63 4.27 2.95 1.75 3.80 3.22 1.08 1.74
2016Q2 14.40 6.84 20.68 1.13 0.07 10.13 13.30 4.97 2.92 3.60 4.17 2.84 1.69 3.91 3.43 1.06 1.69
2016Q3 14.44 6.92 20.10 1.15 0.07 10.20 13.00 5.32 2.85 3.58 4.16 2.75 1.67 3.75 3.23 1.02 1.67
2016Q4 11.61 7.99 20.30 1.21 0.07 10.74 13.06 5.38 2.92 3.68 4.19 2.78 1.71 3.90 3.57 1.10 1.72
2017Q1 13.58 7.93 20.50 1.20 0.07 10.22 13.18 5.20 2.93 3.83 4.28 2.87 1.76 3.51 3.12 1.07 1.77
2017Q2 13.92 7.32 20.28 1.17 0.07 10.11 13.01 5.28 2.85 3.84 4.21 2.84 1.74 3.60 3.22 1.05 1.75
2017Q3 13.96 7.15 19.94 1.19 0.07 10.24 12.95 5.58 2.78 3.72 4.20 2.76 1.73 3.58 3.18 1.04 1.74
2017Q4 11.20 7.92 19.97 1.22 0.07 10.93 12.95 5.56 2.84 3.74 4.13 2.80 1.77 3.96 3.60 1.10 1.78
2018Q1 13.25 8.11 20.23 1.19 0.07 10.47 13.11 5.39 2.85 3.80 4.25 2.83 1.81 3.55 3.13 1.07 1.82
2018Q2 13.63 7.97 19.80 1.18 0.07 10.17 12.97 5.45 2.77 3.69 4.10 2.73 1.79 3.60 3.18 1.05 1.80
2018Q3 13.52 8.21 19.63 1.18 0.07 10.35 13.01 5.27 2.71 3.76 4.10 2.66 1.77 3.50 3.14 1.03 1.78
2018Q4 10.88 8.03 19.82 1.21 0.07 11.11 13.00 5.39 2.79 3.83 4.17 2.74 1.83 3.94 3.54 1.11 1.84
2019Q1 12.65 7.77 20.06 1.16 0.07 10.75 13.20 5.52 2.82 3.95 4.34 2.85 1.90 3.57 3.15 1.09 1.91
2019Q2 13.57 7.38 19.52 1.13 0.07 10.37 12.95 5.57 2.74 3.89 4.10 2.75 1.89 3.72 3.22 1.08 1.92

I. Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 
2- Pertambangan dan Penggalian
3. Industn Pengolahan
4. Pengadaan Listrik dan Gas
5. Pengadaan Air. Pengelolaan Sampah. Limbah. dan Daur Ulang
6. Konstruksi
7. Perdagangan Besar dan Eceran, ReparasI Mobil, dan Sepeda Motor
8. Transportasi dan Pergudangan
9. Penyedia Akomodasi dan Makan Minum
10. Informasi dan Komunikasi
II. Jasa Keuangan dan Asuranst
12. Real Estate
13. Jasa Perusahaan
14. Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib
15. Jasa Pendidikan
16. Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial
17. Jasa Lainnya

Sumber: BPS. 2019
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Lampiran 5.15 Laju Pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 
Indonesia Menurut Provinsi

5 Provinsi Pertumbuhan Ekonomi (%)
ACEH 4,61
SUMATERA UTARA 5,18
SUMATERA BARAT 5,14
RIAU 2,34
JAMBI 4,71
SUMATERA SELATAN 6,04
BENGKULU 4,99
LAMPUNG 5,25
KEP, BANGKA BELITUNG 4,45
KEP, RIAU 4,56
DKl JAKARTA 6,17
JAWA BARAT 5,64
JAWA TENGAH 5,32
Dl YOGYAKARTA 6.2
JAWA TIMUR 5.5
BANTEN 5,81
BALI 6,35
NUSA TENGGARA BARAT -4,56
NUSA TENGGARA TIMUR 5,13
KALIMANTAN BARAT 5,06
KALIMANTAN TENGAH 5,64
KALIMANTAN SELATAN 5,13
KALIMANTAN TIMUR 2,67
KALIMANTAN UTARA 6,04
SULAWESI UTARA 6,01
SULAWESI TENGAH 6,3
SULAWESI SELATAN 7,07
SULAWESI TENGGARA 6,42
GORONTALO 6,51
SULAWESI BARAT 6,23
MALUKU 5,94
MALUKU UTARA 7,92
PAPUA BARAT 6,24
PAPUA 7,33
Sumber: BPS, 2019
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Lampiran 5.16 Tingkat Inflasi

Sumber: BPS. 2019

1 Inflasi
1 Tahun/Bulan

Umum Inti Harga yang Ditetapkan Barang Voiatil

2017m1 0,97 0,56 2,57 0,67
2017m2 0,23 0,37 0.58 -0,36
2017m3 -0,02 0,10 0,37 -0,77
2017m4 0,09 0.13 1,27 -1,26
2017m5 0,39 0,16 0,69 0,91
2017m6 0,69 0,26 2,10 0,65
2017m7 0,22 0,26 0,07 0,17
2017m8 -0,07 0,28 -0,48 -0,87
2017m9 0,13 0,35 0,15 -0,67
2017m10 0,01 0,17 -0,01 -0,53
2017m11 0,20 0,13 0,21 0,38
2017ml 2 0,71 0,13 0,91 2,46
2018m1 0,62 0,31 -0.15 2,58
2018m2 0,17 0,26 0,07 0,10
2018m3 0,20 0,19 0.20 0,15
2018m4 0,10 0,15 0,24 -0,29
2018m5 0,21 0,21 0,27 0,19
2018m6 0,59 0,24 1,38 0,90
2018m7 0,28 0,41 -0,68 0,90
2018m8 -0,05 0,30 -0,06 -1,24
2018m9 -0.18 0,28 0,00 -1,83
2018m10 0,28 0,29 0,32 0,17
2018m11 0,27 0,22 0,52 0,23
2018m12 0,62 0,17 1,20 1,55
2019ml 0,32 0,30 -0,12 0,97
2019m2 -0,08 0,26 0,06 -1,30
2019m3 0,11 0,16 0,08 -0,02
2019m4 0,44 0,17 0,16 1,59
2019m5 0,68 0,27 0,48 2,18
2019m6 0,55 0,38 -0,09 1,70
2019m7 0,31 0,33 -0,36 0,89
2019m8 0,12 0,43 -0,40 -0,25
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Lampiran 5.17 Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT)

{ Tahun BiilapP

2009 Feb 8,14
Apt 7,87

2010 Feb 7.41
Apt 7,14

2011 Feb 6,96
Apt 7,48

2012 Feb 6,37
Apt 6,13

2013 Feb 5,88
Apt 6,17

2014 Feb 5,70
Apt 5.94

2015 Feb 5,81
Apt 6,18

2016 Feb 5,50
Apt 5,61

2017 Feb 5,33
Apt 5,50

2018 Feb 5,13
Apt 5,34

Sumber: BPS, 2019

Lampiran 5.18 TPT Menurut Tingkat Pendidikan

Agustus 2019
Tingkat Pendidikan Jtimlab Pangsa

Tidak/belum pemah sekolah 31.774 0,45
Tidak/belum tamat SD 326.962 4,67
SD 898.145 12,83
SLTP 1.131.214 16,16
SLTA Umum/SMU 1.930.320 27,57
SLTA Kejuruan/SMK 1.731.743 24,74
Akademi/Diploma 220,932 3,16
Universitas 729.601 10,42
Total 7.000.691 100,00

Sumber: BPS, 2019
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Lampiran 5.19 Suku Bunga Kebijakan {7-Days Repo Rate), Interbank Rate, Deposit

f Tdhuii-Bulah f%) Interbank Rate /%).
2012m1 6.00 5.01 6,68 12,14
2012m2 5,75 4.41 6,52 12.02
2012m3 5,75 4,20 6.31 12.01
2012m4 5.75 4.22 6.00 11.86
2012m5 5,75 4,32 5,89 11.78
2012m6 5,75 4,62 5.76 11,79
2012m7 5.75 4.75 5.67 11,78
2012m8 5.75 4,88 5.61 11,73
2012m9 5.75 4.92 5.69 11.70
2012m10 5.75 4.90 5,66 11.68
2012m11 5,75 4,91 5,81 11.61
2012m12 5,75 4,94 5,76 11,49
2013ml 5,75 4.96 5,89 11,49
2013m2 5,75 4,92 5.92 11,45
2013m3 5.75 4,90 5.64 11,44
2013m4 5.75 4,90 5.73 11,44
2013m5 5.75 4.90 5,68 11,46
2013m6 6,00 5.17 5,72 11.41
2013m7 6.50 5,80 5,99 11.66
2013m8 7.00 6.20 6,16 11.63
2013m9 7,25 6.98 6,56 11,80

2013m10 7.25 7.20 6.95 11,93
2013m11 7.50 7.45 7,30 12,06
2013ml 2 7.50 7.71 7,61 12,12
2014ml 7.50 7.93 7,95 12,23
2014m2 7.50 8.00 8.03 12.33
2014m3 7,50 8,09 8,28 12,37
2014m4 7,50 8,14 8,34 12,38
2014m5 7,50 8,15 8.90 12.63
2014m6 7,50 8.15 8.34 12.63
2014m7 7.50 8.15 9.19 12.70
2014m8 7.50 8.15 9,45 12.76
2014m9 7.50 8.11 9,38 12.78

2014m10 7,50 7.70 9,25 12.82
2014ml 1 7,75 7,38 9.02 12.84
2014m12 7,75 7.18 8.95 12.79
2015ml 7,75 7,12 8,91 12.76
2015m2 7,50 7.01 8.94 12.74
2015m3 7.50 6.81 8.81 12.82
2015m4 7.50 6.87 8,59 12.75
2015m5 7,50 6.91 8,50 12.72
2015m6 7.50 6.94 8.27 12.70
2015m7 7,50 7,37 8,13 12,65
2015m8 7,50 7.46 8.06 12,63
2015m9 7.50 7.74 7.95 12,58

2015m10 7.50 8.19 7.99 12,58
2015ml 1 7,50 8.37 7,90 12,55
2015m12 7,50 8.71 7,99 12.46
2016ml 7,25 8.58 7.90 12,46
2016m2 7.00 8,13 7.97 12,40
2016m3 6.75 7.03 7.75 12,28
2016m4 6.75 6.62 7,27 12,14
2016m5 6.75 6.65 7,21 11,97
2016m6 6,50 7,04 7,00 11.82
2016m7 6,50 7,19 6.98 11,78
2016m8 5,25 7.12 6.94 11,73
2016m9 5.00 7.13 6.84 11,61

2016m10 4.75 7.02 6.75 11,59
2016ml 1 4.75 6.97 6,69 11,52
2016m12 4.75 7,21 6,69 11.36
2017ml 4.75 6,94 6,75 11.34
2017m2 4.75 6,83 6.74 11,26
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Sumber: Bank Indonesia. 2019; FRED St Louis, 2019

Lampiran 5.20 Nilai Tukar (Kurs) Rupiah-USD

Tahun [^R(ireUSD-IDR<Rp.) :
2010 8.991
2011 9.068
2012 9.670
2013 12.189
2014 12.440
2015 13.795
2016 13.436
2017 13.548
2018 14.481

2019ml 14.072
2019m2 14.062
2019m3 14.244
2019m4 14.215
2019m5 14.385
2019m6 14.141
2019m7 14,026
2019m8 14,236

Sumber: FRED St Louis, 2019
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2017m3 4.75 6.86 6.69 11,19
2017m4 4.75 6.85 6,64 11,20
2017m5 4.75 6.86 6,62 11.15
2017m6 4.75 6.89 6,62 11,12
2017m7 4,75 6.90 6,56 11.07
2017m8 4.50 6,23 6.54 11.07
2017m9 4.25 5,38 6.46 10,99

2017m10 4,25 5,19 6.32 10,94
2017m11 4.25 5,20 6.17 10,87
2017m12 4.25 5.38 6,11 10,68
2018ml 125 5.31 6,03 10,72
2018m2 4,25 5.31 5,97 10.69
2018m3 125 5.32 5,88 10.59
2018m4 4,25 5,45 5.83 10.53
2018m5 4,75 6,25 5.79 10,51
2018m6 5.25 7,10 5.83 10,49
2018m7 5,25 7.24 5.99 10,55
2018m8 5.50 7.07 6,12 10,48
2018m9 5.75 7.14 6.26 10,59

2018m10 5.75 7.46 6,42 10.47
2018m11 6,00 7.61 6.59 10.48
2018m12 6,00 7.69 6.84 10.34
2019ml 6,00 7,49 6.91 10.52
2019m2 6,00 7,36 6.91 10.55
2019m3 6.00 7,23 6.85 10,51
2019m4 6,00 7.21 6.83 10,50
2019m5 6.00 7.24 6,79 10,43
2019m6 6.00 7.11 6,79 10.39
2019m7 5.75 6.64 6.78 10.39
2019m8 5,50 - - -



Lampiran 5.21 Jumlah (Jang Beredar Broad Money (M2)
Tahun-Bulan ^Tahun-Bulan1^ Tahun-Bulari'

2014ml 3.652.349 2015m12 4.548.800 2017ml 1 5.321.432
2014m2 3.635.060 2016ml 4.498.361 2017m12 5.419.165
2014m3 3.652.531 2016m2 4.521.951 2018ml 5.351.685
2014m4 3.721.882 2016m3 4.561.873 2018m2 5.351.650
2014m5 3.780.955 2016m4 4.581.878 2018m3 5.395.826
2014m6 3.857.962 2016m5 4.614.062 2018m4 5.409.089
2014m7 3.887.407 2016m6 4.737.451 2018m5 5.435.083
2014m8 3.886.520 2016m7 4.730.380 2018m6 5.534.150
2014m9 4.010.147 2016m8 4.746.027 2018m7 5.507.792

2014m10 4.024.489 2016m9 4.737.631 2018m8 5.529.452
2014m11 4.076.670 2016m10 4.778.479 2018m9 5.606.780
2014m12 4.173.327 2016ml 1 4.868.651 2018m10 5.667.512
2015ml 4.174.826 2016m12 5.004.977 2018ml 1 5.670.975
2015m2 4.218.123 2017ml 4.936.882 2018m12 5.760.046
2015m3 4.246.361 2017m2 4.942.920 2019ml 5.646.421
2015m4 4.275.711 2017m3 5.017.644 2019m2 5.671.462
2015m5 4.288.369 2017m4 5.033.780 2019m3 5.745.062
2015m6 4.358.802 2017m5 5.126.370 2019m4 5.744.154
2015m7 4.373.208 2017m6 5.225.166 2019m5 5.860.641
2015m8 4.404.085 2017m7 5.178.079 2019m6 5.918.515
2015m9 4.508.603 2017m8 5.219.648 2019m7 5.939.771

2015m10 4.443.078 2017m9 5.254.139
2015ml 1 4.452.325 2017m10 5.284.320

Sumber: Bank Indonesia, 2019

Lampiran 5.22 Defisit Neraca Perdagangan

Tahun Neraca Perdagangan
Ekspor Impor Defisit/Surplus

2014 175.980.00 178.178,80 -2.198,80
2015 150.366,30 142.694,80 7.671,50
2016 145.186,20 135.652,90 9.533,30
2017 168.828.20 156.985,60 11.842,60
2018 180.012,70 188.711,20 -8.698,60

2019ml 13.927,90 14.991,41 -1.063,51
2019m2 12.555,90 12.226,01 329,89
2019m3 14.121,90 13.451,11 670,79
2019m4 13.113,60 15.399,19 -2.285,59
2019m5 14.825,20 14.606,66 218,54
2019m6 11.792,70 11.495,39 297,31
2019m7 15.454,20 15.518,48 -64,28

Sumber: Kementerian Perdagangan. 2019
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Lampiran 5.23 Komposisi Ekspor-Impor Indonesia 2019

Tahun-Bulan
Ekspor

-------- ;------------------------------------ lllta llsn
Impor < ^

Total Migas Nonmigas
. n Jirf'-'fi

Total Bahan
Baku

Barang
Modal

Barang vi 
Konsumsir

2019m1 13.927,90 1.234,70 12.693,20 14.991,41 11.415,87 2.355,59 1.219,95
2019m2 12.555.90 1.110.20 11.445,70 12.226,01 9.025,63 2.189,21 1.011,17
2019m3 14.121.90 1.140,50 12.981,40 13.451,11 10.106,92 2.198,21 1.145,98
2019m4 13,113,60 741,9 12.371,80 15.399,19 11.570.70 2.368,27 1.460,22
2019m5 14.825.20 1.136,80 13.688,40 14.606,66 10.730,75 2.322,72 1.553,19
2019m6 11.792,70 746.2 11.046,60 11.495,39 8.736,16 1.729,46 1.029,77
2019m7 15.454,20 1.605,60 13.848.60 15.518,48 11.272,83 2.780,05 1.465,60

Sumber: Kementerian Perdagangan, 2019

Lampiran 5.24 Defisit Neraca Berjalan
- Tahun-Kuartal Tahun-Kuartal CAD Tahun-Kuartal

_______iiita 1 ISr
CAD

2013q1 -6.007 2015q2 -4.279 2017q3 -4.237
2013q2 -10.126 2015q3 -4.224 2017q4 -5.567
2013q3 -8.640 2015q4 -4.703 2018q1 -5.196
2013q4 -4.336 2016q1 -4.634 2018q2 -7.950
2014q1 -4.927 2016q2 -5.570 2018q3 -8.682
2014q2 -9.585 2016q3 -4.951 2018q4 -9.219
2014q3 -7.037 2016q4 -1.797 2019q1 -6.966
2014q4 -5.961 2017q1 -2.023 2019q2 -8.443
2015q1 -4.314 2017q2 -4.369

Sumber: Bank Indonesia, 2019
Lampiran 5.25 Posisi Cadangan Devisa

{ Tahun-Bulan Cadangan Devisa .ffW
2013 99.387
2014 111.862
2015 105.931
2016 116.362
2017 130.196
2018 120.654

2019ml 120.075
2019m2 123.274
2019m3 124.539
2019m4 124.294
2019m5 120.347
2019m6 123.823
2019m7 125.900
2019m8 126.441

Sumber: Bank Indonesia, 2019
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Lampiran 5.26 Postur APBN

^. Tahun^iMWBMI j6 2017 2018' 2019* r 2020**i
Pendapatan Negara 1508 1555,9 1666,4 1943,7 2030,8 2221,5

Pendapatan Dalam Negeri 1496 1546,9 1654,7 1928,1 2029,4 2221
1. Penerimaan Perpajakan 1240,4 1285 1343,5 1518,8 1643,1 1861,8
2. Penerimaan Negara Bukan Pajak 255,6 262 311,2 409,3 386,3 359,3

Penerimaan Hibah 12 9 11,6 15,6 1.3 0,5
Belanja Negara 1806,4 1864,3 2007,4 2213,1 2341,6 2528,8
1. Belanja Pemerintah Pusat 1183,3 1154 1265,4 1455,3 1527,2 1670
2. Transfer ke Daerah dan Dana Desa 623.1 710,3 742 757,8 814,4 858,8
Defisit Anggaran -298,4 -308,4 -341 -269,4 -310,8 -307,3
% Defisit / PDB 2,59 2,49 2,51 1,82 1,93 1,76

*) Outlook 2019
**) RAPBN 2020
Sumber: Kementerian Keuangan, 2019
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LAMPIRAN 6: TAHAPAN KEGIATAN 2.2 DAN 2.3 ViSUALISASI DATA DAN ANALISIS
SINGKAT

Lampiran 6.1 Pertumbuhan Ekonomi Dunia

3,8
3,6 3,5

............. 3.2 ...........

2017 2018 2019* 20201

*) proyeksi 
Sumber: IMF. 2019

6.1 Analisis Singkat:
Pada tahun 2018, terjadi penurunan pertumbuhan ekonomi sebesar 

0.2 person, menjadi 3.6 person, yang disebabkan oleh berbagai 
permasalahan perekonomian global. Untuk tahun 2019, diproyeksikan 

pertumbuhan ekonomi global akan lebih melambat dari 2018, dengan nilai 
prediksi hanya 3.2 person yang dilatarbelakangi oleh aneka ketidakpastian 

ekonomi yang masih berlangsung hingga akhir 2019. Pada 2020, 
diprediksikan kinerja perekonomian dunia akan membaik dan mengarah 

pada fase recovery dan stabilisasi. Oleh karena itu, meskipun belum 

mampu mengkompensasi anjioknya pertumbuhan ekonomi yang diprediksi 
{predicted global economic growth) pada tahun 2019, proyeksi 
pertumbuhan ekonomi pada 2020 sedikit membaik hingga pada level 3.5 

person.
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Lampiran 6.2 Pertumbuhan Volume Perdagangan Dunia
Tahun Pertumbuhan Volume Perdagangan Dunia (%) |

Dunia | Negara Maju I Negara Berkembangf^j
2017 5.5 4.4 7.4
2018 3.7 3.1 4.7
2019* 2.5 2.2 2.9
2020* 3.7 3.1 4.8

*) proyeksi 
Sumber: IMF, 2019

6.2 Analisis Singkat;
label di atas menunjukkan pertumbuhan volume perdagangan dunia 

beserta dengan pertumbuhan untuk kelompok negara maju {advanced 

economies) dan negara berkembang {developing countries). Serupa 

dengan tren pertumbuhan ekonomi dunia di atas, terdapat tren penurunan 

pertumbuhan volume perdagangan dunia sejak tahun 2017 hingga proyeksi 
2019, baik secara global, maupun bagi kelompok negara maju dan 

berkembang. Namun pada 2020 diproyeksikan akan terjadi perbaikan pada 

kondisi lintas perdagangan dunia, sehingga diprediksikan pertumbuhan 

volume perdagangan dunia akan membaik pada 3.7 person, dengan angka 

pertumbuhan 3.1 person untuk negara maju dan 4.8 persen untuk negara 

berkembang.

Lampiran 6.3 Harga Minyak Dunia WTI Crude dan Brent

85,00

wn Crude Brent

Sumber: FRED St Louis, 2019
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6.3 Analtsis Singkat;
Grafik di atas menunjukkan pergerakan kuartalan harga minyak dunia, 

baik WTI Crude dan Brent, sejak tahun 2016-pertengahan 2019. Secara 

umum, terjadi tren kenaikan harga minyak bumi sejak 2016 hingga 

pertengahan 2018, yang disusul dengan tren penurunan harga yang tajam 

hingga akhir 2018. Pada awal 2019, terjadi tren peningkatan harga hingga 

April 2019. Namun melewati April 2019 ini, tren penurunan harga kembali 
terjadi hingga pada level USD54.84/barel untuk WTI Crude dan 

USD59.25/barel untuk Brent pada bulan Agustus 2019.

Lampiran 6.4 Indeks Ketidakpastian Kebijakan Ekonomi Dunia
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Sumber: Economic Policy Uncertainty, 2019

6.4 Analisis Singkat:
Grafik di atas mengilustrasikan indeks ketidakpastian kebijakan 

ekonomi dunia {policy-related economic uncertainty index) yang 

dikonstruksikan oleh Economic Policy Uncertainty. Indeks ini merupakan 

sebuah proksi untuk mengukur ketidakpastian perekonomian dunia yang 

terdiri dari 3 komponen; analisis pada media yang membahas 

ketidakpastian kebijakan ekonomi, jumlah ketetapan kode pajak federal 
yang akan kedaluwarsa di masa depan, serta ketidaksepakatan antar 
economic forecasters. Indeks ketidakpastian tertinggi terjadi pada akhir
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2018-awal 2019. Kemudian pada pertengahan 2019 ini, terjadi tren 

peningkatan indeks, menunjukkan kondisi perekonomian dunia kembali 
berada pada uncertain phase hingga hampir menyamai angka indeks pada 

akhir 2018.

Lampiran 6.5 Pertumbuhan Ekonomi ASEAN

Tahun/Negara 2018" 2019*' 2626*1
ASEAN 5.1 4.5 4.5

Indonesia 5.2 5 5
Malaysia 4.7 4.4 4
Filipina 6.2 5.6 5.8

Sinqapura 3.1 0.5 1,5
Thailand 4.1 2.9 3
Vietnam 7.1 6.7 6.3

*) proyeksi
Sumber: ICAEW, 2019

6.5 Analisis Singkat:
Pertumbuhan ekonomi ASEAN diprediksi akan mengaiami 

perlambatan dengan outlook pertumbuhan ekonomi sebesar 4.5 persen 

pada 2019 dan 2020, dengan angka realisasi sebelumnya pada 2018 

mencapai 5.1 persen. Singapura mengaiami penurunan tajam pada 

pertumbuhan ekonomi, dari 3.1 persen pada 2018 menjadi 0.5 persen pada 

2019 dan 1.5 persen pada 2020. Tidak hanya Singapura, Thailand dan 

Filipina juga merasakan penurunan pertumbuhan ekonomi yang diprediksi 
pada 2019. Akan tetapi, penurunan tersebut tidak sebesar penurunan yang 

dialami oleh Singapura. Sementara Indonesia, Vietnam, dan Malaysia tidak 

menanggung penurunan pertumbuhan ekonomi yang signifikan.
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Lampiran 6.6 Indeks Harga Global Seluruh Komoditas

130

125

120

115

110

105
Jan Feb Mar Apr May Jun lul Aug 

2019

Sumber FRED St Louis, 2019

6.6 Analisis Singkat:

Indeks harga global untuk seluruh komoditas menunjukkan tren 

penurunan sejak awal 2019 sebesar 9 persen hingga bulan Agustus 2019. 

Indeks harga seluruh komoditas sempat menunjukkan tren peningkatan 

hingga April 2019 sebeium akhirnya mengalami tren penurunan. Pola 

pergerakan fluktuasi indeks harga global seluruh komoditas selaras dengan 

pola pergerakan harga minyak mentah dunia, dengan titik balik pada April 
2019.

Lampiran 6.7 Pertumbuhan Ekonomi Indonesia

O ° «->
in «

I I
2016 2017 2018 2019' 2020'

*) APBN 2019
**) RAPBN 2020
Sumber: FRED St Louis, 2019
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6.7 Analis Singkat;
Grafik di atas menunjukkan angka pertumbuhan ekonomi Indonesia 

yang diukur dengan persentase kenaikan PDB tahunan. Sejak tahun 2016, 
terjadi tren peningkatan pertumbuhan ekonomi Indonesia. Namun, secara 

umum, pertumbuhan ekonomi Indonesia stagnan pada level 5 persen. 
Untuk tahun 2019 dan 2020, diproyeksikan angka pertumbuhan akan 

berada pada 5.3 persen. Angka ini lebih tinggi daripada pencapaian 

pertumbuhan ekonomi pada 2018, yaitu sebesar 5.17 persen.

Lampiran 6.8 Laju Pertumbuhan PDB Triwulanan

Q1 Q2 as Q4 Qi Q2 Q3 Q4 Q1 Q2 
2017 2018 2019

Sumber BPS. 2019

6.8 Analisis Singkat:

Pada triwulan II 2019, terjadi sedikit perlambatan pertumbuhan 

ekonomi pada level 5.06 persen, dari pencapaian pertumbuhan ekonomi 
triwulan I 2019 sebesar 5.07 persen. Perlambatan Ini dimulai saat 
memasuki tahun 2019, bagaimana laju pertumbuhan pada triwulan I 
mengalami penurunan signifikan pada level 5.07 persen, dari sebelumnya 

mampu menjaga pencapaiannya pada level 5.17 persen selama 3 triwulan 

terakhir.
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Lampiran 6.9 Distribusi PDB Indonesia Menurut Komponen Pengeluaran

18,53%

17,61%

2,59%

31.25%

55,79%

8,71%
1,34%

Sumber: BPS, 2019

iKonsumsi RT 
iKonsumsi LNPRT 
iKonsumsi Pemerintah 
1 Pembentukan Modal 
iPerubahan Inventor! 
iEkspor 
I Impor

6.9 Analisis Singkat:
Grafik di atas menggambarkan distribusi PDB Indonesia menurut 

komponen pengeluaran pada triwulan 2 2019. Secara umum, tidak ada 

perubahan signifikan pada urutan komposisi pengeluaran yang 

menyumbang pada PDB Indonesia dari tahun ke tahun. Komponen 

penyumbang terbesar adalah konsumsi rumah tangga, berkisar pada 56 

persen, kemudian pembentukan modal sebesar 31 person, ekspor dan 

impor sebesar 18 persen, diikuti oleh konsumsi pemerintah, perubahan 

inventori, dan konsumsi LNPRT masing-masing sebesar 9 persen, 3 

persen, dan 1 persen. Urutan komposisi di atas menunjukkan pertumbuhan 

ekonomi Indonesia yang disokong oleh permintaan domestik {domestic 

demand-driven growth).
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Lampiran 6.10 Distribusi PDB Indonesia Menurut Komponen Lapangan Usaha

• Industri Pengolahan

iPerlanian, Kehutanan, dan 
Perikanan

■ Perdagangan Besar dan Eceran, 
Reparasi Mobil, dan Sepeda Motor

■ Konstruksi

• Perlambangan dan Penggallan

■ Lainnya

Sumber: BPS, 2019

6.10 Analisis Singkat:
Grafik di atas mengilustrasikan distribusi PDB indonesia menurut 

komponen iapangan usaha pada kuartal 2 2019. Secara umum, komposisi 
utama iapangan usaha penyumbang PDB indonesia tidak berubah secara 

signfikan dari tahun ke tahun. Lapangan usaha penyumbang terbesar 
adaiah industri pengolahan (manufaktur) sebesar 20 person, diikuti oleh 

pertanian, kehutanan, dan perikanan (aghkultur) sebesar 14 person, 
perdagangan besar dan eceran, reparasi mobil dan sepeda motor sebesar 
13 persen, konstruksi sebesar 10 person, pertambangan dan penggalian 

sebesar 7 persen, dan konthbusi 36 persen disumbang oleh 12 lapangan 

usaha lainnya, yang mayoritas adaiah sektor jasa.
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Lampiran 6.11 Laju Pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 
Indonesia Menurut Provinsi

Sumber: BPS, 2019

6.11 Analisis Singkat:
Melihat dari pertumbuhan PDRB setiap provinsi, pada tahun 2018, 

seluruh provinsi di Puiau Jawa menikmati angka pertumbuhan ekonomi 
lebih dari angka pertumbuhan ekonomi nasionai. Tidak hanya Puiau Jawa, 
provinsi-provinsi di Wilayah indonesia Timur (WiT) juga merasakan angka 

pertumbuhan ekonomi yang tinggi. Sementara itu. NTB mengalami 
pertumbuhan ekonomi negatif sebesar -4.56 persen akibat bencana gempa 

bumi pada pertengahan 2018 yang berdampak pada iumpuhnya aktivitas 

ekonomi untuk beberapa saat.
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Lampiran 6.12 Tingkat Inflasi

3,00
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Sumber: BPS. 2019

6.12 Analisis Singkat:
Pada bulan Agustus 2019, tercatat tingkat inflasi umum sebesar 0.12 

persen, lebih rendah daripada tingkat inflasi Juii 2019 sebesar 0.31 persen. 
Sejak Juni 2019, tingkat inflasi bulanan cenderung terus menurun. Salah 

satu komponen pengeluaran penyumbang deflasi Agustus 2019 adalah 

bahan makanan dengan tingkat deflasi 0.19 persen. Hal ini juga 

direfleksikan pada inflasi komponen barang volatil (termasuk di dalamnya 

adalah bahan makanan) sebesar -0.25 persen, lebih rendah dari angka 

bulan Juli, yaitu sebesar 0.89 persen. Selain karena bahan makanan, 
komponen transportasi, komunikasi dan jasa keuangan juga mencatat 
deflasi sebesar -0.55 persen. Hal ini juga tergambar pada inflasi komponen 

harga yang diatur pemerintah (administered price) sebesar -0.40 persen, 
lebih rendah dari angka bulan Juli 2019, yaitu sebesar 0.36 persen.
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Lampiran 6.13 TIngkat Pengangguran Terbuka (TPT)

9.00

4,00
Feb Agl Feb Agi Feb Agt Feb Agi Feb Agt Feb Agt Feb Agi Feb Agt Feb Agt Feb Agt 

2009 2010 3011 2012 201i 2014 2015 2016 2017 I 2018 !

Sumber: BPS, 2019

6.13 Analisrs Singkat:
Sejak tahun 2007, Indonesia telah berhasil menurunkan tingkat 

pengangguran menjadi 1 digit di bawah 10 person. Secara umum, dari 
tahun tahun terjadi tren penurunan tingkat pengangguran terbuka (TPT). 
Data terakhir pada tahun Agustus 2018 menunjukkan TPT Indonesia 

berada pada angka 5.34 persen.

Lampiran 6.14 Distribusi TPT Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Tingkat Pendidikan Pangsa (%)
Tidak.'belum pemah sekolah 0.45
Tidak'belum tamat SD 4,67
SD 12.83
SLTP 16.16
SLTA UmurruSMU 27,57
SLTA Kejuruan/SMK 24.74
AkademiDiploma 3,16
Universitas 10,42

Total 100,00
Sumber; BPS. 2019
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6.14 Analisis Singkat:
label di atas menggambarkan distribusi TPT berdasarkan tingkat 

pendidikan terakhir yang ditempuh. Kelompok pendidikan yang 

menyumbang proporsi pengangguran terbesar adalah dari tingkatan 

pendidikan SLTA Umum/SMU, yaitu sekitar 28 persen, diikuti oleh SLTA 

Kejuruan/SMK sebesar 25 persen, SLIP sebesar 16 persen, dan SD 

sebesar 13 persen.

Lampiran 6.15 Tingkat Suku Bunga

‘7-days Reverse Repo Rate ■ Interbank Rale • Deposit Rale ■ Working Capital Rote

12.00

Sumber; Bank Indonesia, 2019; FRED St Louis, 2019

/'y'y’v' y yyyy>
- ' : ■ o' :■ r c f

6.15 Analisis Singkat:
Grafik di atas menggambarkan tren kuartalan berbagai suku bunga 

yang berlaku di Indonesia, yaitu 7-days reverse repo rate sebagai suku 

bunga kebijakan Bank Indonesia, interbank rate (suku bunga pinjaman 

jangka pendek antarbank), deposit rate (suku bunga tabungan), working 

capital rate (suku bunga modal kerja, sebagai proksi dari suku bunga kredit) 
sejak tahun 2012. Secara umum, semua jenis suku bunga bergerak pada 

arah dan pola yang sama dengan kecenderungan penurunan sejak awal 
2019, akan tetapi working capital rate relatif lebih flat dan tidak sefluktuatif
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suku bunga lainnya yang disebabkan oleh proses transmisi yang tidak 

smooth.

Lampiran 6.16 Jumlah Uang Beredar Broad Money {M2)
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Sumber; Bank Indonesia, 2019

6.16 Analisis Singkat;
Grafik di atas menunjukkan tren jumlah uang beredar di Indonesia 

yang diukur dengan M2 atau broad money. M2 mencakup cash, checking 

deposits, dan instrumen liquid lainnya, oleh karena itu M2 dianggap mampu 

menjadi proksi bag! jumlah uang beredar dan menjadi target pencapaian 

kebijakan moneterdari banksentral. Data bulanan sejak tahun 2018 hingga 

pertengahan 2019 menunjukkan tren peningkatan atas jumlah uang yang 

beredar dengan peningkatan jumlah uang beredar hingga 5.2 persen, dua 

kali lipat lebih tinggi darlpada pertumbuhan jumlah uang beredar pada 

Januarl-Juli 2018.
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Lampiran 6.17 Defisit Transaksi Berjalan
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Sumber; Bank Indonesia, 2019

6.17 Analisis Singkat:
Grafik di atas memberikan gambaran mengenai perjalanan defisit 

transaksi berjaian sejak triwulan 1 2013. Defisit transaksi berjaian diperoleh 

dengan menghitung selisih antara niiai impor dan ekspor untuk barang, 
jasa, pendapatan investasi, dan pembayaran transfer. Sejak 2013, kondisi 

transaksi berjaian menunjukkan fiuktuasi defisit dengan niiai defisit 
terendah pada awal 2017. Pada akhir 2018, defisit kembali melebar hingga 

pada angka USD9.219 juta, namun kemudian balance transaksi berjaian 

menunjukkan perbaikan saat memasuki 2019. Pada triwulan II 2019, terjadi 
pelebaran defisit transaksi berjaian hingga USD8.443juta. Pelebaran defisit 
transaksi berjaian ini meningkat sebesar 21.2 persen dibandingkan dengan 

defisit transaksi berjaian pada thwuian i 2019 dan memakan proporsi 
hingga 3 persen dari PDB, darl defisit triwulan I dengan proporsi sebesar 
2.6 persen dari PDB.
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Lampiran 6.18 Posts! Cadangan Devisa
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Sumber Bank Indonesia, 2019

6.18 Analisis Singkat;

Posisi cadangan devisa hingga akhir Agustus 2019 tercatat sebesar 
USD126.441 miliar atau setara dengan pembiayaan 7.4 bulan impor, atau 

pembiayaan 7.1 bulan impor dan pembayaran utang luar negeri. Jumlah ini 
sudah melebihi batas standar kecukupan internasional, yaitu sebesar 3 

bulan impor. Apabila dibandingkan dengan posisi cadangan devisa akhir 
2018, cadangan devisa Indonesia sudah bertambah sejumlah USD5.8 

miliar.

Lampiran 6.19 Posturdan Defisit APBN

2015 2016 2017 2018 2019*r ; ; 2020^^3
Pendapatan Negara 1508 1555,9 1666,4 1943,7 2030,8 2221,5

Pendapatan Dalam Negeri 1496 1546,9 1654,7 1928,1 2029,4 2221
1. Penerimaan Perpajakan 1240,4 1285 1343,5 1518,8 1643,1 1861,8
2. Penerimaan Negara Bukan Pajak 255,6 262 311,2 409,3 386,3 359,3

Penerimaan Hibah 12 9 11,6 15,6 1.3 0.5
Belanja Negara 1806,4 1864,3 2007,4 2213,1 2341,6 2528,8
1. Belanja Pemerintah Pusat 1183,3 1154 1265,4 1455,3 1527,2 1670
2. Transfer ke Daerah dan Dana Desa 623,1 710,3 742 757,8 814,4 858,8
Defisit Anggaran -298,4 -308,4 -341 -269,4 -310,8 -307,3
% Defisit / PDB 2,59 2.49 2,51 1,82 1,84 1,76

*) Outlook 2019 
**) RAPBN 2020
Sumber: Kementerian Keuangan, 2019
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6.19 Analisis Singkat:
label di atas mengilustrasikan perkembangan nilai pada pos-pos 

APBN, baik dari sisi pendapatan maupun belanja negara. Sejak tahun 2015, 
pendapatan negara terus mengalami peningkatan, yang disumbang oleh 

peningkatan penerimaan perpajakan dan penerimaan negara bukan pajak 

(PNBP). Seiring dengan peningkatan pendapatan negara, belanja negara 

juga mengalami kenaikan dari tahun ke tahun, yang disumbang oleh 

peningkatan belanja pemerintah pusat dan transfer ke daerah dan dana 

desa. Di sisi lain, kinerja anggaran pemerintah, dalam hal ini APBN, 
menunjukkan defisit, yang artinya nilai belanja negara melebihi penerimaan 

negaranya. Namun sejak 2015, proporsi defisit anggaran terus diusahakan 

untuk ditekan. Hingga pada 2018, defisit anggaran berhasil ditekan hingga 

di bawah 2 persen. Untuk tahun 2019, diproyeksikan akan terjadi sedikit 
peningkatan defisit anggaran menjadi 1.84 persen. Kemudian pada 2020, 
diprediksikan defisit anggaran ini akan kembali mengalami penurunan pada 

1.76 persen dan PDB.
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Lampiran 7: Tahapan kegiatan 2.4 Laporan Singkat Mentor
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Lampiran 8: Tahapan Kegiatan 3.1 Draft Economic Outlook 2020

DRAFT ECONOMIC OUTLOOK 2020

Tekanan perekonomtan global masih kuat
Ketegangan perang dagang antara US dan China masih terjadi hingga 

pertengahan 2019 dan diprediksikan masih akan berlangsung hingga 

memasuki tahun 2020. Pada awa! September 2019, US memutuskan untuk 

membebankan tarif sebesar 15 persen pada produk konsumen {consumer 

products) dari China senilai USD125 miliar, termasuk di dalamnya adalah 

produk-produk seperti peralatan elektronik dan pakaian. Tidak hanya itu, 
berlaku efektif 1 Oktober 2019, US mempertimbangkan akan mengenakan 

peningkatan tarif dari 25 persen menjadi 30 persen atas produk impor China 

senilai USD250 miliar, termasuk di dalamnya adalah aneka produk 

konsumen dan produk nonkonsumen {non-consumergoods) seperti mesin, 
peralatan listrik, dan peralatan bangunan. Kemudian, pada 15 Desember 
2019, US juga akan mengenakan tarif sebesar 15 persen pada aneka 

produk teknologi, seperti telepon genggam dan laptop. Penundaan 

pengenaan tarif pada produk-produk ini hingga Desember 2019 merupakan 

salah satu bentuk kebijakan Presiden Trump untuk melindungi konsumen 

US sebelum musim akhir tahun.

Menanggapi kebijakan pengenaan tarif yang masih terus berlangsung 

atas produk-produknya, China turut mengenakan tambahan tarif sebesar 5- 
10 persen atas barang impor US senilai USD75 miliar. Berlaku efektif pada 

1 September 2019, China juga akan membebankan tarif untuk pertama 

kalinya atas produk minyak mentah dari US sebesar 5 persen. Tidak hanya 

itu, produk kedelai US juga akan dikenakan tambahan tarif sebesar 5 

persen dan produk daging dikenakan tambahan tarif sebesar 10 persen. 
Sementara untuk menjawab "tantangan” pengenaan tarif atas produk- 
produknya di akhir 2019, China Juga berencana akan kembali mengenakan

115



tarif atas kendaraan sebesar 25 persen dan suku cadang dari US sebesar 
5 persen.

Upaya “balas dendam” yang tidak berhenti antara US dan China 

dalam pengenaan tarif impor menyebabkan intensitas ketegangan perang 

dagang antar keduanya tidak kunjung usai. Perang dagang ini tidak hanya 

berdampak terhadap kinerja perdagangan internasional kedua negara, 
tetapi juga turut menyebabkan perlambatan pada lalu lintas perdagangan 

internasional. Perang dagang menyebabkan penurunan pertumbuhan 

ekspor dan impor kedua negara, yang kemudian juga berdampak pada 

pertumbuhan volume perdagangan global, mengingat pentingnya peranan 

kedua negara tersebut terhadap global value chains. Dampak perang 

dagang antara US-China terhadap perdagangan dunia dapat dilihat dari 
label 1.

Tabel 1. Pertumbuhan Volume Perdagangan Dunia
llUJ <■

1 Tahun Pertumbuhan Volume Perdagangan Dunia (^j1' l“
Dunia Negara Maju Negara Berkembang

2017 5.5 4.4 7.4
2018 3.7 3.1 4.7
2019* 2.5 2.2 2.9
2020* 3.7 3.1 4.8

*) proyeksi 
Sumber: IMF. 2019

Pada tahun 2019, diproyeksikan pertumbuhan volume perdagangan 

dunia akan mengalami penurunan pada level 2.5 persen, lebih rendah dari 
angka realisasi pada 2018, yaitu sebesar 3.7 persen. Penurunan 

pertumbuhan volume perdagangan juga dirasakan baik untuk kelompok 

negara maju {advanced economies) dan kelompok negara berkembang 

[emerging market and developing economies). Negara-negara maju akan 

diprediksikan akan mengalami penurunan pertumbuhan di bawah angka 

global, yaitu sebesar 2.2 persen. Sementara bagi negara-negara 

berkembang, penurunan pertumbuhan volume perdagangan pada 2019 

diprediksikan akan berada pada 2.9 persen. Untuk tahun 2020, diperkirakan
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akan terjadi perbaikan kondisi perekonomian dunia {recovery) yang juga 

akan berdampak bagi lalu lintas perdagangan dunia. Hal ini direfleksikan 

pada proyeksi angka pertumbuhan volume perdagangan dunia yang 

membaik pada 2020, baik secara global maupun bagi kelompok negara 

maju dan berkembang.

Tekanan eksternal tidak hanya datang dari perang dagang US-China,

tetapi juga fluktuasiGrafik 1. Harga Minyak Dunia: WTI Crude dan

85,00
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WTI Crude Brent

harga dan mekanisme 

pasar dari minyak 

mentah dunia {crude oil). 

Pada awal 2019, sempat 
terjadi peningkatan 

harga minyak hingga 

April 2019 sebesar 20 

persen untuk Brent dan 

Sumber: FRED St Louis. 2019 24 persen untuk WTI

Crude. Namun peningkatan harga minyak tersebut tidak mampu 

mengkompensasi 40 persen penurunan harga minyak yang signifikan pada 

Oktober-Desember 2018. Penurunan yang signifikan pada harga minyak di 
akhir 2018 disebabkan oleh berbagai faktor, seperti tekanan geopolitik dari 
negara-negara produsen minyak, perlambatan permintaan terhadap 

minyak, serta perang dagang antara US-China. Sementara perbaikan 

harga minyak dunia pada awal 2019 disokong oleh peningkatan stok 

minyak bumi dari US disertai dengan kesepakatan OPEC dan rekanan 

untuk mengurangi produksi minyak bumi untuk mengangkat harga. Setelah 

April 2019, harga minyak bumi cenderung mengalami penurunan, kecuali 
pada Juli 2019. Tren penurunan harga minyak diprediksi masih akan 

berlangsung, diiringi dengan perlambatan permintaan minyak dunia. Hal ini 
direfleksikan dalam penurunan proyeksi harga dan permintaan minyak 

dunia oleh berbagai lembaga, seperti OPEC dan Morgan Stanley.
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Perang dagang US-China serta fluktuasi harga dan mekanisme pasar 
dari minyak mentah dunia menjadi beberapa faktor panting penyebab 

tingginya ketidakpastian ekonomi {economic uncertainty) yang terjadi di 
tahun 2019. Sebuah riset dari Economic Policy Uncertainty merilis sebuah 

indeks, Indeks Ketidakpastian Kebijakan Ekonomi Dunia {Economic Poiicy 

Uncertainty Index), sebagai sebuah proksi untuk mengukur ketidakpastian 

yang terjadi secara global. Pada akhir 2019, perekonomian global

mengalami puncak Grafik 2. indeks Ketidakpastian
ketidakpastian dengan Kebijakan Ekonomi Dunia

merosotnya harga
minyak mentah dunia
disertai dengan
ketegangan perang
dagang antara US-
China. Memasuki tahun
2019, ketidakpastian
muiai membaik hingga
April 2019. Perbaikan

kondisi perekonomian didukung oleh membaiknya kondisi mekanisme
pasar dari minyak mentah dunia pada Januari-April 2019. Setelah itu,
ketidakpastian kembali terjadi, direfleksikan pada angka indeks yang
kembali meningkat pada Mei dan Juni 2019.
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Sumber: Economic Policy Uncertainty, 2019

Grafik 3. Pertumbuhan Ekonomi Global

3,8
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3,2

Berbagai 
perekonomian 

dalam skala 

menyebabkan

permasalahan 

yang terjadi 
global telah 
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2017 2018

*) proyeksi 
Sumber: IMF. 2019

2019' 2020'

pertumbuhan ekonomi dunia. 
Pada tahun 2018, terjadi 
penurunan pertumbuhan 

ekonomi sebesar 0.2 person, 
menjadi 3.6 person, yang
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disebabkan oleh berbagai permasalahan perekonomian global. Untuk 

tahun 2019, diproyeksikan pertumbuhan ekonomi global akan lebih 

melambat dari 2018, dengan nilai prediksi hanya 3.2 person yang 

dilatarbelakangi oleh aneka ketidakpastian ekonomi yang masih 

berlangsung hingga akhir 2019 sebagaimana telah dielaborasi sebelumnya. 
Pada 2020, diprediksikan kinerja perekonomian dunia akan membaik dan 

mengarah pada fase recoi/e/y dan stabilisasi (IMF, 2019). Oleh karena itu, 
meskipun belum mampu mengkompensasi anjioknya pertumbuhan 

ekonomi yang diprediksi {predicted global economic growth) pada tahun 

2019, proyeksi pertumbuhan ekonomi pada 2020 sedikit membaik hingga 

pada level 3.5 person.

Sektor riil: kestabilan atau terperangkap stagnasi?
Pada triwulan II 2019, terjadi sedikit periambatan pertumbuhan 

ekonomi pada level 5.06 person, dari pencapaian pertumbuhan ekonomi 
triwulan I sebesar 5.07 person. Periambatan ini dimulai saat memasuki 
tahun 2019, bagaimana
laju pertumbuhan pada 

triwulan I mengalami 
penurunan signifikan 

pada level 5.07 person, 
dari sebelumnya mampu 

menjaga pencapaiannya 

pada level 5.17 person 

selama 3 triwulan 

terakhir. Apabila

Grafik 4. Laju Pertumbuhan PDB Triwulanan

Q1 Q2 Q3 Q4 
2017

Q2 Q3 Q4 Q1 Q2

Sumber: BPS, 2019

diuraikan pada komponen pengeluaran, periambatan pertumbuhan 

ekonomi pada triwulan II 2019 disebabkan oleh penurunan angka 

pertumbuhan konsumsi LNPRT, beberapa komponen pembentukan modal 
tetap domestik, serta ekspor barang migas. Kontraksi komponen 

pengeluaran paling signifikan terjadi pada ekspor barang migas, dari -9.33
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persen pada triwulan I menuju -20.45 persen pada triwulan II. Salah satu 

penyebabnya adalah kecenderungan penurunan harga komoditas migas 

pada triwulan II, sebagaimana telah diilustrasikan pada grafik 1.
Secara umum, pertumbuhan ekonomi Indonesia masih disokong oleh

permintaan domestik
{domestic demand-driven

Grafik 5. Distribusi PDB Menurut 
Komponen Pengeluaran (Q2 2019}

____________ 55,79%
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limpor

V- 1.34%

Sumber; BPS, 2019

18S3% growth). Hal ini terlihat pada

Grafik 5, bagaimana hampir 
96 persen PDB dibentuk oleh 

komponen permintaan 

domestik. Dari tahun ke tahun, 
komposisi PDB menurut 
komponen pengeluaran tidak 

berubah dan diproyekstkan 

tidak akan mengalami 
perubahan komposisi yang signifikan dalam waktu dekat.

Apabila diuraikan pada komponen sektor lapangan usaha, 
perlambatan pertumbuhan ekonomi di triwulan II disebabkan oleh 

perlambatan di beberapa sektor, seperti pertambangan dan penggalian; 
industri pengolahan; pengadaan listrik dan gas; pengadaan air, 
pengeloiaan sampah, limbah, dan daur ulang; konstruksi; perdagangan 

besar dan eceran, reparasi mobil dan sepeda motor; penyediaan 

akomodasi makan dan minum; jasa keuangan dan asuransi; serta jasa 

perusahaan. Perlambatan signifikan pada triwulan II 2019 terjadi di sektor 
pertambangan penggalian dengan angka pertumbuhan 0.79 persen, dari 
sebelumnya mencapai 2.32 persen pada triwulan I 2019. Hal ini disebabkan 

oleh penurunan produksi bijih logam sebesar 25.93 persen. Selain itu, 
produksi migas dan panas bumi juga mengalami penurunan sebesar 4.11 

persen, menyebabkan tersendatnya kinerja sektor pertambangan dan 

penggalian pada triwulan II 2019. Sementara sektor industri pengolahan 

dinilai terus mengalami penurunan kinerja sejak triwulan II 2018. Bermula
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pada angka pertumbuhan 4.60 persen pada triwulan I 2018, data terakhir 
padatriwulan II2019 menunjukkan bahwa industri manufakturtumbuh pada 

level 3.70 persen. Di sisi lain, sektor industri manufaktur masih menjadi 
sektor penyumbang PDB terbesar, yaitu sebesar hampir 20 persen PDB, 
akan tetapi kontribusi dan pertumbuhannya cenderung mengalami 
stagnasi, bahkan perlambatan dari waktu ke waktu. Hal ini mengindikasikan 

urgensi akan kebijakan yang mampu memberikan gebrakan bagi industri 
manufaktur untuk meningkatkan daya saingnya.

Sementara apabila dilihat dari komponen sektor lapangan usaha, 
sebagaimana yang telah disinggung pada alinea sebelumnya bahwa 

industri pengolahan masih menjadi sektor dengan kontribusi terbesar bagi

PDB, yaitu pada kisaran 20
Grafik 6. Distribust PDB Menurut Komponen

Lapangan Usaha (Q2 2019)

• Indusl'i Pengolahan

■ Pertaman. Kehutanan, dan 
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■ Perdagangan Betar dan 
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Sepeda Motor

■ KonitruksI

■ Pertambangan dan 
Penggalian

■ Uinnva

Sumber: BPS, 2019

persen dari PDB. Menyusul 
sektor industri pengolahan, 
sektor perikanan, kehutanan, 
dan perikanan menyumbang 

sekitar 14 persen PDB; 
perdagangan besar dan 

eceran, reparasi mobil dan 

sepeda motor sebesar 13 

persen, konstruksi sebesar 
10 persen, pertambangan 

dan penggalian sebesar 7 

persen, dan sisanya, 36 persen, merupakan sumbangan aneka sektor jasa. 
Apabila melihat angka pertumbuhan dari masing-masing sektor, sektor 
industri pengolahan dinilai mengalami stagnasi, apabila tidak bisa dikatakan 

sebagai suatu perlambatan, pada kisaran 4 persen sejak triwulan I 2017. 
Sementara sektor pertanian terus mengalami perlambatan secara konstan 

dari waktu ke waktu. Di sisi lain, aneka sektor jasa mulai menunjukkan 

kinerja yang baik, ditunjukkan pertumbuhan positif yang konstan. Hal ini 
dapat menjadi indikasi awal bahwa ada kemungkinan Indonesia tengah
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mengalami transformasi struktural, melihat perlambatan konstan dari sektor 
primer dan sekunderyang diiringi dengan kemajuan sektor tersier. Namun 

perlu diperhatikan bahwa ini adalah early warning dari premature 

deindustrialisation, yaitu ketika suatu negara mengalami penurunan 

kontribusi sektor manufaktur di saat level pembangunan ekonomi masih 

rendah dan kontribusi tersebut belum pernah mencapai titik optimalnya. 
Dengan kata lain, saat ini Indonesia dinilai tengah menghadapi transformasi 
struktural yang tidak matang. Menjadi sebuah pekerjaan rumah yang berat 
bagi pemerintah untuk mendongkrak kembali sektor manufaktur apabila 

tidak diinisiasi dalam suatu kerangka kebijakan reformasi industri 
manufaktur yang komprehensif.

Apabiia diuraikan secara regional, dari tahun ke tahun, komposisi PDB 

Indonesia masih Jawa-sentris, ditunjukkan kontribusi Puiau Jawa konstan 

mendekati angka 60 persen dari PDB nasional. Melihat dari pertumbuhan 

PDRB setiap provinsi, pada tahun 2018, seluruh provinsi di Puiau Jawa 

menikmati angka pertumbuhan ekonomi lebih dari angka pertumbuhan 

ekonomi nasional. Tidak hanya Puiau Jawa, provinsi-provinsi di Wilayah 

Indonesia Timur (WIT) juga merasakan angka pertumbuhan ekonomi yang 

tinggi (Grafik 7), dapat mengindikasikan dampak positif dari upaya 

pemerintah menyelenggarakan pemerataan ekonomi hingga Indonesia 

Timur. Sementara itu, NTB mengalami pertumbuhan ekonomi negatif 
sebesar -4.56 persen akibat bencana gempa bumi pada pertengahan 2018 

yang berdampak pada lumpuhnya aktivitas ekonomi untuk beberapa saat.
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Grafik 7. Laju Pertumbuhan PDRB Menurut Provinsi (2018)

// / /

Sumber: BPS, 2019

Untuk pertumbuhan ekonomi 2019 dan 2020, pemerintah dan DPR 

bersepakat untuk memproyeksikan pada level 5.3 persen yang tertuang 

pada APBN 2019 dan RAPBN 2020. Angka proyeksi ini lebih tinggi daripada 

pencapaian pertumbuhan ekonomi Indonesia pada tahun 2018, yaitu 

sebesar 5.2 persen. Mengingat 
tekanan eksternal masih kuat

Grafik 8. Pertumbuhan Ekonomi 
Indonesia

I I
hingga akhir 2019, diperparah 

dengan penurunan kinerja
beberapa komponen PDB, 
misalnya sektor industri
manufaktur, maka muncul 
pertanyaan bagi pemerintah; arah 

dan langkah kebijakan seperti apa 

yang akan mampu mendongkrak 

pertumbuhan ekonomi Indonesia 2019 dan 2020 hingga pada level 5.3 

persen, sebuah target pencapaian tertinggi dari realisasi pertumbuhan 

ekonomi sejak tahun 2014?

*) APBN 2019
**) RAPBN 2020
Sumber: FRED St Louis, 2019
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Di sisi lain, lembaga-lembaga internasional telah memproyeksikan 

pertumbuhan ekonomi Indonesia pada 2019 akan berada pada kisaran 5.1- 
5.2 persen, stagnan dari realisasi pertumbuhan ekonomi 2018. Sementara

untuk tahun 2020, diprediksikan 

pertumbuhan ekonomi Indonesia akan 

sedikit lebih tinggi, berada kisaran 5.2-5.3 

persen. Fokus pertumbuhan ekonomi 
Indonesia akan mengarah pada

Tabel 2. Proyeksi Pertumbuhan 
Ekonomi Indonesia

^ Lembaga 2019 2020 I
ADB 5.2 5.3
World Bank 5.1 5.2
IMF 5.2 5.2

kestabilan di 2019 dan recovery pada 2020, sehingga proyeksi dari 
berbagai lembaga cenderung meningkatkan angka prediksi pertumbuhan 

ekonominya pada 2020 dibandingkan dengan proyeksi 2019.
Pada bulan Agustus 2019, tercatat tingkat inflasi umum sebesar 0.12 

persen, lebih rendah daripada tingkat inflasi Juli 2019 sebesar 0.31 persen. 
Sejak Juni 2019, secara khusus setelah Idul Fitri berlalu, tingkat inflasi 
bulanan cenderung terus menurun. Salah satu komponen pengeluaran 

penyumbang deflasi Agustus 2019 adalah bahan makanan dengan tingkat 
deflasi 0.19 persen. Hal ini juga direfleksikan pada inflasi komponen barang 

volatil {termasuk di dalamnya adalah bahan makanan) sebesar -0.25 

persen, lebih rendah dari angka bulan Juli, yaitu sebesar 0.89 persen. 
Selain karena bahan makanan, komponen transportasi, komunikasi dan 

jasa keuangan juga mencatat deflasi sebesar -0.55 persen, salah satunya

0-50 __________ - ^ ^ ^ ^____
0,00 7- j,ir C-"1 •..■!•'

•1.50 \ /
•2.00

■ Umum Inti ------------ Harga yang Diatur Pemerintah Barang Volatil

Sumber; BPS. 2019

124



disebabkan oleh intervensi harga yang dilakukan pemerintah pada harga 

tiket pesawat. Ha! ini juga tergambar pada inflasi komponen harga yang 

diatur pemerintah (administered price) sebesar -0.40 persen, lebih rendah 

dari angka bulan Juli 2019, yaitu sebesar 0.36 persen. Secara umum, 
tingkat inflasi akan mengikuti pola musiman (seasonality), dan cenderung 

akan meningkat mendekati akhir tahun dan akan kembali menurun 

memasuki awal tahun.

Sejak tahun 2015, tingkat inflasi tahunan stagnan pada kisaran level 
3 persen, mengindikasikan fokus otoritas moneter untuk menjaga inflasi 
yang relatif rendah dan stabil. Dalam upaya menjaga tingkat inflasi tersebut, 
perlu diperhatikan potensi terjadinya The Fed’s Dilemma, yaitu bagaimana 

mencapai tingkat inflasi yang ideal bagi perekonomian. Tingkat inflasi tidak 

boleh terlalu tinggi hingga memberatkan biaya hidup (cost of living) dan 

biaya meminjam (cost of borrowing) sehingga menjadikan perekonomian 

lesu. Tingkat inflasi juga tidak boleh terlalu rendah hingga men-discourage 

konsumsi masyarakat dan ekspansi bisnis yang dilakukan oleh investor. 
Dalam hal ini, Indonesia perlu mengevaluasi kembali mengenai tingkat 
inflasi yang paling ideal dan menimbang kemungkinan sedikit peningkatan 

tingkat inflasi yang mampu membehkan dorongan aktivitas ekonomi namun 

dengan cost yang paling rendah.

Sejak tahun 2007, Indonesia telah berhasil menurunkan tingkat 
pengangguran menjadi 1 digit di bawah 10 persen. Secara umum, dari

tahun tahun terjadi tren
Grafik 10. Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT)
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Sumber; BPS, 2019

penurunan tingkat 
pengangguran terbuka 

(TPT). Data terakhir 
pada tahun Agustus 

2018 menunjukkan 

TPT Indonesia berada 

pada angka 5.34 

persen. Apabila dilihat
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label 3. TPT Berdasarkan Tingkat 
Pendidikan

[ Tingkat Pendidikan , 4 JRandsa
Tidak/belum pernah sekolah 0,45
Tidak/belum tamat SD 4,67
SD 12,83
SLIP 16,16
SLTA Umum/SMU 27,57
SLTA Kejuruan/SMK 24,74
Akademi/Diploma 3,16
Universitas 10,42

Total 100,00

Sumber: BPS, 2019

dari tingkat pendidikan yang 

ditempuh, lulusan SMA menjadi 
kelompok penyumbang angka 

pengangguran terbesar di 
Indonesia, yaitu sebesar 27.57 

persen, disusul oleh kelompok 

lulusan SMK sebesar 24.74 

persen. Dengan kata lain, lebih 

dari 50 persen pengangguran 

didominasi oleh lulusan 

pendidikan menengah atas. Hal ini dapat menjadi early warning adanya 

indikasi tidak adanya kesesuaian {mismatch) dalam pasar tenaga kerja, 
terutama bagi lulusan SMA/SMK, misalnya ketidaksesuaian antara 

kuantitas dan kualitas tenaga kerja lulusan SMA/SMK yang tersedia dengan 

kebutuhan industri. Di tahun depan, diproyeksikan angka pengangguran 

akan stagnan pada level 5 persen dengan proporsi yang besar pada lulusan 

pendidikan menengah. Hal ini menjadi suatu pekerjaan rumah bagi 
pemerintah bagaimana mengatasi permasalahan tidak seimbangnya 

mekanisme pasar tenaga kerja dalam suatu kerangka kebijakan 

ketenagakerjaan yang komprehensif merangkui peranan institusi 
pendidikan dan sektor industri (swasta).

Kebijakan moneter akomodatif; mendorong pertumbuhan
Pada September 2019, Bank Indonesia memutuskan untuk kembali 

menurunkan suku bunga acuan, Bl 7-days reverse repo rate, sebesar 0.25 

persen menjadi 5.25 persen dari sebelumnya pada angka 5.50 persen. 
Sejak awal tahun hingga saat ini, Bank Indonesia telah menurunkan suku 

bunga acuan sebesar 0.75 persen. Penurunan suku bunga acuan 

diharapkan mampu menurunkan suku bunga kredit dari perbankan. Akan 

tetapi, perubahan suku bunga acuan tidak dapat ditransmisikan pada 

perubahan suku bunga kredit dengan cepat, artinya ada time lag yang
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Grafik 11. Transmisi Antar Tingkat Suku Bunga
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Sumber; Bank Indonesia. 2019; FRED St Louis, 2019

menyertai proses transmisi tersebut. Secara umum, perubahan suku bunga 

acuan akan cepat direspon oleh suku bunga pasar uang antarbank/PUAB 

{interbank rate, pada Grafik 11). Setelah direspon oleh interbank rate, 

perubahan suku bunga acuan akan mempengaruhi suku bunga deposit 
{deposit rate) dengan waktu transmisi kurang lebih 1 bulan. Setelah deposit 
rate, suku bunga acuan baru akan mempengaruhi suku bunga kredit (pada 

Grafik 11, suku bunga kredit diproksi dengan suku bunga modal kerja 

[working capitai rate]) dengan waktu transmisi kurang lebih 3 bulan. Namun 

perlu jadi catatan bahwa transmisi menuju suku bunga kredit pun tidak 

selalu berjalan smooth karena keputusan bank untuk mengubah suku 

bunga kredit menyesuaikan perubahan suku bunga acuan juga bergantung 

pada faktor-faktor lain, seperti tingkat likuiditas dan risiko kredit tiap bank. 
Secara umum tergambar pada Grafik 11, bahwa suku bunga PUAB, suku 

bunga deposit, dan suku bunga kredit bergerak searah dengan tren suku 

bunga acuan, dengan kecenderungan suku bunga kredit lebih ffaf daripada 

pergerakan suku bunga lain. Hal ini disebabkan oleh transmisi suku bunga 

acuan yang tidak langsung direspons secara langsung dan pada magnitude 

yang sebanding.
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Secara umum, upaya Bank Indonesia menurunkan tingkat suku bunga 

acuan sejak awal 2019 merupakan salah satu langkah kebijakan moneter 
akomodatif. Kebijakan moneter akomodatif diselenggarakan untuk 

meningkatkan gairah perekonomian sehingga mampu membantu 

mendongkrak pertumbuhan ekonomi Indonesia di tengah perlambatan 

beberapa komponen penyokong PDB dan tekanan perekonomian global. 
Upaya ini dilaksanakan dengan dukungan tingkat inflasi yang relatif rendah 

sepanjang 2019. Hingga akhir 2019, ekspektasi tingkat inflasi akan stabil 
berada pada kisaran 3 person, sehingga diproyeksikan masih ada 

kemungkinan bagi Bank Indonesia untuk kembali menurunkan suku bunga 

acuan untuk memberikan dorongan bagi pertumbuhan ekonomi Indonesia 

yang relatif melambat2.

Perubahan suku bunga 

pada umumnya akan 

berpengaruh terhadap
penawaran uang, atau dalam 

konteks yang lebih mudah 

disebut juga dengan jumlah 

uang beredar. Kecenderungan 

penurunan suku bunga acuan

Grafik 12. Jumlah Uang Beredar (M2/Broacf 
Money)
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Sumber; Bank Indonesia, 2019sepanjang 2019 (Januari-Juli) 
telah meningkatkan jumlah
uang beredar hingga 5.2 persen, dua kali lipat lebih tinggi daripada 

pertumbuhan jumlah uang beredar pada Januari-Juli 2018. Upaya otoritas 

moneter mengendalikan tingkat inflasi secara tidak langsung telah

2Cosf dari tingkat suku bunga rendah adalah kemungkinan kenaikan tingkat inflasi. 
Transmisinya adalah sebagai berikut; suku bunga adalah cost of holding money (biaya 
memegang uang). Ketika suku bunga rendah, biaya memegang uang rendah, sehingga 
masyarakat akan lebih memilih untuk memegang uang, baik untuk konsumsi maupun 
investasi. Hal tersebut akan menyebabkan kenaikan jumlah uang beredar, sehingga 
selanjutnya akan menyebabkan kenaikan tingkat inflasi. Ketika tingkat inflasi mampu dijaga 
rendah dan stabil, maka penurunan tingkat suku bunga akan menyebabkan cost yang 
relatif lebih kecil.
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mengurangi dampak peningkatan jumlah uang beredar terhadap tingkat 
inflasi.

Pada bulan Agustus 2019, data kurs tengah rupiah terhadap USD 

menunjukkan adanya depresiasi relatif terhadap kurs tengah bulan Juli 
2019 sebesar 1.5 persen. Hal ini disebabkan oleh meningkatkan 

ketidakpastian global akibat timbulnya ketentuan-ketentuan tarif baru dalam 

perang dagang China-US, menyebabkan investor kembali beralih pada 

safe-haven assets3. Kemudian pada bulan September 2019, kurs harian 

rupiah kembali melemah seiring kondisi gangguan keamanan di Indonesia. 
Kecenderungan penurunan suku bunga acuan juga dapat menjadi salah 

satu faktor yang mempengaruhi nilai tukar rupiah. Suku bunga acuan Bank 

Indonesia menurun, menyebabkan rate of return kurang menarik bagi 
investasi luar negeri {foreign investment). Rate of return yang kurang 

menarik kemudian menyebabkan penurunan pada permintaan akan mata 

uang rupiah, sehingga nilai rupiah juga relatif menurun. Namun perlu jadi 
Catalan bahwa fluktuasi nilai tukar tidak hanya bergantung pada pergerakan 

suku bunga, tetapi juga banyak faktor-faktor lain yang mempengaruhinya, 
seperti kestabilan ekonomi dan politik, serta transaksi perdagangan luar 
negeri yang akan dijelaskan pada subbagian berikutnya. Ke depan, 
diproyeksikan perang dagang masih akan menekan nilai rupiah dan hal ini 
akan diperparah oleh kondisi kestabilan ekonomi dan politik di Indonesia, 
seiring dengan ketidakpastian yang ditimbulkan oleh pergantian 

pemerintahan setelah Pemilu 2019. Ketidakpastian seperti ini 
menyebabkan investor memutuskan untuk wait-and-see dalam 

mengadakan transaksi dan berinvestasi dalam mata uang rupiah.

3Safe-haven assets adalah aset investasi yang memiliki kecenderungan mampu bertahan 
atau bahkan mengalami peningkatan nilai seiring terjadi ketidakpastian dalam pasar. Pada 
umumnya, aset seperti ini tidak berkorelasi atau bahkan berkorelasi negatif dengan 
mainstream ketika terjadi resesi.
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Defisit transaksi berjalan: sebuah tantangan

Data transaksi berjalan pada triwulan II 2019 menunjukkan pelebaran 

defisit sejumlah USD8.443 juta, atau meningkat sebesar 21.2 persen 

dibandingkan dengan defisit transaksi berjalan pada triwulan I 2019.

Grafik 13. Defisit Transaksi Berjalan Pelebaran defisit ini
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Sumber: Bank Indonesia, 2019 repatriasi dividen serta

pembayaran bunga utang. Tidak hanya itu, defisit transaksi berjalan juga 

diperparah dengan perlambatan kinerja neraca perdagangan dengan 

angka defisit neraca perdagangan pada bulan April 2019 mencapai 

USD2.285,59 juta. Perlambatan indeks harga komoditas global turut 

menyumbang terhadap pelebaran defisit transaksi berjalan dengan 

penurunan indeks harga komoditas sebesar 6.5 persen antara April-Juni 

2019. Hingga memasuki 2020, diprediksikan bahwa defisit transaksi 

berjalan akan diupayakan untuk dikendalikan pada kisaran 2.5-3 persen 

dari PDB di tengah-tengah gempuran perlambatan perekonomian global.

Sementara itu neraca perdagangan Indonesia kembali mencetak 

defisit sebesar USD64.28 juta setelah dua bulan sebelumnya berhasil 

mencetak surplus. Namun apabila dibandingkan dengan April 2019, kinerja 

neraca perdagangan Juni 2019 relatif lebih baik. Melonjaknya defisit neraca 

perdagangan April 2019 disebabkan oleh meningkatnya defisit neraca 

perdagangan migas sebesar USD1.490 juta dan nonmigas sebesar 

USD1.000 juta. Secara umum, ekspor Indonesia masih didominasi oleh 

ekspor nonmigas sebesar 90 persen, sementara impor Indonesia
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didominasi oleh \mpor raw materials {bahan baku dan barang modal) hingga 

90 persen, mengindikasikan ketergantungan yang tinggi terhadap raw 

materials impor. Indonesia masih akan terus memiliki ketergantungan tinggi 
terhadap impor raw materials selama tidak ada gebrakan kebijakan yang 

mampu mensubstitusi raw materials impor.

Grafik 14. Posisi Cadangan Devisa
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Sumber: Bank Indonesia. 2019

Sementara posisi
cadangan devisa hingga akhir 
Agustus 2019 tercatat sebesar 
USD126.441 miliar atau setara 

dengan pembiayaan 7.4 bulan 

impor, atau pembiayaan 7.1 

bulan impor dan pembayaran 

utang luar negeri. Jumlah ini 
sudah melebihi batas standar

kecukupan internasional, yaitu sebesar 3 bulan impor. Apabila 

dibandingkan dengan posisi cadangan devisa akhir 2018, cadangan devisa 

Indonesia sudah bertambah sejumlah USD5.8 miliar. Untuk ke depannya, 
Bank Indonesia akan terus menjaga sustainability cadangan devisa untuk 

memastikan stabilitas sektor eksternal dan sistem keuangan.

Fokus baru RAPBN 2020
Pendapatan negara sepanjang periode 2015-2018 terus mengalami 

peningkatan dengan tingkat pertumbuhan yang terus meningkat dari tahun 

ke tahun. Untuk tahun 2019, diproyeksikan pendapatan negara akan 

mengalami pertumbuhan sebesar kurang lebih 5 persen dengan kontribusi 
terbesar dari pos penerimaan perpajakan sebesar 80.91 persen dan pos 

penerimaan negara bukan pajak (PNBP) sebesar 19.02 persen. 
Penerimaan perpajakan 2019 (outlook) diperkirakan akan tumbuh sebesar 
8.18 persen dari realisasi 2018. Pertumbuhan penerimaan perpajakan 

tahun 2019 disokong oleh berbagai kebijakan antara lain program 

penertiban impor, cukai, ekspor berisiko tinggi (PICE-BT), dan implementasi
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Automatic Exchange of lnformation/AEo\. Sementara untuk PNBP 

diproyeksikan akan mengalami pertumbuhan negatif sebesar -5.62 persen 

yang disebabkan oleh, antara lain, penurunan penerimaan SDA dan 

penurunan pendapatan dari kekayaan negara dipisahkan. Untuk tahun 

2020, ditetapkan target pendapatan negara akan tumbuh sebesar 9.23 

persen yang disokong dengan pertumbuhan positif dari penerimaan 

perpajakan sebesar 13.31 persen. Melihat target yang sangat optimis dari 
pemerintah pada RAPBN 2020, muncul pertanyaan: kebijakan reformasi 
perpajakan seperti apa yang mampu meningkatkan pendapatan negara, di 
sisi lain pemerintah juga tengah gencar meluncurkan aneka insentif pajak 

untuk mendorong aktivitas ekonomi?

Tabel 4. Postur APBN
triliun aipiah

y ,• -a"-' . iws*. .s; t* ' 2015 2016 2017 ■201T"' “
Pendapatan Negara 1508 1555,9 1666,4 1943,7 2030,8 2221,5

Pendapatan Dalam Negeri 1496 1546,9 1654,7 1928,1 2029,4 2221
1. Penerimaan Perpajakan 1240,4 1285 1343,5 1518,8 1643,1 1861,8
2. Penerimaan Negara Bukan Pajak 255,6 262 311,2 409,3 386,3 359,3

Penerimaan Hibah 12 9 11,6 15,6 1,3 0,5
Belanja Negara 1806,4 1864,3 2007,4 2213,1 2341,6 2528,8
1, Belanja Pemerintah Pusat 1183,3 1154 1265,4 1455,3 1527,2 1670
2. Transfer ke Daerah dan Dana Desa 623,1 710,3 742 757,8 814,4 858,8
Def isit Anggaran -298,4 -308,4 -341 -269,4 -310,8 -307,3
% Defisit/PDB 2,59 2,49 2,51 1,82 1,93 1,76

•) Outlook 2019 
••) RAPBN 2020
Sumber: Kementerian Keuangan, 2019

Sementara belanja negara mengalami pertumbuhan positif secara 

nominal sepanjang periods 2015-2018. Untuk tahun 2019 (outlook), 
diproyeksikan total belanja negara akan meningkat sebesar 5.81 persen 

yang didukung oleh pertumbuhan belanja pemerintah pusat sebesar 4.94 

persen dan transfer ke daerah dan dana desa sebesar 7.47 persen. Tahun 

2020, pemerintah telah menetapkan kenaikan belanja negara sebesar 8 

persen dengan kenaikan belanja pemerintah pusat sebesar 9.35 persen
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dan transfer ke daerah dan dana desa sebesar 5.45 persen. Kegiatan 

belanja negara 2020 diarahkan pada Rencana Kerja Pemerintah (RKP) 
dengan tema Peningkatan Sumber Daya Manusia untuk Pertumbuban 

Berkualitas dalam kerangka fokus RAPBN 2020 Akselerasi Daya Saing 

melalui Inovasi dan Penguatan Kualitas Sumber Daya Manusia. Hal ini 
menyiratkan tantangan bagi pemerintah untuk meningkatkan efektivitas 

kebijakan-kebijakan lama dan merumuskan kebijakan-kebijakan baru yang 

mampu menjawab kebutuhan sumber daya manusia Indonesia yang unggul 
untuk meningkatkan daya saing. Aneka kebijakan baru yang akan 

mewarnai tahun anggaran 2020 antara lain super deduction tax bagi industri 
yang berkontribusi bagi pengembangan vokasi dan litbang, Kartu Indonesia 

Pintar Kuliah dan Kartu Pra Kerja.

Terkait defisit anggaran, pada September 2019, Kementerian 

Keuangan mengoreksi outlook defisit anggaran menjadi 1.93 persen dari 
angka outlook mula-mula sebesar 1.84 persen. Hal ini disebabkan salah 

satunya oleh pelemahan perekonomian global yang turut berpengaruh 

terhadap beberapa pos-pos APBN. Pertumbuban penerimaan tidak mampu 

menyamai pertumbuban belanja negara menyebabkan defisit anggaran 

diprediksikan akan melebar pada 2019. Sejauh ini, untuk RAPBN 2020, 
pemerintah menetapkan target defisit anggaran sebesar 1.76 persen dari 
PDB. Angka target ini, senada dengan target penerimaan perpajakan, 
dinilai sangat optimis, mengingat angka ini merupakan rasio defisit terendah 

dalam 5 tahun terakhir. Target ini mensyaratkan upaya-upaya serius dari 
pemerintah untuk mengelola APBN dengan lebih efektif sehingga mampu 

menarik keseimbangan primer mendekati angka positif.
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maintains-steady-economic-growth-in-2019

137

https://www.thejakartapost.eom/news/2019/08/01/indonesia-needs-to-issue-more-
https://www.worldbank.org/en/news/press-release/2019/07/01/indonesia-maintains-steady-economic-growth-in-2019
https://www.worldbank.org/en/news/press-release/2019/07/01/indonesia-maintains-steady-economic-growth-in-2019


Lampiran 9: Tahapan Kegiatan 3.2 Layout

MBWfWB feoniwic ObB^p* wo

H¥*kS/45umSf CatJr
tkono^i hialuo

i.juvyv

iiomiiiiiiiiiHi

I I I I I

138



Lampiran 10: Tahapan kegiatan 3.3 Pedoman penyusunan Artikel

Lampiran 10.1 Draff Pedoman

PEDOMAN PENYUSUNAN ECONOMiC OUTLOOK 
TERINTEGRASI DALAM BUKU PREDIKSI ASUMSI DASAR EKONOMI 

MAKRO (PADEM) DENGAN METODE FINANCIAL PROGRAMMING
POLICY (FPP)

I. Definisi dan Tujuan Metode Financial Programming Policy
Financial Programming Policy (FPP) adalah sebuah kerangka 

analisis yang memberikan gambaran mengenai keadaan terkini suatu 

perekonomian, memproyeksikan arah kinerjanya, serta 

mengidentifikasi kebijakan-kebijakan ekonomi yang mampu 

mengubah arah tersebut (edX, 2019). Hal ini tidak jauh berbeda 

dengan definisi dari IMF, bahwa FPP memberikan penjelasan 

mengenai; 1) apa yang terjadi dalam suatu perekonomian beserta 

dengan sebab-akibat yang terjadi di dalamnya (mengembangkan 

suatu gambaran besar/Jb/g picture; 2) memproyeksikan arah kinerja 

perekonomian apabila tanpa intervensi pemerintah (mengembangkan 

baseline); 3) merumuskan kebijakan ekonomi yang mampu 

menstabilkan perekonomian dan mencegah krisis (mengembangkan 

skenario kebijakan). Secara umum, FPP terdiri dari berbagai sub- 
kegiatan analisis:
a) mengidentifikasi, setidaknya, 4 sektor utama dalam sebuah 

perekonomian (sektor riil, sektor publik, sektor moneter, dan 

sektor eksternal) dan memahami hubungan antarsektor;
b) membaca, menginterpretasi, dan menganalisis data 

makroekonomi;

c) mengidentifikasi ketidakseimbangan yang terjadi dalam 

perekonomian;
d) memperoleh dan menganalisis data.
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Dari penjelasan singkat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

analisis menggunakan metode FPP akan memberikan gambaran 

besar mengenai kondisi makroekonomi Indonesia berbasis data 

makroekonomi terbaru yang disertai dengan proyeksi kinerja 

perekonomian ke depan. Gambaran seperti dapat menjadi fondasi 
yang melandasi analisis dan prediksi per variabel ekonomi, 
sebagaimana yang ada di dalam Buku PADEM. Fondasi ini akan 

mengarahkan semua tulisan di dalam buku PADEM menjadi lebih 

konsisten dan komprehensif.

Template Economic Outlook
Artikel Economic Outlook setidaknya memuat analisis dari 4 

sektor utama ekonomi, yaitu sektor riil, sektor publik, sektor moneter, 
dan sektor eksternal. Namun pada dasarnya Economic Outlook dapat 
memuat analisis dari sektor dan subsektor ekonomi lain yang 

sekiranya memiliki keterkaitan dengan 4 sektor utama tersebut. 
Mengutip dari mated pelatihan FPP dari World Bank, secara umum 

Economic Outlook dengan metode FPP memuat:
a) kondisi perekonomian regional/dunia yang memiliki keterkaitan 

dengan kondisi perekonomian Indonesia;
b) kondisi sektor riil;
c) kondisi sektor moneter;
d) kondisi sektor eksternal;
e) kondisi sektor publik;
f) risiko ekonomi dan fiskal yang akan terjadi di masa yang akan 

datang.

Variabel Pengukuran dan Sumber Data
Sektor Variabel Pengukuran Sumber Data

Pertumbuhan ekonomi global IMF
Pertumbuhan perdagangan global IMF

Perekonomian global Indeks harga seluruh komoditas IMF
Indeks harga komoditas migas IMF
Indeks harga komoditas nonmigas IMF
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Harga dan permintaan minyak mentah 
dunia IMF

Variabel relevan lain yang mampu 
memberikan gambaran mengenai 
perekonomian dunia dan memiliki 
korelasi dengan perekonomian 
Indonesia, misalnya suku bunga The 
Fed, indeks ketidakpastian ekonomi, 
tingkat inflasi global, dan Iain-lain

Menyesuaikan

Sektor riil

Pertumbuhan ekonomi beserta 
dengan struktur dan komponennya IMF, BPS

Inflasi beserta dengan struktur dan 
komponennya BPS

Ketenagakerjaan dan pengangguran BPS

Sektor moneter

Kebijakan berbagai suku bunga Bl, IMF
Nilai tukar/kurs, terutama mata uang 
rupiah dengan mata uang
internasional

Bl

Jumlah uang beredar/money supply Bl
Variabel relevan lain, misalnya 
berbagai variabel terkait kondisi pasar 
finansial dan perbankan (posisi 
pinjaman dan posisi simpanan 
perbankan, suku bunga surat 
berharga pemerintah)

Menyesuaikan

Sektor ekstemal

Neraca pembayaran Bl
Neraca berjalan Bl
Posisi cadangan devisa Bl, IMF
Ekspor-impor beserta dengan
strukturnya

Bl,
Kementerian

Perdagangan,
BPS

Neraca perdagangan Bl.
Kementerian

Perdagangan,
BPS

Variabel relevan lain misalnya aliran 
modal masuk/keluar, struktur hutang 
luar negeri

Menyesuaikan

Sektor publik

Postur RAPBN Kementerian
Keuangan

Defisit anggaran Kementerian
Keuangan

Kondisi fiskal Kementerian
Keuangan
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Risiko ekonomi dan Naratif, menyesuaikan dengan 
resume proyeksi setiap sektor yang 
telah dielaborasi sebelumnya

Menyesuaikan

IV. Feature
Feature adalah isu yang menjadi highlight dalam Economic 

Outlook. Isu ini berupa permasalahan ekonomi yang penting dan 

memiliki dampak yang besar bagi arah kinerja perekonomian ke 

depan. Feature ini dapat dimuat dalam bentuk 

bagian/subbagian/alinea tersendiri, maupun termuat di dalam bagian 

lain, namun harus tertuang dengan padat dan jelas. Feature dapat 
berupa pernyataan singkat maupun pertanyaan kritis bagi pemerintah. 
Pada konsep Economic Outlook 2020, salah satu isu yang diangkat 
adalah premature deindustrialisation dan komitmen pemerintah untuk 

merevitalisasi peranan sektor industri manufaktur. Tidak hanya itu, di 
dalam artikel tersebut juga mempertanyakan target optimistis 

penerimaan perpajakan dan defisit anggaran pada 2020.
V. Roadmap Pengembangan oleh World Bank

Roadmap ini berisi langkah-langkah strategis yang harus mulai 
diinisiasi oleh Pusat Kajian Anggaran DPR Rl untuk memperkuat 
kualitas analisis makroekonomi, secara khusus adalah Economic 

Outlook yang dilaksanakan dalam kurun waktu 5 tahun:
1) Memperkuat database ekonomi. Diperlukan untuk dibentuk 

sebuah tim penghimpun dan pengelola data ekonomi yang selalu 

memperbaharui dan memastikan konsistensi serta validitas data 

ekonomi. Selain itu, untuk memperkuat sumber daya manusia di 
Pusat Kajian Anggaran, aneka pelatihan mengenai FPP, 
permodelan, teori makroekonomi, dan mated lain yang relevan 

perlu diikuti/diselenggarakan. Langkah ini dilaksanakan dalam 

kurun waktu 1-1.5 tahun.
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2) Memperkuat konstruksi model ekonomi dan mengikuti aneka 

pelatihan dan pengayaan yang lebih advanced. Langkah ini 
dilaksanakan dalam kurun waktu 1-1.5 tahun.

3) Membuat konstruksi model ekonomi yang lebih besar, menyusun 

pedoman manual untuk mempermudah transfer pengetahuan, 
serta meningkatkan kuantitas sumber daya manusia Pusat 
Kajian Anggaran. Langkah ini dilaksanakan dalam kurun waktu 

1-2 tahun.
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Sebln Itu. pad< scji konwluii lull ini. dibkulun konnilta«i mcftRciui draft 
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Kijbn Angg4ran pads Senia 30 September 2019 dan semua khtik. uran. dan 
masukan dirl mentor ju^ akan disampailen pads sast forum.

PENUTUP

Oemlkianlah konsuiiasi dengan mentor dibksanakaa Kontuhasi ini ditutup 
pads pukul 14.30 WiS
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in berba*«a* pada 23 September 2019 denpn by«t yatiR terUmpir Jab* 
bperaa;

3. mrayimta pedomsn peayulMiun aftihel boaomk Oactoe* dentsao metode FPP, 
yang dibksanakaa pada 24-2S September 2019 denflaa pedotnja yuR 
lerlampirdabm Isporen:

4. Mcbkukan konsglUU denpn mentor meatciial draft artlkei anaiisB eattumk 
Ctrtlaat 2020, yaag dlbkianakan pada 26 September 2019 dengan Lapsing yang

akin lerlampirdabm laporan.

lakarta, 26 September 2019
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Presentasi Nadya Ahda, SE dengan judul ‘Konsep Ekonomi
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Lampiran 13.2 Catatan Notulensi Kegiatan Presentasi
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paAKSANAANSESI llKESENTASt (NTEKNAL PROVEX AKTUALUASI
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McnRcnai ProyekAktualUail Aux Nama Nadya Ahdi
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Sehagal salah latu tahapan kcRJaun aklualteil, presentasi Internal 
dllaksanakan dengan tujuan mcmpcfolch fctJbaeks berupa knilk saran, dan 
masukan dari scluruh Analls A PUN Puut Kajian An«aran mcnfienal konsep dan 
suhstan-sl EtononicOutlnok 2020 yang (elah dlsiwiin cehaHni (wnytk akiualisasl yang 
akan dlkembangkan dengan kebcrian|uUn tebagal output datl Baglan Perencanaan 
dan Asumii Oasar EkonomI Makro. Pusat Kalian Anggaran. SesI presentasi dimubil 
pads pukul 14.00 WIB dan dllaksanakan dl Ruang Rapal 611 Pusat Kajian Anggaran, 
dihadirl oleh heberapa Knonllnalur Bldang dan sejunibh staff Analls APBN. Adapun 
tanggapan dan pertanyaan yang dialukan pada scsl preient.'isl internal kail Ini, antara 
lain
1. Bapak SlaiMt Widodo. S.C. RE. selaku Kuordinalur Bldang TratoftT Daerah 

dan Dana Oesa: hagalmana apablla Indeks horga komudltai global )uga 
dliTusukkan ke dalam analitls perekonotnlan global dl satnplng analisis 
mcngcnalbarga minyakmcnuh dunia?

jawab: xecara slngkot, ImJeks harga kumudiUS global sudah ada pada analisis 
periambatan ekspur-inipor Indonesia, akan l eta pi akan dlpertimbangluD 
kcmball masukan cersebtit untuk dlmasukkan juga ke dalam analisis 
perekonotnlan global
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Pemerlntah Pusat: hagalmana apablla mctnasukfcan variabcl lain $epetti (ingkat 
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Tlngkat Pengangguran Terbuka (TPT)’ Bapitnana bila defmisi *kestabilan* itu 
dlkalthaa pada pcrkinya lompatan pcruimbuhan oleh negaia berkembar^ 
jawab: menu nit panduan Pino nos/ Antgrennilag folky (FPP) dan World Bank 
Indonesia. Ddak ada variabel tenebut dabm aiuHsa stknr nil seUngga tidak 
dlmasukkan ke dalam feonemie OutleoJc-nya Xemudlan, deiinisl ’kestabilan* 
akan coba dlkaltkan pada urgensl ixgara berkembang untuk melakukan 
lompatan pertumbuhan.

Bapafc Dabirl, SIS. RSe. sclaku Analls APBN: hagalmana mendeniuslkan 
*keslabilan’ dan 'stagnasl*? Hants ada perbitunpn dan parameter yang jelas 
mengenai batas atas dan batas bawahnya. Sebin Itu, perta idarifikasi kembib, 
ditnana Ictak FPP dalam anaHsIs Ini’

Jawabi sepcngelahuan peiralis. kestabilan adalah upaya pemerinBh mentaga 
pertumbuhan etnmoml pada Usaran S persen. sementara stagnasl adalah 
kondlsl stuok Indonesia yang Iklak bisa kehiar dari Usaran S persen (konotasi 
yang leblh neplif dari keslahlbn). MungUn mrmang pertu dipeitimbangkan 
kembali mengenai piHhan diksi ’kestabilan’dan 'stagnasl* supaya tidak rancu. 
Sementara, FPP adalah sebuah metode atau earn analisis makrockonomi yang 
membahat kondlsl perekonotnlan sekarang kondlsi basdme. pnediksi 
oukroekonomi ke depan, seria skenario kcbiiakan. ladi FPP adalah srtuah can 
snaliss yang nidah ditcr^dan pada penyusunan Economic Outhak\nl 
Ibu Rastii Paramita, SX. RR sebku Koordinator Bldang Perenanaan dan 
Asumsi Ekonomi Makro: bagaimana memasuklun kondlsl perekonomlan 
regtonal dalam hal Ini adalah ASEAN, ke dalam analisis perckonomian gtcdial? 
Bagaimana dengan metnasukkan neraca pembayaran Indonesia di gmping 
cransaksl bertalan? Sebin Itu. petto mengoatkan lombali koneksi aneka eoriabei 
makiuefcuiturai ke dalam APSN-nya (senskivitas pada APBN].

fawab: kondlti perekonnniun regional ASEAN akan dimasukkan ke dalam 
analltM pefekoaiwnlan glohal KondisI neraca pembayaran Indonesia (vga akan 
dimatukkan ke dabm analisis tektor ekstenut SenalOvitas pads APBN ]up 
akandipcricuat
Secara umum. tanggapan posidf dkbpatian dari Kepab Pusat Kapan Aaggaran 

dan relon-rekan Analls APBN meagrnal penyusunan Eeooomk Out/aok mi dan 
diharapkan da pat sea ra rudn dlrills pula it Hits pembtaraan pendahshaas APBN.

PENimiP
Demlktanbh sesi presentasi incenul dUafcsanakaa Presenasl ditutup pada 

pukul 1&30WIB.
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(akarta, 30 September 2019
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13. Randy Aim. SSos AnMaMBN AM Panama

14. Oaasy M Ramlayu. SE.
AnatsAPBN

15. &vbUUZaha(a.$.E.
AnabAPSN

lA Uu5araSNmaAndn.SE
AnMsAPBN w~

17. Nadya Ahda.SE
AnataAPSN

IS. Resaina raiM KusunawardhaM. SE
AnabAPSN

19. RizaAti(yaSya»i.S.Ak.
AMbAPBN Cl& 4

20. Satie ArgaESandLSE
AnabAPSN

21. SanbtWLjiandan.SE
AnabAPSN '^p£aT^

22. r« nyono, SE
AnUsAPBN

23. OanaUana.S.E AnMaAPSN

X UamedScbari SW Aiaal Kayan Anggaran

2S. UusNyaWi Sla< Puaal Ki^ Anggann

26. Wda Piaka RandW, S.IP. Slal Puaai Katen Anggaon

27. 1 r.-iniiP

28. tfliW VtnWg JcL
29. FeuiU p-4, 6*"
3a ____
31. HIKiSiAbi. Ftnu (to?
32. K* Wdyitta"

33. QWi VAkU

3*.

35.
WXTs. Oob*s^

jl. Is,*
i*v ArfiA i-fiirA*ia^wi\»‘
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Survive to Thrive
Mcnarlpdtang mwnertum pcftumbuh«ndltS)<}ahpertanbalv)«jconornl

Abstrak

Kordis p6r«koromi3n pacb 2019 s«n«1(in mefnixn* 
sering menguatnya mtenstas perargda^gartaraUS.Ow\a, 
da tors melcarasnepasardankomodtas mnyakmenrahdLra, 
danjuga padasekxuh Icomodtaspada anannya Nalmi 
meri>«babkan IcetdakpasrarelEorcmtglobal semabn nngg 
darimenixirtonoulVx^l pertL«T>buhan«koriom dirtapada
2019 dan 2020. Padapener^han 2019. pertvntx/ian 
etoromi irdsnesa metambat abb at pern^irtan brer^a 
berbag» sektoi Seba^ ayitc2^ada?ab rdustn manu&ktm 
mengrdkas^an sebuah potensi earfyiiejn<fuartd/salon. 
St^naapemmbiiw doncrrupadakesemban^nbaiu 5 
penenrn«m<ncuBkan ug^s intiik rnergupayakanlcmpatan 
pertunbuhanekononKmangingaiuTitsasibictorprodiAstdi 
Irdoreaa masti bekm ctrtinviLTngkat «->fUs ter>aga staW 
pada tea ran 3 persen. jernentara rnasala*' msmatch 
keteragate^aan mash merjad permasatahaa Keb^akan 
mor«ter dselengga raka n denga n aterrxdat/ lttvA 
mender erg penw^taandomestksehngga mampu 
mengbDmp@uasida.mpakburJtdai ^ngguan pe«konoman 
global Kinerja neraca pembayaran i ndeneiia mash men0d 
tartangan bagamana menekan d^sil sekecl mu^lsx RAPfiN
2020 beffekus pada pembangirtan sumber daya mantis la 
dengan target pada pos-posAPSNyangsangatcptimisti  ̂
Rwnsyaratkan Lfiaya senus dan pemenntab irinAmengelola

dengar

>10 nan perekonomian global masih kuat

Keteganganperangdagang antaa US danChna mashtejad 
hngga penengahan 2019dandpredJcskan mashakan 
berlangsung brg^ memasukitahus 2020 Padaawal 
SeptemberX19 US memutuskanyntJemembebankantar/ 
sebesar 15 persen padaprodukkonsumen korta//ne;Procters) 
dan CNra senlai USDl 25mifcat termastk d diamnya adalah 
prodiA-prodiic sepertiperalatane!ekT»rd(<^ paka»>.Tidak 
hanya itu bertabj e%kt/ 1 Ottober 2019. US 
memperbmbangkanakanmengenakanpenrig^tantaiVdan 
2S perss^mer^ad30persenataspodiAmporChrdsen^ 
US0250 mkat termasde d dalamnya adaiahanela pod Jc 
torsumen dan prodiAnonkorsumen i^iofxonsumergccd] 
seperti rnesrv peraTatan kstrJt cbn peralatan barginan. 
Kemudan. p^a 15 0esember2019, US ;uga akan mengenakan 
tarf sebesar 15 persen pai^ aneka produk tdenotog, seperb 
tdepen genggam dan laptop Penun^npengeriaantatf 
pada produlkpcdtA n Snega Oesembsr 2019 merupakan 
salah satu bentik <eb>tan Dresden Tri/np irittk mekndtj^ 
torsi/nen uSsebdum musmatortahurv

Meriang^i keb^anpengsn^ tarfyang mash terus 
berlangsirg atas prodde-pod Jcnya.CIva Turut meng^iakan 
tambahantarfs^esarS-IOpersenatas barang rrper uS 
seralai USD75 rrukar. Bedaku dekt/ pada 1 S^tember 2019. 
Ovia fjga akanmembebankantar^trTukpertama kaknya 
artas produk rruryde mentah dan uS sebesar 5 persen.

Tidak harya Itu, prodd; kedela US ;ugaakan dtenakan 
tambahantatf sdiesar 5 persen dan pod Jeda^ngdkenakan 
Umbahantarfsebesar 10 persen. Semen tara unluk mer^awab 
*jamangan'pengenaan taiV ataspwJdc-proddcnya d aklw 
20l9Cr»na.<ugaberencanaakankembai< mengendantar/ 
atas kendbraan$ebesar25 persendansdkucad^gdanUS 
sebesar 5 persen

Upaya'balasderdam'yangtxbkberhentiantaa USdanChma 
dalam pengenun tari mpor menyebdAan rtersrtas 
ketegan^peangda^gantarkeduanyatcbkkurvingusal
Perang dagangr. tdak hanya be^mpak terhadap krer>a
peda^gan ntemasonai kedua negara tet^^ga turut 
meryebabkan pedambatan pada la)u totas ped^ngan 
ritemasonal (^rarg <^garg menysbabkan penurinan 
pertumbteian ekspor dan/nporkeduar%^ra yang kemudan 
Juga bercbmpak pada pertumbi^nNOlumeperda^rigari 
globalmengrgatpertTngnyaperanankedua ne^aersebut 
terhadap global tc/ue cbatoi QampA perar gd^arg aniara 
USd>r^atefhadapperdagargandL^tacbpatdU^^t d^Itoet 
I.

^bell.iyrnjinbuhan Volume PerdaganqanDunta
toMraaian Vofeimn ft) rtifiMniftiW .: i9

Ml? > fJ 4d ?4
»13 1.7 at 47

2019“ 25 22 29
2030* 3.7 1.1 43

*}pra^k<
Simbtrlliif.Ult

PadatahiTi 2019. dproyekskan pertumbi/an vottfne 
perdaganganduTiaak^ mergalarmpenururianpada level25 
persen'ebh rendah^n angka reafcsasi pada 2015. yattu 
sebesar 37 persen Peritrtranpeftumbuhanvoii^e 
pedagangan.u^d iQsakan bak untuk ke'ompok negarama)u 
{abiT/ced ecooomes] da.n ketornpok regarabeikembang 
(eme^irg market ard tfet^fcfvrgecor.OfTWil Megara-negara 
ma^jakandgredikskanakan menga'amipeKhxian 
per turn ttean d bawahargka g'cbai. yatu sebear 12 persen 
Sementara bag regara-negara bedeembang perinnan 
pertumbthan volume perd^ar^n pac^ 2019 dpediesAan 
akan bera^ pada 29 persen Untuktahir 2020 dperk«kan 
akanter^ad pertakan kcmdii perekorem^ndix«a (receve/y) 
yang ytgaakanbedampak bag ialui<rtaspeda^n^dunia. 
Hal od«fl^ianpadapoydaiangu pem/nbuhanvokme 
perdagargandurvayarg membak pada 2020. bak secaa 
glcbalmaupun b^iketornpokregaa m^dan berkembarg.

Tekananekscrnalbc^ hanya ^tangebr perang d^ng 
USOnna teap/jgafliictuasi hagadanmekansme pas ar dan 
mmyak rnentah durna (f/ydeeW). Rada awai 2019,sempat ter_ad 
penirgkatar har^rru^yak hr'ggaApri 2019 sebesar 20 persen 
untde Brant dan 2d persen untukWH Crude Namtr 
penirgcatan harga mriyakteisebut tdak mampu 
mengkompenas dO persen peruunan har^ rrunyakyang 
sgrdikan padaOktober-Oesember 201 & Ren(.runanyarg
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Gnfik 1 Hargi Mnya k Dunii:WTI Glide da n Ek«nt
(SCO

GnfikS.InMa KeUdakpasSanKebUakanBconamlDuria

r fr ^ 4

Sbnbi: nts) a uui ail 9
sigrtfilcan padahaigaminygkdalhkSOtSdisciiabkarioSeh 
berba^ factor, sepem ukan art geopoktA dan negara-negara 
podusen nwyal; perlambatan pemvrtaan tert'^p mnyalc 
$ertaperang «dagargantara US^ria SemeritaraperbaAan 
haqamriyakduna padaawa(2019d:sokcrg o^eh 
kesepakatanO^^SC^ «kar\aninUiicm«ngixarig prodiisi 
rrunyak birv intvA mergangkat harga. SeTe<ab Apra 2019 
haga rrwiyaV bumi c^xierurg mengalaffli peri^nnao, kecuak 
pada XA 2019 TrenpenurunanhagaiTuriyalcc^redksi masii 
akan bertangsi/igdicing dengan pertambatanpermntaan 
fruryakduria Halr(d«fldc$-kan^>ampenunnanproyefc$i 
kagadanpeffliiTit^nmariyakckiniia oiebberbagai lembag^ 
s^ert O^dan-SilogariStanley

Grafikl Indeks Harga Global Seknuh Kmodias

us
uo
US

uo
lOS

Wtrcar H*U ■A La.c,iu<U

Secara umum. rdeks harga global inti* seknAi tomoditas 
meruryAkan Pen penururan s^akAval 2019 sebesar 9 persen 
Nrggabulan Agustus 2019.lndeiaha^^selu^i^komodltas 
sempat mentryAlianTren perwiglcatan hrggaApH 2019 
sAdumaiivnya men^mi ten pentxur^an Poia pergerakan 
fliAtuasi rdeks lugac^atsekriikomodiTasselaras dengan 
poCa perger^n harga rrixyak mentahdLTM, dengan ttk baHc 
pada Apd 2019 Perisbwa ri ^ugatuAitmeriyebabkan 
pertambatari bag trer^aeicspor berbagai ne^a.ermasJcd 
dalamny9adaiahindcnesia.di$ampng rterstaspeang 
da gang ilS^hra yarg semakr kuat

PffangdagarigUSChra sertafliAtuashar^danmekarvsme 
pasar dan rmnyak mentah d ma menjad beberapa Victor 
per.tiTg penyeb* t.n^.nya ketdakpasTian ekonom* 
(ecorxmKurKsrotnty) yarg ter;additahun 2019. Sebuahnset 
dan fconomt Mjc/ UnFst?/nr/ merAs sebuah rdeki Irdda 
Ketdakpastian keb.akan5(onomi Durna iFccronixPo/Ky 
Unctna^r,!/Aoc^jt), sebuah poksi ltiTlA mengjcu
ketdakpastanyangteradsecaragiobal Pacbakh^201&

«xx
JSC, 35 
KbO) 
SCiB 
KCJK 
IXM 
ICC.33 
MS 
LOt

^tcy CrontJrty. xn 9
perekonorruan global megatarru puncakketxlakpasttan 
denganmeosotnya harga m^vyak mentahdradsertal 
den^nketegan^nperang dagangantara USOwia 
Memasukitahin 2019, ketdakpast^ nuAa membaA 
Apra2019 ^rb»kankond(Si perekonomianddUking oleh 
mernbaAnyakondsimdemsmepasar dan nviyak rnentah 
duniapacfaJanuan-Aprl ^19 Setelah duketdalpasrian 
kembak te^adi.dcfldskanpadaangkandeksyangkembal 
menrgkat pada Alei dan Xr» 2019

Gnfike.tatuinbidan BconomlGlabal

Sbnt«r:IM;ai9

Berbagai permaScAalhar^ p^ekoromian yang da lari skata 
global telah menyebabkan peruxiran pem/nbiAian ekononu 
dknia PadaahLT 2013. reread perxruran penumbuhan 
ekononnsebesarO.2 pecen, men>ad 36 persen.yang 
dsebabkan beb^i permasalahan perekonoratan global 
Unruktahsn2019.dpfoyeksAan perrumbtAanekonorru 
^obalakan lebibme'ambatdan 2013,dengan nrfai pedksi 
hanyai.2 persenyangdlatarbelakar^olehaneka 
ketdakpast^ eAonomiy^g mash berlangsung hcggaaltfw 
2019$ebdga«nanatelah de'aborassebeXjmrya Pada 202Q 
dpedksAan krer^a perekononuandurta akan membaAdan
mengarahpadafasereccve/ydanstabAsasi.Oiehkaenaitu
medcpun beXim manpu mengkompensasi ar^oknya 
pertianbuhanefconorrs yarg dpre«ifcs< fpfedlc»S globci 
ecorcmcgrcwth] pada t^xjn 2019 poyeksi pertunbiAian 
ekorcnu p^ 2020 sedbt memba i hi^a pada level Ji 
persen.

ApabAa sdclas m^at kond« perekororn>an reg ASAH
secara umvm perturnbiA^ dtonomi ASEANd pred ksjuga 
akan mengalami pedambatan dengan outlook perrunbtiw 
ekororru sebesar AJ pe?en peck 2019dan 2020,dergan 
angka e^asisAeljmnyapai:^ 2013mencaoa> SI persen. 
Pertambatan peda^ngan Arta yang dsebabkanoleh perang

3
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tefk 5. BEononil ASEAN

*5(ren*»i
SuntarliSfWOOII

da gang US^hra.seiaku pasaf Tetiesardan elopor 
negae-negara ASEAN, menyebabkanajanya prcyeto 
pertambatan unnA2019dan2QJ0 Dampatcterbeardrasakan 
olehnegara-re^ayang memAia kerergantingan trggi 
te>t\adap Icompcnenekspc  ̂«perti Srgapixa Sngapua 
meng^ami perxrurdnt^rnpadapenixnbuhanelconorn, 
dan 3.1 persenpada X18 m«n;adOi persen pada3019dan 
lipersen pada3Q20T<d3khanya Smgap^alhaJanddan 
FApinayuga meras^n damp ak dan pe (tarn ba tan 
perdaganganduntayangditandaiden  ̂penururtan 
peftLvnblJ^»^ atooonii yang d^dlcsi pada 2019 Akan tetapi, 
pe njxn an terse but td ak jebes ar penunn an yang diatamt 
Smg^ira Sementara'ndone«a.V<«trum,danAtilaysiatdaA 
menarggirg ttaya yangbesar^ perlambatanperd^n^n 
gtobai karenadamcdtbunAnya terkomperisasidd^masa^ 
cukupkuatnya pesrunsandomestAmenopangpertimbtitan 
ekonorru. ((arena itu untiA lebi^ merdcrgkak 
perrrvntaan domes tA. may(v>tas bank sentrai dan 
negaa-negaraanggob ASEANdiproyekskanakan 
men^jurkan tingkat siAu birga dan ha( rt sudahdtaioAan 
deb Bank Indonesia seiamatahun 2019dengan mengeKiarkan 
keb^ian moneferyargakamodat/'

Pertumbuhan ekoooml Indonesia: sebuah 
keseimbangan baru

Pada trwdan l X)19, terjadi sedtoT perlambatan perrunbuhan 
etonomi pada lesel SC6 peser\ dan penc^ian pertvmbdtan 
d(ononu tnwdan 12019 sebesar S 07 persen. Pertambatan <n 
dmdai saat memasub tabim 2019, bagamara 
perTLmbi/ianpa:btr.WLjlani mengalarriipenuiunansgritfikan 
pada S 07 pesen.dan sebelumnya mampu menyaga 
pencapaarY>a padaievelS 17 persen setama3 tmviian 
teraitfv. ApabAa durakan pada (tomponen pengduarary

Grafikd. LajuPetunbuhan P06 ttwidaian

Suntaiv^xit

pedambatan pertLmbli^an dkonoml pada TrNnian 12019 
dsebabk^old^ peni/inanar^aperrt^nbuhankonsunsi 
LNPRT, beberapakomponen pembentiAan modal letap 
domesik. sertaekspor bararg mgas Krxitraks komponen 
perge!uaanpaiirgs.grirfikanter;adpadaeksporbafang 
rrugas,din-gi3 persen pada triwdan imerimu-20.45 persen 
pacb tTiwdan I. Satab satu peny^babnyaad^h 
kecenden.rgan penur\rian barga komodTas avgas pada 
tmvdan l,sebagamdria telabdilustrasAanpadaGrafik I.

Grafik 7. WstrtxiSiPOfiMenonit Komponen Pengelia ran 
(Q22019

irm

1 ia

SiinUrn.^Sig

Secara umum. pertumbvihan ekononu Indonesia mastft 
dsokong deb pefTTuntaan domesc* fr 
gnwthl KaInteAbaipadaGrafik 7, ba^manabampv96 
persen PD6 d ibentdc o<eb komponen perrrurtaan domest*. 
Dan tabvr ketabcrv komposcsi P06 merxrut komponen 
pergeluasntxbkberuba^ dan ^oyekskantidakalan 
mengatarruperubabankompossiyangsigriAkandatamwaktu 
dekat

Apabkadua kan pada komponen sektor la pang an usaba. 
pebambatan pertumbiian dconomtdtrwi/anldsebabkan 
oteb pertambatan d beberapa sektor.seperri pertamban^n 
danpengga'ian, ndustnpe^olabar), pergadaan kstrkdan 

pergadaan a/, pengeiciaansampah. imbab dan davr 
(Aang koratnics, perdagar^nbesardaneceran, eparas 
mobi dansepe<^ motor, perryedaanakomodasi makandan 
mrium,;asakeuan^ dan asua's^serta asa perusahaan 
f*ebambatansgn/Kanpadstr.yvJani 2019ter;ad dsdctor 
pertambargan pergg^ian dengan angka pert.#nbi>^an0.79 
perse i\ danse be kjmnya mercapai 2J2 persenpadatrwJanl 
2019 Hal ridaebatAanolebpe'xnranprodjk&bj/blo^m 
sebesar 2593 perserv Se'an itupodvikSi migas dan panics 
burrujugameri l̂amiperiururansebesar4 ll persen. 
mer^ebabkan terserdatnya bner^a sektor p^ta mbangar dan 
penggaVan padatr.v.iian 12019 Sementae sektc» ndvstn 
pergoiatan dr«lai terus men gala rru peni/unan lcner.as^k 
tmvulan 12013.Sernuia pada angkaperi/nbLk^ 460pesen 
pada trwJan 12018, teai^ pada triwiian s 2019 
menvr^vJckan bahwa ndustri maniufakturtimbubpadalevel 
370 persen. Dsis Ian. s^or industn marnifeictv^ masAi 
mervad sektcrpenyvmbargPOGterbesatyeitusebesa 
bampir 20 persen PD^ akan tetapi kontnbusi dan 
pertLffTvbiiiarnya cenden^g mergalamt stagrasi, babkan 
pertambatan dan waktu ke waktu Halriimergridkaskan 
i/gensiakan kebialan yang mampu membe<Aan gebrakan
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bagi nlusn ma nub ktur untJc menriglcatkan da ya sang nya.

6nfik& ObbtxBi POGAAeixmA Konponcn Upaigin Uaha 
(02 2019)

S^b»rRPS,a}ig

Sebaga tfnaria yarg dairggung pada alrea s^dunnya
ba^i'A'a iTidijsti pengoSahanmasa^mer^dseVtorder^n 
kontrijuSi terbesar ba^ POB. yatu pa:^ bsaan 20 persendan 
PC6 hlenyusJ sekTcr njustn pengota^ sdctirperkanaa 
kebutaran,dan periaran m«^iy^/nbang setotar 14 pefsen P06, 
perdaganganbesarc^neceQa «parasimobi(^ns«peda 
motorsebesar lipersen,konstnAsisebesarlOpesen, 
pertambangaridanperg^Iiansebesar 7 perseo, dan asartya 
36 persen, merupakansumbargan andca sdkcr ;asa ApaUa 
me^hat angka pemxnbuhan dan masang-mas<ng selctot sdctor 
industnpengoiahandr4aim«ngaiami$tagriasi.apabta bdak 
bisadkatalcansebaga suaTupedambatan.padakdaan4 
persen se.dc riviA/an>2017 Sementarasektorpertananterus 
merga’ami per'ambatansecara konstandan wakTu kewakiu 
0i »$• t»n,aneka$«ktor ^asa mulai moncrAidian krefja yang 
baik. dtun.iJdari perti/nbii^an pos<T/)ang konstan. Hal n 
dapatme^d /'dkasiaKvalbahwaada kemun^otan 
Indonesa t^gaf-i mengalami trantformaa stnAtiral, meU%at 
pertambatan konstan dan sdcTorpctfnef dan sdonderyang 
d^-gdengankem%uan sektorte6iec>tirTUjn pedu 
aoei^aUantafwartadalahearfyiva/rvngdanpKman/K 

yaiTu ketAa suatu ne^a mengalami 
penu knan kont'^i sektor manu^tir d SA3t level 
pembangLTianekonomi mash endahdankontnbus tersebut 
bdumperrahmencapaititJcoprnnafriya Oengan kata Ian. saat 
in mdonestadnilaten^ menghadap tran^orrrBS aMctira) 
yargtdak matang .Men^d sebuah pekerjaan rm)ab yang 
berat bag penerntah ix^tiAmendpngkr^kembaksektor 
manubkti/apaUacdakdia^asi dalam &^tu keangka 
keb^akanr^ormasi rdustrimani/akn#yangkomprd%n$/

Graft 9. L^uPcrtumbuftanPORSMemmitProvM (2019

sumbMtap&ane

Apabted^rakansecararegicral, (in tahtn ketaKn. 
kompossi PCS (ndonesa masib Jave-sentrc^ dturyiJckan 
kontabusilkJauJawakonstan menddcatiangka 60per$en dan 
PCS nasonaL Atekhat dan pertumbi^\an PORB sebappovrisk 
pada tahun201$ sekjrub prcrnrsid PutauJawa menJcmati 
angka pem/nbcbanekonomi lebbdanangka pedumbiivan 
ekoromi nas«na!. Tidak hariya Piiau )aw% proving-provra di 
WJay ah indonesaTimur (WIT) meras^an angca
pertunbii^ ekonomi yang t<n^ (Grafik 9X da pat 
mengndkasAan dampakpos>Tidanupaya pemerntah 
menyeleiggarakanpenerataanekonomj hr-gga Indonesia 
T*ihx. Semens^a ibj. NT6 mengalami p^n^buhan donomi 
ne^t/sebesar-4.56 persen akiat bencanagempa bLTiv pada 
pertengahan 2018 yang berdampakpada k/npuhrygaktAKtas 
ekonorru untiJc beberapa saat

Graiik 10. ftitumbuhan B»nofnl Indonesia

S 2 '

I I I
JQJO

SkirtM RKD Sllau^ 11I9

UntUk pertimbiinan ekonomi 2019 cten 2020, pemedntJbi dan 
DPP bers^akat untuk memproyekskan pacb 5 J pesen
yangtenuangpactiAPeN2019dan fUPGN2020. Angka 
proyeksi r> iebb Vigg c^rpada pencapa lan perti«nbi>ian 
ekcromi Indonesia pacbtahun 2018. yatu seoesarSJ persea 
Mengrgat «ka ran dsterial masih kuat hmg^albi/ 2019, 
dpeniarabdenganpeniAinankre-^a beberapa komponen 
PCS. misaSnyasektof rdjstnmarnyaktir, rraka mcrcJ 
pertanyunbag pemerntah.arahi dan1angkahkebi.^kan 
sepert apayang^anmampumendongkakperti/nbiitan 
ekonomiirdonesa2019c^n2020 hmgga pada level5.3 
perse^ s(tia^ arget pencapaan tert>nggdan eaksasi 
pertumbuhan ekonomi se ̂  tahun 2014?

Apab‘lame'*hat «ai<sasj pencapaanangka pertumbiian 
ekonorw indonesatesjsberajapai^ kisaranS persenseyak 
2013. hal ntmergndka^an ndoresa ten^ memasub 
sebuah kaerribargan {«Q^^btntm\ baru. seie'ah'terpentaf 
^n kesefnb^gan 6persen selama 2C07-20I2: kite!ihat eabta 
stagrasi pertunbi3an^onomi mdonesa bebespa tahun 
terdktv, tentu sudah men.ad ugens bag mdonesa intUk 
mendororg lompatan perrjmbuhan ekorwi yarg pesat Hal 
n d iaiarbe'akang oleh pemar/aatan faktor-^ktor produkst d 
Indonesia yang mas^i bek/n efts<a menyisakan nangyang 
besar bag mdcresa i/mA mergupayokan tompatan 
pertt/nbiinari

Oi SSI Ian, lembaga-lembaga ntemasonai 
memproyekskan pertumbuhan ekonomi ndones^pacb 2019 
akar> stagnanpada ksaran 516 2 pesen, td^adaperubahan 
yang sigrifikan dan reaiksasi peru^bi^anekonom< 2018

mri
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Tabel 2. Proyefcsl taitunixihan Baonoml Indoneti

Lembaga ' ■7; ,'i?dfiWTfW
ADfi 5.2 5.1
World Bank 5.1 5.2
IMF 5.2 5.2

Senwnura inTiA tahun 2020, divedlsjian pensnbJ^n 
etoromi Indcresaakan sedfc* leb^ Vig^. berada bsaran 
5 2-S J p&sw.fokus pertunbii^an^oriorru mdonesa akan 
m«rgaahpada kest^Janct 2019danreco^/y pada2Q2Q, 

prayekg dan berbaga iemba^ cerdeorg 
meren^atkanangica predks pern/nbuhan^oononunyapada 
2020dbardingkandangan proyeks 2019

GnAk 11TIngkat liAad

y///f1//:*///////'////////

&.n*w:ep&xt4

Pada bulan J^ustus 2019, tercatat trigkat irAasi umum sebrar 
0.12 penen, lebb rendah darpai^ trgkat rAasi X* 2019 
$«besarOJ1 persa^ S^akJuri 2019,secara khusissetdahldiJ 
Ptn bvtatuttf'gkatirAas bUarancendsxrg tenjs menun^v 
Salah satu kofnponen pengetuaran penyunbangdeflasi 
Agustus20l9ada^ahbaban (reicariandergantingkatd^asi 
019persen Hal n/jga ckreflelaian pada rflasi tonTpon^ 
bararg vcJatJ flerma aj k d da >amriya adalahbahanRvtonan} 
sebesar-0.25 persen, lebhfendahdan an^abu^an JtAyaiTu 
sebesar089 per5en, Selamkarena bahanmakanan, icomponen 
transportasi.konia^9dari;aa keuan^nyu^ mencatat 
deflasi$ebesar-05S persea a’ahsanxiyadseb^kanoieh 
kitenensihargayangdiakiJcanpemenritahpaiitahargatJcet 
pesawat Hal tergambarpac^ rAasjkornponenharga 
yangd'atu pefnemtah{odminiaeredp(Ke\ sebesaf -Q40 
penen, tebih crdahdanangkab<JariJiii2019,yaiTujebesar 
OM perse\ Secara umum. r^'igkat rAasi akan mengJRjp po<a 
mus^nan {seoicrclJtyl dan cendenrg akan menr^tat 
mendekati ak^a- tabiri dan akan kembak meninri memasuSo 
a^ltahin

S^ktahin2015,tvi9kaTa^9 tahuranssgnanpadaktaran 
iewl 3 persen, m«ng«^askan fcJcus otontas moneTer unttA 
mertfcga rAasi yang rdat/cndahdan stabJ. Dalam upaya 
mer^a tv^gkat rAasi tersebut, pertj dpert^tkan potensi 
teoalryaTTv/lAADAle/rvnc. y3Tu b^anana mencapai 
Dngkal rfta9yang daal bagi peckoncmian. Tngkat rAas- 
tdakbc^htert^ bn^ *^9^ memberatkanbayabdup 
{coaofift.vrg] dan bayamerrurjamlcasro^ixy.wyiglsebingga 
menjadkan psekonoman lesu Xrigkat Wlasi ,uga t<Uk b:Jeb 
terSakj rerdah hrgga mendVicCK/cgekoriSLmsi masyarakat 
daneksparsiPsrvsyangdilakJcan oJeh >nvestcr. Dalambat ri<, 
■rdonesa pertu mergevaSuas kembak mergera pngkat rflas 
yargp^<rg dealr^nmen/rtiang kerrurgicnansa^.i

perwglatan tr^at rAas< yarig mampu membenkan 
dorongan aktwtasekcrxjm* nanun dengan trosf yang pakrg 
rerdah

Grafik llTtngkatPatganggiim fertwkafrPT)

<M<re*‘0r«»>erci •rtW‘«|C«'cFr« vtt»a<rtb<<tr«A9 
}» :k5 301 »u Ku su m« in? XU

Suite U^JI»4

S^ktahun 2C07,lnd3r«9a telah bertsaal menuu'Jcan trgkat 
pengangguanmeriad IdgtdbawahlOpersenSecara 
urHm,dai tabtr>tahtrter.ad renpenururantirglmt 
pengangguenterbiAa (TPT) Data terakhrpadatahin 
AgusTus20ta meror^kar,T*'Tirdoresa berada padaangka 
S J4 persea ApabJa dibat cbn perddkan yarg
drtempuKkAjsan SMAmer^i kekimpok peryumbang angka 
pengan^ ua n terbea r d I (rda nes^a, >9 tu sebesar 2 7i 7 
pefs«\dsusJdehkeiompok kiusnS\Ksebesar247A 
persanOengankatalaAlebbcbs SOp?rsenpenganggiran 
ddom«rasi deb kAisan penddkan menengab atas.Hd n 
da pat men.iad ear>ywa/r>fng adarya rdkas- tdak adanya 
kesesiaan{msmatch]da<am pasartenaga ke^ateutamaba^ 
iukisan SMATSVf; muatnya fcetdaksesua an a ntara kuantitas 
dankuaktastera^ ker^a jAisanSMVS\Kyarg 
t«rseda dengankebuKAvr rduSTaOi tabu^ depa^ 
dpoydaJunargka pen^nggiyanakanstagnan padakevelS 
persende^^popors yang besarpada Xiusanpenddican 
menergah Hal<nmer\adr suatupeke^aan iinabbag 
pe me nr,tab, baga<mana men^tasi permasalaban tdak 
sembangnya mekarwme pas a? teraga ker_a da'am suatu 
kerangkakeb>;akanketen^akeoaanyangkomprdvrs/ 
meran^l pearan risr.tusi penddikan dan sektorrdustn 
(swastaX

3.TPT Serdasarkan Tkngfcat PoidtfAan
r'ins- . T9#tttaMM ; .
tdik'ieViilKr^A M^OU', 51 ro :.t5

Tdik;teijrnr»7xSr> 4,S?
SO ^14S 11.23
3.Tf UJllU I6,ie
V.T* Uru!r,'?My ! 95(1 J<0 27,57
kTAKi|uriui\'SMt: L7J17I1 24,74

AtsieniiOphTu J20952 1.16

TlS.Kl W.42
r<ui 7.cnu9t lOQ/0

Sunt>raFAa>l4

Ke biji ka n monete r a komoda tif: m« ndorong 
pertionbuhan

Pada September 2019fi9nktndone5amemutuskan umA 
kembak menuiunkan siAu bsrga acuarv & 7-dOf\te*ttyi repo
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Grafik Q.TraRsmlsI AntJfTin^tSutu Bunga Gnfik KJumUh Uang Bmtar(M2/frodrfA4my)

rat. sebear0 25 persen mer^d 5 J5 pefwndan sebdunnya 
p»da angkaSiOperseriS^k^Mal tah^hng^ uatn,8ark 
tndareaa tdah menjnxiiar,iiJoj tx/>ga acuan $ebe$ar 07S 
P9jen Perujortan iUcu txrga acuandharapkanmampu 
m«rii#irJcansiiajbun9al(«d.tdanpertianlcan.Akant«t^ 
perubahan suku bur>ga acuantdakdapatd^transmis&anpada 
perubahan aAu bunga kredtden^ncepaTrartriyaacb tme 
Jogyangmenyertai proses traramiSiierstbut. Secara umcm, 
perubahan 9jcj binga acuanakan cepatd^csp3nc^hs<Au 
b^nga pasar uargartarbank/fUAS {>nt.tank/ate. padaGrafik 
1 Setetah dt«sport oteh r erbank rate, peuba^lar^ sulOi 
birga acuan akan mempengari/ii sJcu depos/t (d»povr 
rarjderganwaktu tansrnsikurangiebh 1 bu’ar. Setetah 
depotfr«r«,fiJ(ubingaa:uanbaruakan mempenganivsulaj 
bur^ kredt {padaGralk 1i, suku burga kredt docks 
dengansdcu bunga modal kerjalertikirg capital/otel dengan 
waktutransmrs kuang iebh ibiiaa f^rrun pertu^i catat^ 
bahwa transmisi menuju stAu bunga kedt pin txbk selakj 
bffjiiar,smooth karenakeputusanbankmtuk mengubahsJoj 
bingakredt menyesuakanperubahansiAubur^acuanjuga 
berganting pada bktor^^or Ian, seperb tn^ar hiojditas dan 
nsicoiffedttap tank. Secaa mnum tegambarpada GraAk 1i 
bahwasJkubirga PUkS.sukubmgadepositdansiAubmga 
kredt begsrak sea rah dengan tren suku bm^ acuan.dergan 
kecendean^nsUcu binga ked: lebh ii:tdar<pada 
pergerakan$iAubmga1aA Hal r$ dsebabkandeh transrrKi 
SiAu b inga acua n ya rg k lang sng dres pon s secv^a
langsmgdan pacb magrvuiie yang sebandrg

Secaramum, upaya ^nkirdcresa meru^nkan tngkatsAu 
bingaacuanse^akanral 2}19merupakan salahsatulangrah 
kebfjakari moreBr akcmodar/ Kedakar merger akomodacf 
dse^^^akan unnAmerwg^arkan^rahperekoncmi^ 
sd^ngga mampu membantu m«ndxgkQk penti/nbuhan 
ekorcmi Indonesia dtengah pedambatan beberapa 
komporen penyokorg POB cbn tekanan perdtenonwan global 
Upaya ntdlaksanakander^ndiAungan ^as yang 
re'aT7«ndah5epaniiang2019 Hnggaaklv3019.ekspektasi 
tvgkat ir^as akan stabJ berada pa^k^anJ persen. 
Sd^nggadproyeksJian rrath ^ kemuri^.nan bag BarA 
kndenesa intdckembakmenmnkan suku bmgaacuan mtiA 
memberAandoreme^ bagipertimbiivinekoncmi ndor^esa 
yang retat/ metambat’

Perubahan suku bunga pada umimnygakan berpotena akan 
be^nganii terhadap penavieran uarg ataudalam konteks 
yarglebb nruj dah d ise but j uga d erg an  ̂la huang be red ac 
Kecerderurgan perxnnan siA u bunga ac uan sepan^ang 2>19

srsoon
1 S»B«(

Sb(Ttar.airtlrvBr««A)OI4

(JaruarVAA) ber^nsenrganderganperwgkatar^ )innbPi 
uangberedarh^gaS.2perser\duakatikpat lebhbrg^ 
darpada pertimbi/ian^umilah uang beredar pada JaruarvXil 
201S UpayaoTontasmonetermengendaUcantngkatrilasi 
secaratdakiangsjngteiahmergurangidarTpakpenngkatan 
ftnniah uarg beredar terhad^ tn^t nflasi

Pada biianAgusTus 2019. data kurstergahrupeahte^adap 
USDmenmjliAan ada^a cfepresas reiat/ terhadap kur$ 
tergah biianJiii 2019sebear 1 S peserv Hal nddebabkan 
oieh mewg^arkan ket^pastian global akbat tmbiinya 
ketentuan-ketentuantar/barucblam perargdgang 
Chrta-US.menyebabkanrivestor kembaiaberaiBhpada 
safe-lwenauetf. temuda n pada b Jan September 2019. kins 
ha nan rupah kembali me’emah seiTug konds ^ngguan 
keamanand' ndoinesa. Kecenderungan penimnan siAu 
bunga acuan jtga c^atmervad at^satufaktoryarg 
mempengari/a na» TLAarrupaKSuku bmga acuan Bank 
indonesa menmn, menyeba bka r, nte of re fc/.o kmang 
menar* bag <nvestasi kar negen {fore.<gn .wvesf/ne/?fj Pat of 
/etu/nyangkurargmerar* kemudanmenyebabkan 
pernmnan padap9mntaanakan matauargrupahi sdvi^a 
ndlai (vpah luga «iat7 menurun. hammiperki ^adcatatan 
bahwafliAtuasrrfa>TukartidAhanya begaritung pada 
pergerakansukubun^tetapi.ugabanyak bktor^aktorlan 
yang mempen^niviy^ sepsrti kestabdanekororm dan 
polrtik. sertatraraaks pe’da^gan kar regen yang akan 
d^laskan pada subb^rtbs'AutTiyake depart. dproyeksAan 
perangdagargma&h akanmenekannilai rupahebn halm 
akan d pe^ah oieh kondS'kestAkian ekonomi dan pobtkdi 
Indonesa. seirrgden^nkeTdakpastan yarg dbmbiAan 
oieh pergantan pememtahansetelah l^miu 2019 
Ken^pasTanseperti nmenyebAkan nvestor memutuAan 
mtiit Ac/Mrid^eedalammergad^ntransAsrdan 
berrwstasi dalam mata uarg rupaK

Oeftsit bansakd berjabn: mash menjadi tantangan

Neraca l^mbayaran ttkxvnaiHfPi/bdarxeofpofnenn 
tnwutan 12019 meruryAkanangca delts^t sebesar USD20C0 
AJta Ha)r« merupAanpenmjnankiner^a htfh ka«raapabia 
dbar«dngkar dengan «alisas>trw\iani2019, htfh mampu 
memberAan smpius $«besar uSOlOO /uta D^s-l NPi kab n 
dsebabkan deh pe'ebarar d^srttarisaksi ber,*^ yarg tx^ 
mampu dmbang dengan krer^bakdari reraca transdsi 
modal dan finariSiaL Oefs<t transaks< ber^alan meiebar hegga 
USOB443.uta f^lebaran de%n transit ber>aCan n mervgkat

tSu\
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Crafik 15. (kfidt Ta rtsaks) Be]abn Gnfik 16. fteU Cjdanyan Devtsa

II
2'?'

t
in I

Sunt»n8^tiila'«h SI 4
sebesaf21 } peQerdbandngkan dengan d^sittransaicsi 
te^^alan pada tnvnian l 2)19 dan memakan propors hngga 3 
persendan PO^ dan deftsitTriwOtan I dengan pfopc«t sebesar 
26persenc^ri PO& Kordcs ds^atkan oleh pentaVu
nxj&man epatnasidn'^ensenapembayaranbcrgautang. 
Tdak hanya itu deftsittransaicsiber^atanjuga dpeipaeh 
dengan periambatan lorer^a neaca pedagargan dengan 
angkadeAsitneracaperd^angan padab Jan 2019
nencapai LfS02.285.S9/jta Pertambatan irdeks har^ 
komodktasglotalTuruTmeriyunbangTerhad^ peiebaran 
d^s.ttfanj^iber^a'an dengan pen^^inan ndeksharga 
komodtas sd^ear 6 5 persen antae Apn^Jum 2019. Hirgga 
memas Jo 202Q cipsci»3 ian bahwadsfist ^ansalcs b9>a>an 
^nd^ay^an intJcdfcendaUcan pa3absaran2i-3 pesen 
danPOBd cngab-tengah gempixanperiambatan 
pere*coromdngk3bal Sementaraneracatransaksimodaldan 
fnansalberhasimencetaksurpaus $ebesarUS020S1 jutayang 
dsokongo^hahranmasJcmodaiasrg d^m bentuk «>«estasi 
langsung dan ponofcio Akan tetapi, ak^iat dan pedambatan 
tfurorm menddcali penengahan 2019, surplus yang dcapai 
padatrwJan 12019tdakmampumenyamai /unlah surplus 
pada tnwJan 12019yaitu jebesarUS09926jura

Semenrara iTu neraca perdagangan mdcnsia kembak 
mencetak defis/t sebaar US064.26 juta setelah dua b Jan 
sebek/nnya beibasJ mencetak&rpiui Narntrapabia 
(Uiandrgkan dengan Apr! 2019. breoa neraca perd^angan 

2019 re<ar/ leb > bark, .'.te'txvaknya de6sit neraca 
psdagangan Apr4 2019drsebabkan deh men/^tTiya d«A$n 
neraca pwcta^ng an fTK^s sebesar USDI .-BO.uta cton 
nomu^ sebesar USOI C<X! juta Secara irTM^n, ^spor 
Indsresia masi^ ddormrasi otehekspor nonnv^s sebear 93 
perse r\ sementara /npor indaresia ddamnasi oieb rnpor r<w 
mte/ids {baKan bakudan barang moc^0h<ngga 90 perse>\ 
mengndkasAankeTerganTLrganyang^ngg:er^ad« cw 
rroter.'ds impor irdpnesa mas^bakanten.A memito 
ketergantun^ tngg terhadap ^nporcwmcfew/i seiama 
Idakadag^akan ketv^an yang marnpu mersubsCTusi/eTw 
rmte/tdi mpor

Sem0iTaraposd>cadan^ndev«ab!nggaa1^«AgListus 2019 
fercatat sebesar USD126.4>11 mteatausetara den^ 
pemfaayaan ^.-IbJan impor,ataupembay»i 7.1 bJanmpor 
dan pembayaran utang luar negem Ximtah ft sudah mdebH 
batasstandarkecJcLOan rtennascnal.yaTusebesarB bJan 
mpof Apab !adb and .r^n dengan pos^s cadar^ndewsa

HOOT

uOOT
lODOT

I SOOT

«OT

»OT

Xit SUrl

akhr 2018,cadangandevisaindonesiasudah benambah 
seAJmiahUSOSBmAacUnTJckedeparnya.BarAkvjonesia 
akan terus mef\jaga u/itoinoMftf cadangan devsa irmA 
memastican stabAtassdtTareksterrtaldanststemkeuangarv

Fokusbaru RAPBN 2020

Pendapatan negara sepan.ang penode 2015-2018 Teius 
men^lamj pemrg kaun dengan at pert\/nbU^an yang
terus rnenngkaTdantahunketahunUnTJ(tahun2019, 
diproyekskan pendapatan negara akan mergalami 
perTurrti/an sebesar lorang ieb>h 5 persen dengan tonnbusi 
terbesarc^posperer/naanpe^jakansebesarSOOl persen 
dan pospenenmaan negara bJcan pajak (PN6P) sebear 19.02 
persen Peneamaan p^pa.akan 2019 (oaJoc»1) d<Krtorakan 
akan Tumb^sebesr8l8persen danreaicsasi 2018 
Pern/nb^n penenmaan pep^akan ahin 2019 dodkong 
otd^berba^i keb>>akanantara t^poggm penertban «npoc 
cJa.ekspcrberiSkotinggi {Pad-STL dan <nptementasi 
AulomoK Exchcngeof)r>fo/matKr/^ci. Sementara untJt PN6P 
dQ-o^etokan akan mengafami pertumb J%an regat/ sebear 
-5.62 persen yang dsebabkanoAe1\aritaB lan.penuiurian 
penerimaan SOAdan an pend^tan dan kekayaan
n^radpisaNcarvUnnAtahs/'i 2020,d>‘eta(Aantarg9t 
penCbpatan ne^ra akan njrrt)lb sebesar 9 persen yang 
deJcong denga n pertumbu ^lan post/ da n perermaan 
perp^an sebesar 13 31 perser\ Mdbat target yang san^t 
op&nisdan pemetntah pada RAPSN 2020, muncJ 
pedar'iyaart keb.^anretvmasiperpa.akansepstapa yang 
mampumetv-^arkanper^patanregarad ssi Ian 
pemerntah/j^ter^hgercarmekjnojfkanareka rtsentf 
PAiakiriTJcmerdorong aktvrtasekonomi?Apakah efoenaa 
perp^akar, tersetxit akan marnpu rnendo.Qng target 
pertunbJsan dcoromiyangoptJrusrJs padalei.el 5 3 persen? 
Semeritaa, pertLmbJsan r-egat/dan pos PNSP masb 
dcred Askar ter^ad pada 2020, sejaLan dengan kecerdeiungan 
panuunan ndeksharga kompdtas dan deprestasi rrfai njptaK

Serrentaa beiarjaregara rnengalarm pertumbli^an posits 
secara rormnalsepan^angperode 2015-2018 UntJftahin 
2019(outoc*l dproyeifsIqn total be'ar^ regaraakan 
merirgk3tsebesar5.ai persen yang ddukungoleh 
perturrbiban be!ar\)a pemer>ntahpusatsetesar494persen 
dantrantferkedaerahcbn evades sebesar 7.47 persea 
Tahu^2020, pemer<ntahte!^menetapkankeraAan be'arya 
negara sAesar8 persen dengan kenakan beiar^a pememtah 
piisat sebesar 935 persen dan transfer ke daerah cbn dare
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desa sebssar S.^5 persen ddiAung pfo^eksl sraUn>e IrAasi 
yang men^ompensas kecarderurgan depresas niai rupiah. 
Ke^a Q n beta r^a nega a 2020 dara Nca pad a ftenca r^a Kef)a 
Pemer^ntahfbd^) de>*i9an ema Penngkatan Sumber Oaya 
MarxjsiaunftukPertumbuhan Berkualitasda^amlcesrgka 
fcAus 2020 Akielerasi OayaSair>g rnelalultfwvasi dan 
PenguatanKuaktasSumberDayaManusia H^n 
fnenyvaTkan tanrargan bag pemefifitah unti* menriglatlan 
e^felct.vitas keb'jakan-kebjaScan larnadanmerumuAa^ 
kebi^ivlceb^an baruyang mampu men;awab kAutihan 
Si/Tiberdayamanusa Indonesia yang un^JuntJc 
menrgicatkandayasangAneka keb^anbanjyang^s^ 
mewarra.tahun anggaran 2020antara t*niuperdfdixton tax 
bag ^dusti yang be*ontnt^ai bag pengembangan wbas 
dan Iftbang Kartu lrctones»3 Pntar Kiiiabdan Ktftu Pra l«r)a

Tabda.PosturAPSN

•aW
iHif nu JUU

.!ai P*, t;
d Ua Uh i.i

Ui^ *m ■ IMM tkii RItl m* KM
Ah.. . <A««r V Fw iiiid n,4 UT4 1 jr"3 [Ot rr:

• 4 ♦ to IreCeia 4»U j «A« 1*41

19 IM di 1 cjf

*}CUbd>)019
JUD

SkmbirKmiMtwur

Terfcaitdefeitarggaran.pada September 2019Kemenisnan 
Keuangan mengoelai ot/,bo*defi9Tang^an men>ad 1.93 
persen dan ar^ outook mula-mtia sebesar 1 BA persen. Hal 
indseb^ansalahatinyaol^ pelemabanpeekonorTban 
globalyar^ Tirutberpergaruh beberapa pos-pos
AP&H. F^rtunbihanpener^n^ntx^ rrempu menyamai 
perlumbkhan belar^ ne^a rnenyebabkandefisitan^an 
dpredJc»fcanaicar^ meiebarpada 2019 Se^aii^ ni.untiARAPfiH 
202Q pemesntah menetapkan ta^et ddist anggaran sebesar
1 76persen dan PD6.Anglca target ex senadadengantaget 
p«^er>m^nperpajaicar\d<r4aisngatoprm(^ mengrgat 
angka n men^iakan raso d^sit terendah <^am S aNn 
ter^cTageteumensyaatkan upaya-upayase«usdan 
pemereitab untiicmengeiotaAPSNderganlebhe^kt/ 
selxn^ mampu merar* keseenbangan pnmer mendekat) 
angka pos-tif

CaaBnkA£
').*un d|«U'Jan (udj bigiinteWcr rmnner
') r«(kKuili wdi^COe Pjdi XC9.«Ju'JdrK|iapeUTCiUMn«Mnoni 
lnd3rmjijnjn^nsrTKr|^,^ape'<mydnc)d'^,ttjndcnkniB 
podicncm«>i gobal jtfir iose 

Com del ir^x vJeu bjn^i wndm alibh kcmrigUrun ingcn
ir/>n rrarsmlri^ jdilih bMtaJ!, vJoi Ixnai aiitlh coS
mcnry ijMwmonogxig mngl KMIaujliub>xi9ir^d\b4Mmcme9jng 
UJngrendinrrvKyvAJUlun Mih rrvnkih unUimern^ng uin^ 
bjk^jYiXkorrjjTt'ii mAOjnimnau Kii wnetm jiun ncn^ebaeun 
k«mlan (jrilihu^ng bercdif. jkjnmenyetvbkin
kenikin inga; ni^u KMla ingufnA-j rruripj di redei dinst^l, 
m* j prruvnjn inguigJu bun^i jkanmmyOidXn ax: yina i«Hiri«Cin 
keal
') kalr .Vve^ajC: alibhnMirr««ai yirqmrnilUkMerdmfi^an 
menpu berjl\jnjUubJ-**i men^jlari pmrtga'jnnU «inng vqai 
k«id*ipKtun(U,mpsr Padi uTunnyj, n idkberkCMtia
juu hM.rbBrkEr«liBtn(9»rd«n9e)nurMrMrnltHluw<ijdirti«H.

OAFTAft PVSniCA

Aiui DMlivniK a«-k }QI')li'<l^«a<ruH<any 
hOp>/iViww«!t<:i9.\a.ri>M^ttlu<wu'>tcivniy

a*bn Am SCAd. XI14 [Sal XI4 DftMM R»TrMto>«>M« Ow biUu
M«vn.(l4>»'^>U4i'i(TS.iw\J0N XI4 CO.tnrtiU-i 
hCt^tf^wwtyXiJuJfiii'Jmi-UX/XI i0i0ifl» *fl XI bAafeutcdbblM.lM« 
4btdMrA«^ti>iUiu t»a»|MruivXI 4X14AM

IV«4l SCAd. X14 [Sdl XI4 ObOtMi Ata Ojur HV41 biUti
MD^n.lIVnyaw^-ItVirM'NJaM Xl40UaMrr«UiJ
AOF«‘AMMii'tpjj>j«iM-Mi.«X4i/Xl icacoes' Ml XIOAOtulfdbOlMilMi
4U»diurl'^ij«taiUj< pirM> XUXIQAOnl

a«lir<A4d( SbAd. X14 [S«i XI4I41' l^ti/nb.h^'K.n.borPruU.kOanaidaiUd 
U>a'4(]SiiM0,2fil7 - X14 OaknmdiiJ

hop*.'Mvrv.t»ayui3 J4-.4nlUX>,‘XI rxsC&IXl' Hit XIQI41 {vniintiUurvkun 
bUirfjiMlUiitonind tnA>nwit.cuil«M'9<«' u>a»pm«'XI 7-XI4henl

a«lii'A44l StAd. X14 [Smi XI4I4U AMi4nb,h4r(CBin>ruiilP«y^Man 
IAir«rXJ4l7 • XI4 OikMmiUu
hOp%',VAwtp(»4oiJriJn'4T«(.UAilXI 7,«Ma<1Xa' HrtXiai* (»n.lT<xh4vpX>- 
T»rir.tF*n(i4iM4r'pmHvXI7 XI4AM

R«lii'A44r 3Ad. XI4[Stft Xlduti. I’KTinb.hdrPiuti.kCkmiMilikH/iKjftuU 
AUrDm H«V4XU'4UnXI0M«Ln.(ni:vC4l>0lQ XIS OUAMniUii 
hmpW.VMiViiciijulb'iM-^rUbUi/XI VI dQ 7/161/ Ml Xlfil^up«a4nb.lMi(ya>L 
kdiriMdMjk.'fU tn/c itaiVMl'^'pkMACtf' XlQinimruiutiMM XIOXISfH 
nmltiH

S^tanPutx ScaHl X14 t'Aei Uivirv lit],H4yir«'i;OHB.rhn«nit jt\ ■SHiBra'9
I'ltel l'<kr<H4DUitin liwUU

h(¥>iri*MV<vi43^i><4BitX.te’XtXCiC7/Uati4l4l unun r»A4>^ 
maniUA «S4'tM4-9fcM^iiX clUl r>Ju'anuX04XI4h«nl

a«bii Aa4I 3Ad. X14 h>-<^i9i^(H<TirUX4Mri.<.(ta'>ldkx1iitt  ̂yir>i 
OLfTHkM' 1441 -Xia CU.sniTHia.1
MpvM^wtp.LjuIJi'CJtcLXU’XD'MA'I M7X^4l•^^«^.HAgk><WglUnM 
IdtMv Wd>99 -Mnf iHum Ar-iaae-Xi 3AM

B«]«i'A4X3Ad. XI4I)n^l>iii'y«^9UaiTHUA4CTP1>Mi>'U(.(PiM'»l 
l4U4Qia.Oa.H>imU.i
ht4»MNwt«iqcjjf«4i<U:U'Xi 40«l &i4aM(x^^9H^l}>AvMliid4X4n* 
ni(.tp«MiVI4bi }0iai«nl

B4rikl>do<MU XI4.BI 7iWr(A>M<n<«BiC<)BAQd4fi)naAl 
MdWAtmvktfdldUTnijxidlitAMAi-fflAlACbfAtrtbO^AjUBpi

BhX AdiMU XI4.ktflTir^6it«ip4MAUei)U^',4 4>tM>i«)B>4i«e'dlb4i 
I nk>« < 4 CikH utU d.1
MM'i'K'MKtt^dtiAbOkd/aUtedrivkMi'd'Cij'M'tvCM'xLHCB

BHVt-i«a-a>tHXI4.L4xr4'r4r4anirrt«f««<A<lir«iuMuaTitM.hrllXI4.
DU.utrmU.1
A«dwlMiMwbl9GiiMMxUki>Vrw4U pmtMWHvnujMirvdivaiaHpK

B«X AJuMMi XI4.Nit4U<V>nbM4'lPil:i«il4Rl'<A4M-.DtA>«nHUii 
h<CiH,Vnm«U9iail.U7t(Ad/1i4l.«>itrwkAn<a'CirlM-tvQe«.LBpi

Bdrii AitoxRl* XI4 Pau CMm OaBAmad.i
AopHTMMvU^iiiklkeAdrsM.^ikmUWnd’GrorcyDeA.KApi

B«k iNlij’MU XI4 Siii.4.p<^nit«TW<fli4:4ir< «rv>dMlk#^Ulrt.n/Ubtryxi. 
B«kitt' hr»P>n;<^AvCtXwtn4a.i 
hOpW.'nvMirbtyuilU.ICAdVaAj.tliitl'knia'Al.CirCar'CwOtait

04i. I'ihj'«nk X)I4 Xl4 CU.>Mm4iU
ACkl«'.'4w<<i>l:ti)t:icliU.(.<.Uk4il<kiU»i.4< mi7<aCH/lrM-4’-r4jM/1>M &|X>>nbirJ0l

B«k t'Ou'asHXI'] U4iy Bn4i41I4' F.4UI UA:(>w'ijfi4iirvM-i^i.hrY4C«aHt 
mad.ll'(t(piASii<i«K’t<i^iLU/<4liak'Htot4itl'i'in:iv(H.Ci.itH-t>.0»bJC^K

CA«<,l4nt>.X14.a«iHiW«H44nliMntB9<j40idwtnHUtj
AqsHTAMiiwj'vMt^MakianXwmvvWaAMn^p

OOvai<*roitni XIB n Cbv OI(j1UB|>4(l'4ie«f wmiyw yrt»44IS — IMVI 
«A4l <nr( M:r^ OBL □ AnmU Al
hBfn/,WtfnatCLcm XI41J/J 1«< pi cm a h c £< iA«* wunt cric»40l iHml

Ecurant WLvU-(aK4i«n. XlBBuronC ftAcykAorartylnfeac CUuimriaii
hCQM/iVmwiuik.yi.iuiUilyuxR/
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X' i ' S<»1 r’wvi^rnw.dllt
n-V Cw <3 O Ae»k n>4l i.1
' X' ,<.wcl<rir»£uj>v<«pat,<^M>kJ
4‘l% A&J4M

C4_>4,M<A4 X’4. '4liJiAr<A,rA'UiiA>r<^l>.uir'SI4dTunj,teski>^KBAI

aii^’i'air»aj/Y»'vl/r..^,..-J.1-i—>.r|-,l

'Of » }C"J ki.».{AtM4C1
» -nit-—, >.-1-^—.fy-*-!- j<Tiiiri—nrf'i%rrrnr rtr,n m
U4A4

iMP X‘4 ma-th a a»4xr to* *•> W*a>. »-»»rtirtHJ» tiXiajMt
inaWi4MB^uaal^a»/,fl<U4l>l.>fi>a:<^i^>WnrKIlCM'j4l

II* X’4 vfcCd hKHinMi ifiUlilrti>«.iiAA 
’'jitak'.fiMiKla.aAaJoi^^awtf’auflSFtCOM

itf X'4 >.3cediaiL4.f9n>-<wuli -ja .ctkh^,»
>■ <iy4m tfVQ L9RBJ2 W
iM!X'4>3U>f a<u(iy»'nCi>4V ajcv>rnWAif<Bfila« 
^uvft'/a^A.uAUiai^^Mv'OlwniJSM

II* X 4 aiA>au*w«>.*ia»4r •■-I'n—*------ •*-Trr~*~irr *-r'~miinrir^-
riXi'>il4(Nfutfi.’«U4(*fC4uaM 

'■spv.ritti ny^i£M3fr.1 c-fisK

IMF X'lOlw Uk<-4-.lbM<kirkD«uui«n>iftainau«UkCMw«tf*iMe>ft 
Luu.^vtM-k'IsiadcuiCkiiia  ̂wiiJkfl.CaDC CM'lift

It* X ■•* MoU&iaxmL Cuk:<A hfv K"» «i| ukCU uCi»4sQulaKn«f.Aw
)-inak'.‘ivMr>fia%i^.A^>^rtMK>k»,aA/X'')iOV««k9Ci«AkuAX’4

■•••’kiiWitrKAA'^.X <l«i«.l'*aAiu.4-9rteuK4^vir^'*'AMr>r 
,ar JCX

-“■1

«M>«iiii<U' Kinaifiriv. X"1 clK*j meet c«*&Ar^yi4

c"ia-

• A^ilMiy c»ii*ij.ri^. X'4 At«AJ riftFiMTiaiA&lMmiCty
'•.it'f I fiili>f>-itn<ii I »ir mii~itin i»m ->
'MyA’u

iail>A X‘4 1 tr' r*1 ■wi > *«ra;irpr nn rya 
raiLA*1* Oyk^i’>4iiai

■-AMaa.CAo: .'C'1! i’ i>^ ^'. Kwr icyot <yTn.»«:,i yirtcr Ow«4aase
h< ar4D**i*k >n^ij

hflt>v,’»KMiN>*.ninua’<.iaQa«'« •*4'7Aaa-yill-<’A.'Kia.rAJ:iaAiMAAti«-iaw/4un 
*02* -W* ur4irwi4..1l^iOa,kUEl

X'f XAM C4).>L* nrdX'ft rnfft i:ociUr*<» 
ef /k aM' I'Kdi or* Sk*u>n><A>>j^-I)w>.«<ioa<»cf-pikA<aiitfJD'«

FBbiA-iuSi!^ }e'-l.4 A| ’*tWaXiC«fk<ri4-k4ul>«4ir>T)ivAb<' IX 4 r 
Lk> 6"ax> Q^4» "•yju

AKAibi

SJkiCyoVk &D X'4i I<C b^v*' iw  ̂< M<4i«rv4ia*l>n.0«Joy
imMu
lut|4.fiiiixoauc«C»'*4'Xai]at<Air<.<^,lr«i4.*M’A<ieMr^«' Ju*« 'J_J_XJ 'ijn^ 
unrJ'M

Wy44 A2C X 4 ' Aa* royiAw i^iao* r**aw4i\*ii*oaJy^a v(py 
Aja'ona. <io<Ml'. MF .4«\ aAa •lAik.i 
MM'.AwwJVafyTat.A.o-a-aMVX' IiAM Hi^m 
fiikikaa »»<44 Aj.ro**4

4i'»M*i niaiWoKKxatim

DkbldarAia’4. ■ I —.—- . ------- f*.. -^^-r — -r I-- r *t<iTt
<a*ki
NWAM»wwiliA>riLOi^.V:a<M>Vn>i*«l«MAr^«<9lPC'/lnXrHaAin*(t«'*ia 
<>yAi»ip’>a'ijroi»»^^X' 4
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Lampiran 15: Tahapan Kegiatan 4.4 Laporan Singkat Mentor

SEKRETARIAT JENDEHAL DAN 8ADAN KEAIIUAN 
DEWAN PERWAKIIjW RAKVAT REPDDUK tNOONESU

LAPORAN SINGKAT 
KOKSULTASIOENCAN MENTOR

Hari,Lin(|ii

Pulcul

Tetnpit

Ktgutan

Rafail. 2 Olctsbrr 2019 
1500 WIB Id itlesal 
Baum, Kepubuan Riau

Pemba Kann progres reviet draft fcBoamlr OuttooA 2020

Sebin Ha. pada kN konnlusi lojf iBi. dlUkukan kentuUaii meiigenal rtracd 
*o/» Ecemale Outhok jrang berib nuaulun. krtUK dan unn dari pertanyaan- 
peiQnyaaa yang munad pada taat sed presemaal irfaapimaiia tercaantm pada 
lapdog Nomleni Prcjeotati Internal

PBRmiP

DemtUanlah keanikaal dan^ mentor dlbhaanakan. Kenokad U ditntup 
pada potnil iSJOVnB

POKOK-POKOK PEMBICARAAN
Pada sed konsuttasi keempat lol, lopik pembahasan yang dllaksanakaa adaJah 

mengenal progres pengeiyaan aktuaktasi pada kellmadan krcnam pelaloanaan, yaltu 
mlnggu ke-5 btUan September 2019dan mlnggu ke-I faulan Oktober 2019. Setauh ml 
progres yang sudah dilakukan adabh pelaknnaan Kegiatan 4. yatni Presenusi 
Iniemal Pusat Kijian Anggaraitdengan tahapan kegiaun sehagal benkair 
L mengundang selunih Analls APBH dl Pusat Ka(laa Anggaraa untuk mei^hadlrt 

prcsentasi iniemal sebaeai benluk petr^mew. dan tahapan kegUUn Ini sudafa 
dllaloanakan pada 27 Sepumber 2019 dengan surat undangan yang terlamplr 
dalan laporan;

2. melakukan prcscnuei Internal dl depan selunih AnaBi APBN Pusat Kalian 
Anggaraa dan Uhapan keglalan Ini berlaagiung pada 30 September 2019 
dengan /He presentasi dan ho hi Ic ini yang terlaniplr dalam laporan; 

i melakukan revisl aus saran dan maeukan dan peers Analls APBN Pusat Kajian 
Anglian ap^la ada. yang dilaksanakaB pada 1 Oktober 2019 dengan revTsrrf 
drafi yang terlamplr da lam laporan;

4. konsultasl dengan mentor mengenai artlkd akhir yang sudah dlmU. yang 
dllaksanakaa pada 2 Oktober 2019 dcogan Lapsing yang akan terbmplr dalam 
laporan.

lalona, 2 Oktober 2019

}Sf
gastnPararnttaSP MU

190001262014022002
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Lampiran 16: Tahapan Kegiatan 5.3 Catatan hasil Penyerahan laporan

pBsat Kat1» Ajfprjs
SiknUrW feodcnl das lUdja KeaUba 

Onm PtmUlsa IUkr« lUpsMIk ladoaesta

___ Cals* SiArvts |>kjra Mm 10270
5715710^0. (021) 5715931 L> mat

CATATAMIIASII PENYERAHAN LAPORAN AKTUAUSASJ KEPADA 
ATASAN DAN MENTOR

Heri Tanml Senin 7 Oktnber 2019

Pukul 13.00 WIB

Temnar Ruang Alula APBN Pusat Kafian Anggaran

Cedung Sekretarlat Itnderal A Badan KeaUba DPR

Rl

Aon CPNS Menyerahkan Laponn AktuaHsasi Kepada

Ansan dan Mentor

HgOBunha L Dr. Asep Ahmad Saehibh. IE, KSL

____ 2-Rastri Pjr»m<b.l£. MM.

L PEMBUKAAN
CPKS yang tabh menycksiikaa Uporaa akniaSnsI menytraUan 

bpotaa aktuahsasiaya kepada aaiaa dan neator sahagal bamik 
pcnanggungpwaban aiaj petatsanaan akCuaHsasi yang Utah dUakulean. 
Proas penyerahan laporan ltd dOakukan pada hari Setita, 7 Oktober 2fll5 
pokol 13.00 WIB, beitempat di Ruang Ana Us APflN Pusat Kaftan Anggaran. 
Ataan dan mentor menerina laporan aknulisari yang It lahdlbuatokhCPW&

n. POKOK- POKOK HASH PEMBAHASAN

Ada pun dart pokok-pokok hasil konsultasl yaag dllskukan larsehot 
penaks mendapatkan brberapa saian dan masukan uMuk perbailatt. aotain 
lair

a) Atasu dan nentor mcncrima laponn iktiuUsasi yang lebh 
dUaksanakanolthCPNS;

b] Atasan dan mentor mraberfbn masukan dan petuoyaan srpntar 
l^nran aktuaHsasi yang dlbuat otch CPHS,

3. PENinW
Ormndanlah Catalan abs basil penyerahan bporan aktuaHsasi alas nama 

Nadya Abda dengan Kepala Pusal Xaflan Anggiran. dan Koordbuor Bidang

Pereocanaan da AsoBsl Dasar Ekononif Makroyai^ jaga sekillgus meaur.

|afcaru,70ktsber2019

Mentor

Mengelahui.
KepMa PasatKajMnABgpnn

/4? /

p««trl PMinlta. A&.MJI
NIP. 1980012620H022002 NIP. 19710911199703101^
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